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BAB 1
PENGANTAR AKUNTANSI KEPRILAKUAN

1.1 Akuntansi Keprilakuan

Akuntansi tidak hanya berbisara tentang angka dan informasi tetapi juga
perilaku para penyaji laporan keuangan (Yuesti, 2014). Akuntansi merupakan suatu
sistem untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan oleh para
pemakainya dalam proses pengambilan keputusan bisnis. Tujuan informasi tersebut
adalah memberikan petunjuk dalam memilih tindakan yang paling baik untuk
mengalokasikan sumber daya yang langka pada aktivitas bisnis dan ekonomi.
Motivasi dan perilaku dari pelaksana sistem informasi akuntansi menjadi aspek
penting dari suatu sistem informasi akuntansi. Pihak pemakai laporan keuangan
dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu pemakai internal (internal user) dan
pemakai eksternal (external user). Pemakaian oleh pihak internal dimaksudkan
untuk melakukan serangkaian evaluasi kinerja. Pihak eksternal juga memiliki suatu
rangkaian perilaku yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan organisasi.
Pihak eksternal sama dengan pihak internal, tetapi mereka labih berfokus pada
jumlah investasi yang mereka lakukan dalam organisasi tersebut (Ikhsan, 2005).

Perilaku individu tidak dapat dilepaskan dari akuntansi (Birnberg dan
Shields, 1989, Khomsiyah dan Indriantoro, 2000). Hal ini terkait dengan proses
penyajian informasi keuangan oleh para pemakai dalam pengambilan keputusan
penggunaan sumber daya. Keperilakuan akuntansi berada pada semua pihak yang
berkepentingan baik penyusun informasi' atau pelaksana maupun pihak pemakai.
Penyusun atau pelaksana sistem akuntansi berperan penting dalam memberikan
informasi akuntansi. Informasi yang disajikan melalui laporan keuangan
tergantung pada pemahaman dan keandalan penyusun informasi. Oleh karena itu,
perilaku penyusun informasi menjadi bagian penting dan menentukan perilaku
pengambilan keputusan.

Binberg dan Shields (1989) mengklasifikasikan riset akuntansi keperilakuan

dalam lima aliran (scheol) , yaitu :

1Pihak Pelaksana atau penyusun informasi akuntansi adalah seseorang atau kumpulan orang yang
mengoperasikan sistem informasi akuntansi dari awal hingga terwujudnya laporan keuangan.
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1. Pengendalian manajemen (management control)

2. Pemrosesan informasi akuntansi (accounting information processing)
3. Desain sistem informasi (information system design)

4. Riset audit (audit research)

5. %iologi organisasional (organizational sociology)

Informasi akuntansi dirancang untuk suatu dasar bagi peﬁmbilan banyak
keputusan penting di dalam maupun diluar perusahaan. Sistem informasi
dimanfaatkan untuk membantu dalam proses perencanaan, pengkoordinasian dan
pengendalian yang kompleks, serta aktivitas yang saling berhubunga untuk
memotivasi orang-orang pada semua tingﬁtan didalam perusahaan Awal
perkembangan riset akuntansi keperilakuan menekankan pada aspek akuntansi
manajemen khususnya penganggaran (budgeting), namun yang dominan dalam hal
ini terus berkembang dan bergeser searah akuntansi keuangan, sistem informasi
akuntansi, dan audit. Banyak volume riset atas akuntansi keperilakuan dan
meningkatnya sifat spesialisasi riset, serta tinjauan studi secara periodik, akan
memberikan manfaat untuk beberapa tujuan berikut ini :

1. Memberikan gambaran state of the art terhadap minat khusus dalam bidang
baruyang ingin diperkenankan

2. Membantu dalam mengindentifikasikan kesenjangan riset

3. Untuk meninjau dengan membandingkan dan membedakan kegiatan riset
melalui sebidang akuntansi, seperti audit, akuntansi manajemen dan
perpajakan

Informasi akuntansi merupakan dasar pengambilan keputusan (Cheung,
Jiang, dan Tan, 2010). Oleh karena itu, informasi dituntut relevan dengan
pengambilan keputusan (Arya dan Mittendorf, 2007; Dong dan Stettler, 2011;
Hughes, Sander, dan Snyder, 2009). Relevansi informasi akuntansi memerlukan
tindakan terbuka dalam penyajian informasi tentang kondisi keuangan organisasi
kepada para pengguna (Patel dan Dallas, 2002). Tujuannya adalah untuk
menunjukkan tata kelola organisasi yang baik (Ho dan Wong, 2001). Tindakan

terbuka dan transparan dalam penyajian informasi keuangan merupakan bentuk




tata kelola organisasi yang diyakini membantu para penyusun dan pemakai laporan
keuangan untuk mengambil keputusan (Aerts, Cornier, dan Magnan, 2008).
Proses penyajian laporan dipengaruhi oleh heuristic behavior (Fischer dan
Verrecchia, 2004). Heuristic behavior merupakan aspek personal yaitu
spiritualitas atau kedewasaan rohani atau jiwa manusia (McPhail, 2001, 2003,
2011; Mcphail, McKernan, dan Walts, 2008, 2009; Peace, 2006; Roberts, 2009;
Schumann, 2001; Weeks, 2011), budaya, bentuk dan karakter organisasi
(Archambault dan Archambault, 2003), pribadi (Autrey, Dikolli, dan Newman,
2007), dan kondisi lingkungan (Aerts et al., 2008). Dengan demikian proses
penyajian informasi keuangan adalah perwujudan spiritualitas, budaya dan kondisi

lingkungan penyaji laporan keuangan.

1.2 Pandangan Akuntansi Keperolakuan danAkuntansi Konvensional
Mcn%lkhsan (2005), akuntansi sebagai suatu disiplin jasa yang mampu
memberikan informasi yang relevan dan tepat waktu mengenai masalah keuangan
perusahaan dan untuk membantu pemakai internal En eksternal dalam proses
pengambilan keputusan ekonomi. Informasi keuangan melalui pelaporan keuangan
sebagai hasil dari sistem informasi keuangan memiliki tujuan yang beberapa
diantaranya adalah :

1. Menyediakan informasi laporan keuangan yang dapat dipercaya dan
bermafaat bagi investor serta kreditor sebagai dasar pengambilan keputusan
dan pemberian kredit.

2. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan dengan
menunjukan sumber-sumber ekonomi (kekayaan) perusahaan serta asal dari
kekayaan tgersebut

3. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba

4. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam melunasi utang-utangnya




5. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan sumber-sumber
pendanaan perusahaan
6. Menyediakan informasi keuangan yang dapat membantu para pemakai
dalam memperkirakan arus kas masuk ke dalam perusahaan.
1.3 Sistem II&rmasi Akuntansi

Tujuan laporan keuangan organisasi adalah untuk menyediakan informasi
yang relevan untuk memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota organisasi,
kreditur, dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi nirlaba
serta menunjukkan pertanggung jawaban (stewardship) manajemen atas
penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Salah satu
contoh lembaga nirlaba adalah gereja. Laporan keuangan gereja bertujuan
memberikan informasi yang relevan untuk kepentingan umat dan juga Tuhan
sebagai sumber berkat dan penyumbang utama. Oleh karena itu, keterbukaan dan
kejujuran dalam menyajikan laporan keuangan menjadi hal yang penting (Yuesti,
2014).

Salah satu hal yang diatur dalam standar akuntansi adalah cara penyajian
dan pengungkapan serta cara pengukuran. Penyajian yang dimaksudkan
menyangkut bagaimana laporan keuangan dibuat dan bagaimana informasi
mengenai posisi dan hasil usaha perusahaan diungkapkan melalui berbagai cara.
Pengungkapan kebijakan akuntansi menurut PSAK harus memenuhi beberapa
prinsip. Prinsip-prinsip tersebut adalah relevan dengan kebutuhan para pengguna
laporan keuangan untuk pengambilan keputusan, dan dapat diandalkan dengan
pengertian mencerminkan kejujuran, menggambarkan substansi ekonomi, netral,
mencerminkan kehati-hatian, dan mencakup semua hal yang material (IAL, 2009).

Prinsip pengungkapan laporan keuangan harus didahului oleh proses penyajian

yang jujur.




Prinsip pelaporan yang umum telah ada, namun masih ada tuntutan
kebutuhan dari pemilik, manajemen, regulator, dan juga beberapa organisasi yang
membutuhkan bentuk pelaporan dan pengungkapan yang tidak seperti standar. Hal
ini menimbulkan standar khusus baik yang sudah ada maupun yang masih dalam
tahap pemikiran. Manajemen  cenderung berperilaku rasional ekonomis,
maksimum harapan, dan menekan resiko ketika memberikan informasi keuangan
kepada pihak prinsipal dan kreditor, sehingga mendorong berperilaku oportunistik.
Salah satu bentuk perilaku oportunistik adalah ketidakjujuran menyajikan dan
mengungkap laporan keuangan oleh manajemen dan penyaji laporan keuangan
dengan tujuan pemenuhan kepentingan pribadi manajemen. Untuk mengendalikan
perilaku tersebut, diperlukan kontrak antara agen, prinsipal, dan bondholder, atau
antara manajemen, pemilik, dan kreditor. Perilaku oportunistik ini terefleksi dalam
pemberian mandat dari pemilik kepada manajer untuk mengelola perusahaan dalam
pandangan teori agensi (agency theory) (Yuesti, 2014).

Scott (2009:133) memodelkan perilaku ini dalam model cooperative
game, bahwa ketika terjadi kesepakatan maka dituangkan dalam kontrak. Kontrak
kesepakatan terjadi antara perusahaan dengan manajer (employment contract) dan
kontrak antara manajer perusahaan dan pemegang surat berharga (lending
contract). Agency theory merupakan cabang yang mempelajari bentuk (design)
kontrak yang dapat memotivasi agen untuk bertindak demi kepentingan prinsipal
meskipun kepentingan agen bertentangan dengan kepentingan prinsipal. Kedua
pihak tersebut bertindak rasional untuk memenuhi kepentingan masing-masing
sehingga sering menimbulkan konflik.

Perilaku tidak jujur sebagai salah satu bentuk perilaku yang rawan.

Dampaknya adalah kerugian bagi salah satu pihak. Kecenderungan salah satu pihak
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mengejar dan memenuhi kepentingan pribadi menyebabkan tidak adanya
keseimbangan antara kepentingan pemilik, agen, kreditor dan yang tidak kalah
pentingnya adalah para karyawan yang terlibat dalam bisnis usaha perusahaan.
Selain itu, perilaku tidakjujur juga rawan meningkatkan moral hazard. Kekuatan
dari salah satu pihak untuk mendapatkan informasi mengalahkan pihak yang lemah
memperoleh informasi. Asimetri informasi ini hanya menguntungkan sebagian
pihak yang mampu memperoleh informasi yang lebih baik. Ketika agen, prinsipal,
kreditor lemah memperoleh informasi, maka yang terjadi adalah perang untuk

memperoleh informasi dengan cara yang tidak baik (Yuesti, 2014).

Perkembangan Akuntansi Keprilakuan

Sejak tahun 1950-an, beberapa riset akuntansi mulai mencoba
menghubungkan akuntansi dengan aspek perilaku. Hal ini dimulai oleh Arygris
pada tahun 1952. Selain itu, Binberg dan Shields (1989) mengklasifikasikan riset
akuntansi keprilakuan dalam lima aliran (school), yaitu pengendalian manajemen
(management control), pemrosesan informasi akuntansi (accounting information
processing), desain sistem informasi (information system design), riset audit (audit
research), dan sosiologi organisasional (organizational sociology). Aliran yang
terakhir ini menggunakan asumsi yang berbeda dengan aliran-aliran lainnya
(Ikhsan, 2005).

Akuntansi @rilakuan sebenarnya merupakan bagian dari ilmu akuntnasi
yang perkembangannya semakin meningkat dalam 25 tahun belakangan ini. Hal ini
ditandai dengan lahirnya sejumlah jurnaldan artikel yang berkaitan dengan
keprilakuan (behavioral), dan semakin menjamurnya buku-buku teks berbahasa
asing yang membahas tentang akuntnasi keprilakuan. Salah satu jurnal paling
populer yang mengangkat permasalahan akuntansi keprilakuan adalah Behavior
Research in Accounting yang diterbitkan oleh American Acoounting Association.
Di Amerika Serikat sendiri, mata kuliah mengenai akuntansi keprilakuan semakinj
banyak ditawarkan. Perkembangan ini juga didukung oleh semakin bertumbuhnya
riset-riset para mahasiswa akuntansi dan pengajar mereka yang berfokus pada

dimensi akuntansi keprilakuan.




Pada awal perkembangannya, riset akuntansi keprilakuan menekankan pada
aspek akuntansi manajemen, khususnya penganggaran (budgeting). Namun
cakupannya terus berkembang dan bergeser kearah akuntansi keuangan, sistem
informasi akuntansi, dan audit. Dalam bidang audit, riset akuntansi keprilakuan
telah berkembang sedemikian rupa sehingga tinjauan literatur telah menjadi
terspesialisasi dengan lebih memfokuskan diri pada atribut keprilkauan yang
spesifik seperti audit sebagai tinjauan analitis (analytical review). Tingginya
volume riset terhadap akuntansi keprilakuan dan meningkatnya sifat spesialisasi
riset, serta tinjauan studi secara periodik akan memberikan manfaat untuk beberapa
tujuan berikut:

1. Memberikan gambaran terkini terhadap minta khusus dalam bidang baru
yang ingin diperkenalkan.

2. Membantu mengidentifikasi kesenjangan riset.

3. Meninjau dengan membandingkan dan membedakan kegiatan riset
berdasarkan sub bidang akuntansi, seperti audit, akuntansi manajemen, dan
perpajakan, sehingga para peneliti dapat mempelajarinya melalui subbidnag
lain.

Perkembangan yang pesat dalam akuntansi keprilakuan lebih disebabkan
akuntansi secara simultan dihadapkan dengan ilmu-ilmu sosial yang lain secara
menyeluruh. Pada gilirannya, akuntansi keprilakuan diyakini dapat menjadi
terobosan yang baik dalam pengukuran bisnis dan informasi, yang memungkinkan
para direktur eksekutif (CEQ), direktur keuangan (CFO), dan penyusun rencana
strategi lainnya untuk mengoptimalkan keputusan yang diambil, yang pada

irnya akan meningkatkan kinerja perusahaan. Akuntansi keprilakuan
menyediakan suatu kerangka yang disusun berdasarkan teknik berikut :
1. Untuk memahami dan mengukur dampak proses bisnis terhadap orang-
orang dan kinerja perusahaan.
2. Untuk mengukur dan melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan
terhadap perencaan strategis.
3. Untuk memengaruhi pendapat dan perilaku guna memastikan keberhasilan

implementasi kebijakan perusahaan.

Manfaat utama dari bidang baru ini adalah menyediakan informasi bisnis

ynag memungkinkan para CEO, CFO, dan perencana strategis lainnya untuk
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1.5

mengukur dan memengaruhi variabel-variabel yang secara konvensional tidak

dapat diukur, tetapi sangat menetukan bisnis mereka (Ikhsan, 2005).

Landasan Teori Akuntansi Keprilakuan
Sebagai bagian dari ilmu keperilakuan (behavior science), teori-teori

akuntansi keperilakuan dikembangkan dari riset empiris atas perilaku manusia
dalam organisasi. Dengan demikian, peranan riset dalam pengembangan ilmu itu
sendiri tidak diragukan lagi. Teori dasar dalam akuntansi keperilakuan adalah Teori
Psikologi (Yuesti, 2014).

Teori psikologi yang mempunyai pandangan mendalam tentang perilaku
manusia adalah Theory of Reason Action (T&elsia, Labelle, dan Dumontier, 2008)
yang kemudian dikembangkan menjadi Theory of Planned Behaviour (TPB)
(Ajzen, 1991, 2005; Ajzen dan Madden, 1986), menjelaskan bahwa perilaku
individu yang berpeluang terjadi karena dipicu oleh beberapa faktor yaitu internal
dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi perilaku manusia adalah pribadi
dari manusia itu sendiri, dan faktor eksternal adalah kondisi sosial dan informasi.
Namun demikian, perilaku tidak jujur dan tidak terbuka harus dikendalikan dan
dibatasi dengan berbagai instrumen kontrol perusahaan yaitu sistem pengendalian
internal perusahaan secara berkala oleh bagian akuntansi yang memang mempunyai
kompetensi dalam bidang pengendalian internal dan audit atas laporan keuangan.
Pengendalian perilaku dilakukan secara fleksibel dan mudah dipahami oleh orang
untuk dilaksanakan tanpa mengganggu kegiatan operasi perusahaan.

TPB, dikembangkan kembali menjadi sebuah konsep yang lebih luas yaitu
TMB (theory of Misbehavior) (Vardi dan Weitz, 2004). Vardi dan Weitz (2004)
memandang bahwa dalam organisasi juga muncul perilaku yang menyimpang.
Perilaku menyimpang lebih banyak terjadi pada organisasi. Penyimpangan perilaku
pada organisasi disebabkan oleh faktor kepribadian, nilai, sikap, dan emosi.
Kepribadian, nilai, sikap, dan emosi adalah unsur yang secara kejiwaan tidak dapat
lepas dari diri individu. Individu yang mempunyai kepribadian berbeda akan
bernilai, bersikap dan meluapkan emosi secara berbeda yang pada akhirnya
mendorong perilaku yang berbeda.

Konsep TPB dan TMB merupakan dua konsep tentang perilaku manusia
yang disebabkan oleh niat tertentu. Konsep tersebut merupakan pelengkap gagasan

Filsuf ke-45 yaitu Immanuel Kant. Konsep Kant pertama berkaitan dengan konsep
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1.6

Bentuk Intuitif (form of Intuition) atau Kategori. Ide ini disebut dengan “Revolusi
Copernican”. Konsep dasar Kant adalah manusia itu mampu menginterpretasi
dunia luar menjadi sebuah informasi dimulai dari pikiran diubah menjadi bentuk
struktur kondisi tertentu. Konsep dasar Kant didukung dengan konsep kedua
tentang hukum moral atan Imperatif Kategori dengan konsep deontoligis. Konsep
Imperatif kategori menyebutkan bahwa manusia melakukan sesuatu karena konsep
yang tertanam dalam pikiran kita akan mengarahkan kita melakukan konsep

tersebut (Yuana, 2010).

Pendekatan Akuntansi Keprilakuan

Pada awal perkembangannya, desain riset dalam bidang akuntansi
manajemen masih sangat sederhana, yaitu hanya fokus pada masalah-masalah
perhitungan harga pokok produk. Seiring dengan perkembangan teknologi
produksi, permasalahan riset diperluas dengan diangkatnya topik mengenai
penyusunan anggaran, akuntansi pertanggungjawaban (responsibility accounting),
dan masalah harga transfer (transfer pricing). Meskipun demikian, berbagai riset
tersebut masih bersifat normatif karena hanya mengangkat permasalahan mengenai
desain pengendalian manajemen dengan berbagai model matematis, seperti arus kas
yang didiskonto (discounted cash flow) atau pemrograman linear (linear
programming) guna membantu manajer dalam mengambil keputusan ekonomi
yang optimal, tanpa melibatkan faktor-faktor lain yang memengaruhi efektivitas
desain pengendalian manajemen, seperti perilaku manusia serta kondisi lingkungan
organisasi. Pada masa itu, berbagai faktor tersebut dianggap sebagai “kotak hitam”
yang kurang diperhatikan.

Sejak tahun 1950-an, tepatnya sejak C. Argyrus menerbitkan risetnya pada
tahun 1952, desain riset akuntansi manajemen mengalami perkembangan yang
signifikan dengan dimulainya usaha untuk menghubungkan desain sistem
pengendalian manajemen suatu organisasi dengan perilaku manusia. Sejak saat itu,
desain riset lebih bersifat deskriptif dan diharapkan lebih bisa menggambarkan
kondisi nyata yang dihadapi oleh para pelaku prganisasi. Sejak riset Argyris yang
berjudul “The impact of Budget on People™, suatu studi yang disponsori oleh The
Controllership Foundation Cornell University Schooll of Business and Public

Administrative, sejarah penelitian akuntansi keperilakuan mulai berkembang. Sejak




saat itu, tumbuhlah kesadaran untuk mengintegrasikan ilmi akuntansi dengan ilmu-
ilmu keperilakuan, terutama ilmu psikologi dalam riset akuntansi (Ikhsan, 2005).

Pendckatan kontijensi (contingency approach). Secara umum, teori ini
menyatakan penyusunan dan penggunaan desain sistem pengendalian manajemen
bergantung pada karakteristik organisasi dan kondisi lingkungan diomana sistem
tersebut akan diterapkan. Teori ini menanggapi klaim dari pendekatan universal
yang menyatakan suatu sistem pengendalian bisa diterapkan dalam karakteristik
pada teori manajemen ilmiah (scientific management theory)

Berbagai riset yang menggunakan pendekatan kontinjensi dilakukan dengan
tujuan mengidentifikasikan berbagai variavel kontinjensi yang memengaruhi
perancangan dan penggunaan sistem pengendalian manajemen. Secara ringkas,
berikut variabel kontijensi yang memengaruhi desain sistem pengendalian
manajemen tersebut.

1. Ketidakpastian (uncertainty), seperti tugas, rutinitas, repetisi, dan faktor-
faktor eksternal lainnya.

2. Teknologi dan sling ketergantungan (technology and interdependence),
seperti proses produksi, produk massal, batch yang kecil/besar, dan lain-lain

3. Industri, perusahaan, dan unit variable, seperti kendala masuk ke dalam
industri, rasio konsentrasi, dan ukuran perusahaan

4. Strategi kompetitif (competitive strategy), seperti penggunaan biaya rendah
atau keunikan

5. Faktor-faktor yang dapat diamati (observability factor), seperti
desentralisasi, sentralisasi, budaya organisasi, dan lain-lain.

Kompleksitas desain riset yang menggunakan pendekatan kontinjensi bisa
dibagi dalam empat tingkatan. Pertama, desain riset yang menghubungkan satu
variabel kontijensi dengan satu variabel sistem pengendalian. Kedua, desain riset
yang menguji interaksi antara satu variabel kontinjensi dan satu variabel sistem
pengendalian terhadap variabel dependen tertentu (variabel konsekuensi), seperti
kinerja atau kepuasan kerja. Ketiga, desain riset yang menguji interaksi antara satu
variabel kontinjensi dengan lebih satu variabel sistem pengendalian manajemen
terhadap variabel konsekuensi. Terakhir, tingkat keempat, adalah desain riset yang
memasukkan berbagai variabel kontinjensi untuk menentukan desain pengendalian

yang optimal.
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Salah satu riset awal yang menggunakan teori kontinjensi adalah Burns dan
Waterhouse. Riset mereka menemukan bahwa pengendalian melalui anggaran
bergantung pada bermacam-macam aspek, seperti tingkat desentralisasi dan
sentralisasi, serta sampai sejauh apa kegiatan-kegiatan yang ada terstruktur.
Merchant menemukan bahwa terdapat hubungan kontinjensi antara aspek-aspek
perusahaan (ukuran perusahaan, jenis produk, dan desain organisasi) dengan
penggunaan informasi akuntansi. Chenhall dan Morris meneliti tentang hubungan
antara variabel kontinjensi ketidakpastian lingkungan danketergantungan
organisasi terhadap hubungan antara struktur organisasi dan persepsi atas manfaat

sistem akuntansi (Ikhsan, 2005).




BAB 2
PANDANGAN AKUNTANSI KEPERILAKUAN

2.1 Aspek Keperilakuan
Akhir-akhir ini para peneliti mulai mencurahkan perhatian penelitian tentang
perilaku penyajian dan pengungkap laporan keuangan. Perhatian penelitian pada
masalah perilaku mengindikasikan bahwa kejujuran hal yang penting bagi organisasi
Gereja (Quattrone, 2004). Tujuannya adalah membentuk sikap dan perilaku jujur serta
menjaga etika dan moral. Sikap dan perilaku diharapkan dapat mengendalikan
keseimbangan organisasi, mendukung keberhasilan organisasi, dan membantu
manajemen dalam mengambil keputusan (Burger dan Owen, 2010), sertamenjadi prinsip
utama untuk menjalankan akuntabilitas organisasi (Keane, 2003).Kejujuran juga
merupakan salah satu unsur penting Good Corporate Governance (Cheung et al.2010).
Dengan demikian kejujuran merupakan bagian yang tidak boleh diabaikan dalam
penyajian laporan keuangan atau akuntansi.
1. Akuntansi adalah Tentang Kejujuran Manusia
Sebagian besar nilai-nilai kejujuran mulai punah. Manusia mengalami krisis
akuntabilitas, transparansi dan kepercayaan pengungkapan informasi keuangan
(McGann dan Johnstone, 2006)* sehingga perilaku jujur nyata ditunjukkan oleh
manusia. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan sebuah organisasi
tergantung pada nilai kejujuran yang diterapkan dalam kehidupan manusia dalam
organisasi tersebut. Namun yang terjadi pada organisasi adalah hilangnya
organisasi yang menjunjung nilai kejujuran dalam mengungkap informasi seperti
yang terjadi pada beberapa gereja dalam dekade tertentu. Organisasi kehilangan
identitas karena kejujuran hanya sebatas konsep belum pada tataran perilaku
agan pertimbangan etis atau moral belum pada tindakan.
2. Akuntansi adalah Tindakan
Dalam organisasi semua anggotanya mempunyai peran yang harus

dimainkan guna mencapai tujuan organisasi. Peran anggota sangat berpengaruh

? Data di Urganda menunjukkan bahwa 85% NGO membuat laporan keuangan meskipun tidak diminta.
Sejumlah 73% NGO membuat laporan keuangan berupa Neraca. NGO diklaim tidak transparan dengan
memberikan informasi yang tidak akurat. Ketidaktransparanan pengungkapan laporan keuangan
dilakukan secara sengaja oleh manajemen (McGann dan Johnstone, 2006).
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terhadap pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Setiap individu memiliki
tujuan masing-masing sekaligus bertanggungjawab mencapai tujuan organisasi.
Untuk itu, keselarasan tujuan antara individu dan organisasi diperlukan untuk
mewujudkan terjadinya sinergi antara individu dan organisasi (Ikhsan, 2015).
Krisis perilaku transparansi penyajian laporan keuangan dalam
prakteknya mengabaikan Stakeholder Sejatiadala krisis tindakan yang
disebabkan beberapa hal (Yuesti, 2014). Pertama, krisis perilaku sosial dan
budaya, krisis perilaku tulus dan jujur seperti ajaran Kristus (Barea, 2011;
Kokubu dan Sawabe 1996; Weeks, 2011). Kedua, krisis jiwa pelayanan yang
berkenan bagi Tuhan dalam gereja (Reed dan Bekar, 2003). Ketiga, masuknya
unsur politik dalam gereja (Weeks, 2011). Keempat, kontlik secara ekonomi
(Gary, 2008). Krisis ini menyebabkan akuntansi menjadi ambigu (Davie, 2000),
brutal dan kehilangan relasi dengan lingkungan (Chwastiak dan Lehman, 2008).
Pada akhirnya akuntansi menggantikan peran akuntansi sebagai kebutuhan
menjadi keinginan karena masuknya modernitas sebagai solusi konflik ekonomi

secara mutlak (Gallhofer, 2011).

22 Dimenﬁkuntansi Keperilakuan

Akuntansi biasanya hanya terpusat pada pelaporan informasi keuangan.
Selama beberapa dekade terakhir, para manajer dan akuntan profesional mulai
menyadari kebutuhan akan tambahan informasi ekonomi yang dihasilkan oleh
sistem akuntansi. Oleh karena itu, informasi ekonomi dapat ditambah dengan tidak
hanya melaporkan data-data keuangan saja, tetapi juga data-data non keuangan yang
terkait dengan proses pengambilan keputusan. Sehingga para akuntan wajar
memasukkan dimensi-dimensi keprilakuan dari berbagai pihak yang terkait dengan
informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi. Menurut Ikhsan (2005), akuntansi

mempunyai beberapa dimensi.
1) Lingkup Akuntansi Keprilakuan
Akuntansi keprilakuan ada di balik akuntansi tradisional yang berarti
mengumpulkan, mengukur, mencatat, dan melaporkan informasi keuangan.
Dengan demikian, dimensi akuntansi berkaitan dengan perilaku manusia dan
juga dengan desain, konstruksi, serta penggunaan suatu sistem informasi
akuntansi yang efisien. Akuntansi keprilakuan dengan mempertimbangkan

hubungan antara perilaku manusia dengan sistem akuntansi mencerminkan
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2)

dimensi sosial dan budaya manusia dalam suatu organisasi. Secara umum,

lingﬁp akuntansi keprilakuan dapat dibagi menjadi tiga bidang besar.

a. Pengaruh perilaku manusia berdasarkan desain, konstruksi, dan penggunaan
sistem akuntansi. Bidang dari akuntansi keprilakuan ini mempunyai kaitan
dengan sikap dan filosofi manajemen yang mempengaruhi sifat dasar

endalaian akuntansi yang berfungsi dalam organisasi.

b. Pengaruh sistem akuntansi terhadap perilakwanusia.Bidang dari akuntansi
keprilakuan ini berkenaan dengan bagaimana sistem akuntansi
mempengaruhi motivasi, produktivitas, pengambilan keputusan, kepuasan
kerja, serta kerja sama.

c. Metode untuk memprediksi dan strategi untuk mengubah perilaku
manusia.Bidang ketiga dari akuntansi keprilakuan ini mempunyai hubungan

dengan cara sistem akuntansi digunakan sehingga mempengaruhi perilaku.

Aplikasi dari Akuntansi Keprilakuan

Apilkasi utama akuntansi adalah keterbukaan atau transparansi dan
akuntabilitas yang jelas (Yuesti, 2014). Berperilaku terbuka dan transparan
merupakan hal yang penting. Berdasar beberapa penelitian, penyebab individu
melakukan tindakan tidak jujur atau tidak transparan dan terbuka ketika
membuat laporan keuangan adalah motif uang, yaitu keuntungan dan bonus yang
tinggi (Andrew,2007; Healy, 1985). Selain motif uang, penyebab ketidakjujuran
penyajian laporan keuangan adalah kondisi lingkungan (Kamla, 2009), budaya
organisasi (Askary dan Jackling, 2004; Gelfand, Lim, Raver, 2004), dan juga
pemimpin organisasi (Hall et al., 2004; Ritchie dan Richardson, 2000). Perilaku
tidak jujur juga disebabkan oleh dosa yang telah membelenggu pikiran mwia
untuk berbuat tidak jujur dan etis. Dosa membuat manusia hanya mencintai uang.
Cinta uang adalah akar dari segala kejahatan schingga membutakan hati setiap
manusia. Cinta uang menunjukkan bahwa manusia hanya mencintai diri sendiri.

Akuntansi menjadi tidak teraplikasi dengan baik.

2.3 Sasaran Hasil Penelitian Akuntansi Keperilakuan
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Para akuntan keprilakuan melihat kenyataan bahwa perusahaan yang
melakukan penjualan terlebih dahulu mempertimbagkan perilaku juru tulis yang
mencatat pesanan pelanggan melalui telepon. Para juru tulis tersebut harus
menyadari bahwa tujuan mereka melakukan pekerjaan itu adalah kelangsungan
hidup organisasi. Para akuntan keprilakuan juga menyadari bahwa mereka bebas
mendesain sistem informasi untuk memengaruhi motivasi, semangat, dan
produktivitas karyawan. Tanggung jawab mereka menjangkau ke luar pengumpulan
dan pengukuran data yang sederhana untuk mencakup persepsi dan penggunaan
laporan akuntansi oleh orang lain. Akuntan keprilakuan percaya bahwa tujuan utama
laporan akuntansi adalah memengaruhi perilaku dalam rangka memotivasi
dilakukannya tindakan yang diinginkan (Ikhsan, 2005), contohnya tidak terbuka.

Selanjutya, laporan keuangan yang tidak terbuka berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan yang salah (Zimme, Arsal, Al-Marzouq, Moore, dan Grover,
2010), dan informasi menjadi tidak terkontrol (Xiaowen, 2012). Hal ini
mengakibatkan munculnya informasi yang berbeda (Ronena dan Yaari, 2001;
Shapiro, 2005; Trabelsia et al., 2008), dan menurunnya kepercayaan (Lowry, 2009;
Robba, Singleb, dan Zarzeski, 2001, Roberts, 2009). Pengaruh ketidakjujuran
laporan keuangan dapat menimbulkan perilaku individu dan organisasi yang berbeda
(Linsley dan Shrives, 2006; Lowry, 2009). Ketidakjujuran penyajian informasi juga
berdampak munculnya pikiran skeptis dan ketidakpercayaan (Quattrone, 2004)
dankesehatan mental serta fisik (Hill dan Pargament, 2008; Powel, Shahabi, dan
Thoresen, 2003). Laporan keuangan yang tidak transparan membuat laporan
keuangan menjadi sunyi informasi (Asenova dan Beck. 2010; Catasus, 2008;
Roberts, 2009).

Berbagai pendapat di atas mengisyaratkan bahwa informasi laporan
keuangan lebih banyak dilakukan secara transparan dan terbuka yang lebih banyak
disalahtafsirkan untuk kepentingan stakeholder organisasi. Anggapan manajemen
dan penyaji laporan keuangan bahwa kepentingan stakeholder organisasi harus
diutamakan mengarahkan pikiran untuk mengabaikan keberadaan Stakeholder
Sejati. Keberadaan dan kepentingan Stakeholder Sejati terkungkung oleh
kepentingan stakeholder organisasi. Penyajian laporan keuangan hanya didasarkan
perjanjian antara manajemen dan stakeholder dan belum mendasarkan pada
perjanjian dengan Stakeholder Sejati. Penyajian laporan keuangan seharusnya

mendasarkan pada dua perjanjian yaitu stakeholder dan Stakeholder Sejati. Prinsip
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ini perlu dijalankan mengingat bahwa manusia diciptakan segambar dengan
Stakeholder Sejati sehingga harus mencerminkan sifat alamiah Stakeholder Sejati

(Jacobs dan Walker, 1998; Peace, 2006; Kamla et al., 2006).

2.4 Perilaku Manusia dan Akuntansi
1) Perspektif Berdasarkan Perilaku Manusia: Psikologi, Sosiologi, dan

Psikologi Sosial.

Ikhsan (2005) mengatakan bahwa seseorang dapat disebut sebagai
psikolog sosial jika dia berupaya memahami, menjelaskan, dan memprediksi
bagaimana pikiran, perasaan, dan tindakan individu-individu dipengaruhi oleh
pikiran, perasaan, dan tindakan-tindakan orang lain yang diliEﬂya atau bahkan
yang hanya dibayangkannya. Orang yang disebut sosiologi adalah orang yang
mempelajari manusia dalam hubungannya dengan sesama manusia. Psikologi
sosial adalah suatu bidang kajian di daam psikologi yang memadukan konsep-
konsep baik dari psikologi maupun sosiologi. Psikologi sosial memfokuskan
pada pengaruh satu-satu terhadap orang lain.

Ketiga hal tersebut yaitu psikologi, sosiologi, dan psikologi sosial
menjadi kontributor utama d% ilmu keprilakuan. Ketiganya melakukan
pencarian untuk menguraikan dan menjelaskan perilaku manusia walaupun
secara keseluruhan ketiganya memiliki perspektif yang berbeda mengenai
kondisi manusia.Psikologi berfokus pada cara seorang individu

indak.Prioritas psikologi didasarkan pada individu sebagai suatu organisasi.
Di pihak lain, sosiologi dan psikologi sosial memusatkan perhatian pada pegilaku
kelomopk sosial. Penekanan keduanya adalah interaksi antar manusia, bukan
pada rangsangan fisik. Perilaku diterangkan dalam hubungannya dengan ilmu
sosial, ﬁngaruh sosial, dan ilmu dinamika kelompok.

Terdapat banyak faktor kompleks yang terkait dengan perilaku manusia.
Faktor-faktor tersebut mencakup:Kebutuhan individu dan motivasi,Tekanan
kelompok,Tuntutan organisasi,Sejarah pribadi dan latar belakang individu yang
unik Konflik pesan dari dalam dan luar organisasi,Tuntutan waktu Sosial, dan
serta tanggung jawab pribadi.Faktor- faktor ini dikelompokkan kedalam tiga

kelompok utama yaitu:
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a)

b)

)

Struktur Karakter. Struktur karakter yang mengacu pada ciri kepribadian,

kebiasaan, dan perilaku individu. Psikolog biasanya menghubungkan
dengan studi struaur karakter.

Struktur Sosial. Struktur sosial menunjukkan beberapa hubungan antara
manusia yang mencakup bidang ekonomi, politik, militer, dan kerangka
kerja religius yang menggambarkan perilaku yang bisa diterima.

Dinamika Kelompok. Ilmu dinamika kelompok dapat dipandang sebagai
suatu sintesa atau kombinasi struktur karakter dan struktur sosial yang
mengacu pada pengembangan interaksi pola manusia, proses dari interaksi

sosial, dan hasil yang berhubungan dengan interaksi tersebut.

2) Kontribusi Berbagai Disiplin Ilmu

IImu akuntansi keprilakuan dibangun berdasarkan kontribusi dari

sejumlah disiplin ilmu keprilakuan seperti: psikologi, sosiologi, dan psikologi

sosial. Beberapa disiplin ilmu yang berkaitan dengan akuntansi keprilakuan

(lklaan, 2005):

a)

b)

c)

d)

Psikologi. Psikologi merupakan ilmu pengetahuan yang berusaha mengukur,
menjelaskan, dan terkadang mengubah perilaku manusia. Para psikolog
memperhatikan, mempelajari dan berupaya memw perilaku individual.

Sosiologi. Sosiologi adalah ilmu pengetahuan tentang sifat masyarakat,
perilaku masyarakat, dan perkembangan masyarakat. Sosiologi merupakan
cabang ilmu sosial yang mempelajari masyarakat dan pengaruhnya terhadap
kehidupan manusj

Psikologi Sosial. Dunia psikologi merupakan dunia yang berkaitan dengan
persoalan perasaan, motivasi,ﬁpribadian, dan sejenisnya yang berkaitan
dengan individu. Sementara, sosiologi secara umum cenderung berkaitan
dengan persoalan kemasyarakatan. Kajian utama psikologi adalah persoalan
kepribadian, mental, perilaku dan dimensi-dimensi lain yang ada dalam diri
manusia sebagai individu. Sementara itu, sosiologi lebih mengabdikan
kajiannya pada budaya dan struktur sosial dimana keduanya memengaruhi
interaksi, perilaku, dan kepribadian. Kedua bidang tersebut bertemu di
daerah yang dinamakan p%logi soial.

Antropologi. Atropologi berasal dari kata Yunani antropos yang berarti
manusia atau orang dan loges berarti ilmu. Antropologi mempelajari manusia

sebagai makhluk biologis sekalihus makhluk sosial. Antropologi memiliki
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dua sisi holistik yang meneliti manusia pada tiap waktu dan dimensi
kemanusiann

e) Ilmu Politik. Ilmu politik adalah cabang sosial yang membahas teori dan
praktik politik serta deskripsi dan analisis terhadap sistem politik dan

perilaku politik. [lmu ini berorientasi akademis, teori, dan riset.

2.5 Perilaku Organisasi dan Akuntansi

Beberapa hal penting dalam perilaku organisasi :

1.

Teori Peran. Susunan atau anggapan perilaku yang kita harapkan dan kehendaki
disebut peranan social. Peranan sosial menggambarkan hak, tugas, kewajiban,
dan perilaku yang sesuai dengan orang yang memegang posisi tertentu. Dalam
organisasi formal peran digambarkan secara eksplisit dalam manual organisasi
dan diatur berdasarkan hukum. Pemimpin organisasi harus mendidik anggota

agar berperilaku sesuai posisinya.

. Struktur Sosial. Studi keperilakuan manusia yang sistematis bergantung pada dua

fakta. Pertama, orang-orang bertindak secara teratur dengan pola berulang.
Kedua, orang-orang tidak mengisolasikan bentuk, tetapi mereka saling
berhubungan. Memasukkan struktur sosial yang mengacu pada hubungan yang
dipolakan antara berbagai subsistem sosial dalam individu memungkinkan
struktur tersebut berfungsi dalam masyarakat, organisasi sosial, atau kelompok

sial.

. Budaya. Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama

oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.Satu sudut
pandang yang pada saat bersamaan dijadikan jalan hidup oleh masyarakat. Tidak
ada masyarakat tanpa budaya dan budaya tidak eksis diluar masyarakat. Budaya
meliputi sistem kepercayaan umum yang sesuai dengan gaya perilaku atau
pemikiran, dan pengetahuan teknis yang diharapkan, serta menentukan cara
melakukan sesuatu. Budaya merupakan norma-norma dan nilai-nilai yang
mengarahkan perilaku anggota organisasi. Budaya dapat dibagi menjadi tiga
%or mendasar struktural ,politis, emosional.

Komitmen Organisasi. Komitmen organisasi adalah sebagai suatu keadaan
dimana seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan
keinginannnya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi

tersebut Karakteristik komitmen organisasi:
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a) Keyakinan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi
b) Kemauan untuk sekuat tenaga melakukan yang diperlukan untuk
kepentingan organisasi

c) Keinginan yang kuat untuk menjaga keanggotaan dalam organisasi

Pengembangan lﬁnitmen organisasi:

a) Identifikasi: pemahaman atau penghayatan terhadap tujuan organisasi.

b) Keterlibatan: perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan atau perasaan bahwa
pekerjaan tersebut adalah menyenangkan

c) Loyalitas: perasaan bahwa organisasi adalah tempatnya bekerja dan tinggal.

Komponen utama komitmen organisasi:
a) ﬁmitmen Afektif
Apabila karyawan menjadi bagian organisasi karena ikatan emosional atau
psikologis.
b) Komitmen Kontinu
Apabila karyawan menjadi bagian organisasi karena membutuhkan gaji atau
keuntungan lain

c) &nitmen Normatif

Timbul dari nilai-nilai diri karyawan.

Menciptakan Loyalitas Karyawan:

a) Memberikan kompensasi yang menarik / kompetitif dibandingkan
perusahaan lain.

b) Membuat kondisi kerja yang nyaman dan fasilitas kerja yang baik

¢) Memberikan tugas yang menantang atau menarik

d) Mempraktekan manajemen terbuka dan manajemen partisipatif

e) Memperhatikan persoalan yang dianggap penting oleh karyawan dan

menjaga keadilan perlakuan terhadap karyawan dalam perusahaan.

5. Konflik
Konflik dibagi kedalam :
a. Konflik Peran
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Konflik peran timbul karena dua “perintah™ berbeda yang diterima secara
bersamaan dan pelaksanaan atas ﬁllﬂh satu perintah saja akan berakibat
diabaikannya perintah yang lain. Perintah pertama berasal dari kode etik
profesi dan perintah kedua berasal dari sistem pegendalian manajemen
perusahaan Konflik peran merupakan gejala psikologis yang bisa
menimbulkan ketidaknyamanan kerja dan menurunkan motivasi kerja.

. Konflik Kepentingan

Konflik kepentingan antara pekerja dan keluarganya sangat merugikan
karyawan dan perusahaan.Konflik kerja dan keluarga berpengaruh negatif

terhadap kinerja karyawan.
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BAB 3
TEORI TEORI DALAM RISET AKUNTANSI
KEPERILAKUAN

3.1 Dasar Teori

Kebangkitan moral dan politik selalu mengakibatkan kebangkitan teori yang
baru (Norton, 2012). Bangkitnya teori baru merupakan hasil pikiran manusia.
Immanuel Kant dianggap sebagai filsuf paling berpengaruh dalam membangun
sebuah konsep setelah Aristotel%’engaruh Immanuel Kant bertumpu pada dua
dari tiga karya besarnya, yaitu Critique of Pure Reason (1781) dan Critique of
Practical Reason (1788). Dalam Critique of Pure Reason, dia menyusun dan
menunjukkan pembenaran prinsip-prinsip terhadap pengambilan keputusan objektif
dari seluruh realitas, sedangkan dalam Critique of Practical Reason, dia menyajikan
pembenaran rasional terhadap pengambilan keputusan secara etika (Ballet dan
Bazin, 2005; Bilodeau dan Gravel, 2004; Kuosa, 2011; White, 2004; Yuana, 2010).

Kritik Kant dalam bukunya Critique of Pure Reason membahas pembenaran
terhadap pertanyaan metafisika sebagai pertanyaan yang sah. Menurutnya telah
terjadi reputasi terhadap metafisika akibat perseteruan kaum rasionalis dan kaum
empiris. Kaum rasionalis mengatakan bahwa pengambilan keputusan empiris
metafisika (prinsip fundamentalis semua pengetahuan) dapat diketahui hanya
melalui proses berpikir intelektual. Para Filsuf empiris di lain pihak menyatakan
pikiran manusia itu seperti kertas kosong, tabula rasa, menanti untuk ditulisi melalui
pembelajaran dari pengalaman.

Beberapa penelitian yang menggunakan ide Kant sebagai sebuah
pengembangan ide (Ariansen, 1998; Ballet dan Bazin, 2005; Bilodeau dan Grafel,
2004; Eeke, 1998; Ghaderi, 2011; Ivanov, 1996; Kuosa, 2011; Lee, 2009; Lumley,
1997; Norton, 2012; Price, 2008; Robbins dan Wallace, 2007; Schumann, 2001;
Staack, 2010; White, 2004; Wright dan Russell, 2012, Yuana, 2010). Ide cemerlang
Kant yang digunakan adalah munculnya pertanyaan “Kondisi awal seperti apakah
yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran melalui pengalaman hidup?”
Ia membuat argumentasi bahwa agar manusia mampu menginterpretasi data dunia

luar untuk diolah menjadi sebuah informasi, dipikirannya harus sudah ada struktur
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kondisi tertentu. Dia menjelaskan dua belas landasan untuk pengambilan keputusan
sebagai kondisi awal pikiran manusia yang disebut dengan kategori (categories).
Menurutnya kategori adalah Substansi (substance), Sebab Akibat (cause effect),
Timbal Balik (reciprocity), Keperluan (necessity), Kemungkinan (possibility),
Keberadaan (existence), Totalitas (totality), Kesatuan (unity), Keberagaman
(plurality), Keterbatasan (limitation), Kenyataan (reality), dan Negosiasi
(negotiation). Kedua belas kategori ini hanya dapat diterapkan dalam kerangka
ruang dan waktu tertentu. Jadi, ia menyatakan bahwa Kategori, Ruang dan Waktu
adalah konsep dasar yang digunakan pikiran manusia untuk berproses dan belajar
mengalami fenomena alam. Konsep dasar Kategori dalam Ruang dan Waktu oleh
Kant disebut Bentuk Intuitif (form of Intuition). Ide ini disebut dengan “Revolusi
Copernican” karena terinspirasi oleh temuan Copernicus yang mengubah
pandangan dari geosentris menuju heliosentris

. Pada Critique of Practical Reason, Kant mengajukan penemuan terhadap
hukum moral universal yang disebutnya dengan imperatif kategori (the categories
imperative). Dia memberi formulasi bagaimana menilai secara moral dengan
membandingkan nilai universal. Secara praktis, ia mengajak membuat pertanyaan
“Bagaimana jika semua orang melakukan hal itu?” Dalam penelitian ini dapat
dicerminkan bagaimana jika seseorang berperilaku jujur,maka melalui konsep Kant
diajak untuk bertanya “Bagaimana jika perilaku jujur dijadikan nilai universal.
Maka nilai universal yang dapat dipakai adalah perilaku jujur. la menjelaskan bahwa
cara menilai moral dengan rasionalitas seperti ini dapat mengarahkan kepatuhan
moral manusia sebagai makhluk rasional. Teori kepatuhan moral milik Kant sering
disebut deontologist yang disetujui oleh para filsuf.

Kant mengajukan konsep tentang moral karena melihat moral manusia telah
mengalami penurunan. Namun sejak tahun 1986 Smith mengamati bahwa moral
manusia mulai bangkit kembali melalui bangunan teori Kant (Norton, 2012).
Menurut Kant, perilaku moral merupakan kepatuhan terhadap ketentuan secara
formal yang dilakukan untuk mencapai tujuan individu.

Menurut Kohlberg, perilaku manusia didasarkan pada hati nurani (Bertens,
2002). Setiap manusia mengalami dilema moral. Manusia selalu dihadapkan pada
keputusan moral dan struktur atau bentuk moral. Kohlberg melakukan penelitian ini
terhadap seorang anak. Menurutnya, seorang anak mengalami perkembangan moral

selama enam tahap dan tidak dapat dikaitkan dengan umur tertentu. Setiap anak
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mempunyai perkembangan moral yang tidak sama cepat dan tidak dikaitkan dengan
umur. Anak bisa terfiksasi pada umur tertentu dan tidak berkembang lagi. la juga
bisa berada pada suatu tahap berikutnya.

Perkembangan moral manusia dapat mempengaruhi perkembangan moral
organisasi. Penyaji laporan keuangan adalah manusia yang diciptakan Tuhan sama
dengan manusia lain. Menurut Kohlberg, enam tahap (stage) perkembangan moral
dapat dikaitkan satu sama lain dengan tiga tingkatan. Tiga tingkat berturut-turut
adalah prakonvensional, konvensional, dan pascakonvensional. Perkembangan
moral tidak dimulai dengan bersamaan dengan kehidupan manusia. Pada tahun-
tahun pertama belum terdapat kehidupan moral dalam arti yang sebenarnya. Jika
anak kecil bisa membedakan baik dan buruk, hal itu hanya kebetulan terjadi dan
jarang sekali perbedaan seperti itu didasarkan atas norma-norma atau kewibawaan
moral. Penilaian pada anak kecil belum mempunyai struktur yang jelas. Oleh karena
itu, bisa dikatakan bahwa ketiga tingkatan tersebut didahului periode pramoral.

Pada tingkat prakonvensional, motivasi penilaian moral terhadap perbuatan
hanya didasarkan atas akibat atau konsekuensi perilaku seseorang adalah hukuman
atau ganjaran, hal yang menyenangkan atau tidak. Pada tingkat prakonvensional
dibedakan menjadi dua tahap yaitu orientasi hukuman dan kepatuhan dan orientasi
revitalis instrumental. Orientasi hukuman mendasarkan perbuatan atas orientasi
konkret. Orientasi revitalis instrument mendasarkan pemahaman bahwa perbuatan
adalah baik instrument dapat memenuhi kebutuhan diri dan orang lain.

Pada tingkat konvensional, perubahan perbuatan-perbuatan yang
mendasarkan pada norma-norma umum serta kewajiban dijunjung tinggi.
Penyesuaian penilaian dan perilaku mulai terjadi untuk memenuhi harapan semua
orang. Tingkat kedua mencakup dua tahap. Tahap pertama disebut penyesuaian
dengan kelompok. Tahap kedua disebut dengan orientasi hukum dan ketertiban.
Pada tahap penyesuaian, perilaku yang mengarah pada pemenuhan harapan
keluarga, kelompok dan lingkungan mulai muncul sehingga perilakunya selalu
menyenangkan. Pada tahap orientasi hukum dan ketertiban, penyesuaian harapan
diperluas menjadi harapan bangsa dan Negara serta lingkungan sekitar.

Pada_tingkatan ketiga yaitu pascakonvensional (tingkat otonom/ tingkat
berprinsip), hidup moral dipandang sebagai penerimaan tanggung jawab prinadi atas
dasar prinsip-prinsip yang dianut dalam batin. Norma-norma dalam masyarakat

tidak dengan sendirinya berlaku, tatapi harus dinilai pada prinsip-prinsip kebebasan
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pribadi. Tingkat ketiga mempunyai dua tahap, yaitu orientasi kontrak sosial
legalistik, dan orientasi prinsip etika yang universal. Pada tahap orientasi kontrak
sosial legalistik, revitalisme nilai-nilai dan pendapat-pendapat pribadi dan
kebutuhan akan usaha-usaha untuk mencapai consensus mulai disadari. Persetujuan
dilakukan dengan cara demokratis, dan diperhatikan dari sisi hukum kemungkinan
perubahan keputusan. Sedangkan pada tahap akhir, orang mulai mengatur tingkah
laku dan penilaian moralnya berdasarkan hati nurani pribadi. Prinsip-prinsip etis dan
hati nurani berlaku secara universal. Tidak banyak orang yang mampu mencapai

tahap akhir sechingga mewujudkan gambar serta sifat Allah yang sebenarnya.

3.2 Sikap
Sikap adalah suatu hal yang mempelajari mengenai seluruh tendensi

tindakan, baik yang menguntungkan maupun yang kurang menguntungkan, tujuan
manusia, objek, gagasan, atau situasi. Istilah objek dalam sikap digunakan untuk
memasukkan semua objek yang mengarah pada reaksi seseorang. Ketiga komponen
sikap: pengertian(cognition), pengaruh(affect), dan perilaku(behavior). Susunan
sikap yang dipandang berdasarkan ketiga komponen tersebut membantu untuk
memahami kerumitan sikap dan hubungan potensial antara sikap dan perilaku
(Ikhsan, 2005). Menurut Ikhsan (2005), sikap mempunyai terdiri dari:
1) Komponen sikap

Sikap disusun oleh komponen teori, emosional, dan perilaku. Komponen teori

terdiri atas gagasan, persepsi, dan kepercayaan seseorang mengenai penolakan

sikap. Komponen emosional atau afektif mengacu pada perasaan seseorang yang

mengarah pada objek sikap, sedangkan komponen perilaku mengacu pada

bagaimana satu kekuatan bereaksi terhadap objek sikap.
2) Fungsi sikap

Sikap memiliki empat fungsi utama :

a) Pemahaman

b) Kebutuhan akan kepuasan

c) Defensive ego,dan

d) Ungkapan nilai.
3) Beberapa Teori Terkait dengan Sikap

a. Teori Perubahan Sikap
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Teori perubahan sikap dapat membantu untuk memprediksikan pendekatan
yang paling efektif. Sikap, mungkin dapat berubah sebagai hasil pendekatan
dan keadaan. Misalnya saja, jika seseorang terpapar informasi baru
mengenai suatu objek, perubahan sikap dapat saja dihasilkan.

b. Teori Pertimbangan Sosial
Teori pertimbangan sosial ini merupakan suatu hasil perubahan mengenai
bagaimana orang-orang merasa menjadi suatu objek dan bukannya hasil
perubahan dalam memercayai suatu objek.

¢. Konsistensi dan Teori Perselisihan
Teori ini menekankan pada pentingnya kepercayaan dan gagasan
masyarakat. Teori ini memandang perubahan sikap sebagai hal yang masuk
akal dan merupakan proses yang mencerminkan orang-orang yang dibuat
untuk menyadari inkonsistensi antara sikap dan perilaku mereka, sehingga
mercka termotivasi untuk mengoreksi inkonsistensi tersebut dengan
mengubah sikap maupun perilakunya kearah yang lebih baik.

d. Teori Disonansi Kognitif
Leon Festinger pada tahun 1950-an mengemukakan teori disonansi kognitif.
Teori ini menjelaskan hubungan antara sikap dan perilaku. Disonansi dalam
hal ini berarti adanya sesuatu inkonsistensi. Disonansi kognitif mengacu
pada setiap inkonsistensi yang dipersepsikan oleh seseorang terhadap dua
atau lebih sikapnya, atau terhadap perilaku dengan sikapnya.

e. Teori Persepsi Diri
Teori persepsi diri menganggap bahwa orang-orang mengembangkan sikap
berdasarkan bagaimana mereka mengamati dan menginterpretasikan
perilaku mereka sendiri. Teori ini mengusulkan fakta bahwa sikap tidak
menentukan perilaku, tetapi sikap itu dibentuk setelah perilaku terjadi guna

menawarkan sikap yang konsisten dengan perilaku.

f. Teori Motivasi dan Aplikasinya
Terdapat keyakinan bahwa perilaku manusia ditimbulkan oleh adanya
motivasi. Dengan demikian, ada sesuatu yang mendorong (memotivasi)
seseorang untuk berbuat sesuatu.

g. Teori Motivasi Awal
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Tiga teori spesifik dirumuskan selama kurun waktu tahu 1950-an. Ketiga
teori ini adalah teori hierarki kebutuhan,teori X dan Y, dan teori motivasi
higiene. Teori-teori ini bersifat awal karena: 1) teori-teori ini mewakili
suatu dasar dari mana teori-teori kontemporer berkembang, dan 2) para
manajer mempraktikkan penggunaan teori dan istilah-istilah ini untuk
menjelaskan motivasi karyawan secara teratur.

. Teori Kebutuhan dan Kepuasan

Moslow menjelaskan Eatu bentuk teori kelas. Teorinya menjelaskan

bahwa masing-masing individu mempunyai berancka ragam kebutuhan

yang dapat mempengaruhi perilaku mereka.

Hierarki kebutuhan manusia oleh Moslow:

« Kebutuhan fisiologis (physiologis needs ), yaitu kebutuhan fisik ,
seperti rasa lapar, rasa haus, kebutuhan akan perumahan, pakaian, dan
lain sebagainya.

 Kebutuhan akan keamanan (safety needs ), yaitu akan kebutuhan
keselamatan dan perlindungan dari bahaya, ancaman, perampasan atau
pemecatan.

» Kebutuhan sosial (social needs ), yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan
kepuasan dalam menjalin hubunnga dengan orang lain, kebutuhan akan
kepuasan dan perasaan memiliki serta diterima dalam suatu kelompok,
rasa kekeluargaan, persahabatan, dan kasih sayang.

e Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs ), yaitu kebutuhan akan
status atau kedudukan, kehormatan diri, reputasi, dan prestasi.

» Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization needs ), yaitu
kebutuhan pemenuhan diri untuk mempergunakan potensi ekspresi diri
dan melakukan apa yang paling sesuai dengan dirinya.

Teori Prestasi

Teori ini pada awalnya dikembangkan oleh McClelland pada awal tahun

1990. Teori McClelland mempunyai suatu faktor hierarki yang memotivasi

perilaku. Dalam kasus ini, terdapat tiga faktor yaitu prestasi, kekuatan dan

afiliasi. Riset yang dilakukan oleh McClellandmembri hasil bahwa terdapat
tiga karakreristik dari orang yang memiliki kebutuhan prestasi yang tinggi,

yaitu :

26




J-

e Orang yang memiliki kebutuhan prestasi yang tinggi memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi terhadap pelaksanaan suatu tugas atau
pencarian solusi atas suatu permasalahan.

e Orang yang memiliki kebutuhan prestasi yang tinggi cenderung
menetapkan tingkat kesulitan tugas yang moderat dan menghitung
risikonya.

e« Orang yang memiliki kebutuhan prestasi yang tinggi memiliki
keinginan yang kuat untuk memperoleh umpan balik (feed back ) atau
tanggapan atas pelaksanaan tugasnya.

Teori Motivasi

Pada pertengehan tahun 1960-an Herzberg mengajukan suatu teori

motivasi yang di bagi kedalam beberapa faktor. Asumsi terpenting dari

bentuk teori Herzberg adalah factor yang mempunyai pengaruh positif
dalam motivasi dan menjadi bahan perbedaan yang menyenangkan dari
seluruh pengaruh negatif. Faktor-faktor ini meliputi : kebijakan perusahaan

, kondisi pekerjaan, hubungan perseorangan, keamanan kerja dan gaji.

Faktor motivasi meliputi : prestasi, pengakuan, tantangan pekerjaan,

promosi, dan tanggung jawab.

Teori Keadilan

Teori keadilan pertama kali dipublikasikan oleh Adam pada tahun1963.

Dalam teori keadilan, kunci ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang

dilakukan oleh seorang individu adalah jika orang tersebut

membandingkannya dengan lingkungan lainnya.

Teori ERG

Teori ERG (existence, relatedness, growth ) menganggap bahwa

kebutuhan akan manusia memilki tiga hierarki kebutuahan, yaitu

kebutuhan akan eksistensi ( existence needs), kebutuhan akan keterikatan (

relatedness needs ) dan kebutuhan akan pertumbuhan (growth needs ).

. Teori Harapan

Teori ini dikcmbangkawjak tahun 1930-an oleh Kurt Levin dan Edward
Tolman. Teori harapan disebut juga teori valensi atau teori instrumentalis.

Ide dasar teori ini adalah bahwa motivasi ditentukan oleh hasil yang
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diharapkan akan diperoleh seseorang sebagai akibat dari tindakannya.

Variabel-variabel kunci dalam teori harapan adalah: usaha (effort), hasil

(income),harapan (expectancy), instrumen-instrumen yang berkaitan

dengan hubungan antara hasil tingkat pertama dengan hasil tingkat

kedua hubungan antara prestasi dan imbalan atas pencapaian prestasi, serta
valensi yang berkaitan dengan kader kekuatan dan keinginan seseorang
terhadap hasil tertentu.

. Teori penguatan

Teori penguatan meﬂliki konsep dasar yaitu :

» Pusat perhatian adalah pada perilaku yang dapat diukur, seperti jumlah
yang dapat diproduksi, kualitas produksi, ketepatan pelaksanaan jadwal
produksi, dan sebagainya.

« Kontinjensi penguatan (contingencies of reinforcement), yaitu
berkaitan dengan urutan-urutan antara stimulus, tanggapan, dan

sekuensi dari perilaku yang ditimbulkan.

» Semakin pendek interval waktu antara tanggapan atau respon karyawan
(misalnya prestasi kerja) dengan pemberian penguatan (imbalan), maka
semakin besar pengaruhya terhadap perilaku.

. Teori Penetapan Tujuan

Teori ini dikembangkan oleh Edwin Loceke(1986) konsep dasar dari teori

ini adalah bahwa karyawan yang memahami tujuan (apa yang diharapkan

organisasi terhadapnya) akan terpengaruh perilaku kerjanya.

. Teori Atribusi

Teori ini dikembangkan oleh Fritz Heider yang berargumentasi bahwa
perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan
internal(internal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang, seperti kemampuan atau usaha, dan kekuatan eksternal
(eksternal forces), yaitu factor-faktor yang berasal dari luar seperti

kesulitan dalam pekerjaan atau keberuntungan.
. Teori Agensi

Teori ini mengasumsikan kinerja yang efisien dan bahwa kinerja organisasi

ditentukan oleh usaha dan pengaruh kondisi lingkunngan. Teori ini secara
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umum mengasumsikan bahwa principal bersikap netral terdadap risiko
sementara agen bersikap menolak usaha dan risiko.
r. Pendekatan Dyadic

Pendekatan tersebut menyatakan bahwa ada dua pihak, yaitu atasan
(superior) dan bawahan (subordinate), yang berperan dalam [proses
evaluasi kinerja. Pendekatan ini dikembangkan oleh Danserau et al. pada
tahun 1975. Danserau menyatakan bahwa pendekatan ini tepat untuk
menganalisis hubungan antara atasan dan bawahan karena mencerminkan

proses yang menghubungkan keduanya.

4. Persepsi

Persepsi adalah Bagaimana orangﬁng melihat atau menginterprestasikan

peristiwa, objek, serta manusia. Menurur kamus Bahasa Indonesia Persepsi adalah

sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang

ﬁngctahui beberapa hal melalui panca indra. Sedang dalam lingkup yang lebih luas

Persepsi merupakan suatu proses yang melibatkan pengetahuan sebelumnya dalam

memperoleh dan menginterprestasikan stimulus yang ditunjukkan oleh panca

indra.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi:

1)

2)

Faktor Dalam Situasi

Yang terdiri dari waktu, keadan (tempat kerja), keadan social.

Faktor Pada Pcmﬁepsian

Yang terdiri dari sikap, motif, kepentingan, pengalaman dan pengharapan.
Faktor Pada Target

Yang terdiri dari hal baru, gerakan, bunyi, ukuran, latar belakang, kedekatan.
Rangsangan Fisik VS Kecenderungan Individu

Rangsangan Fisik adalah input yang berhubungan dengan perasaan, seperti
pegelihatan dan sentuhan. Sedang Kecenderungan Individu meliputi alas an,
kebutuhan, sikap, pelajaran dari masa lalu dan harapan. Perbedaan persepsi antar
orang-orang disebabkan karena perasaan individu yang menerimanya berbeda
fungsi dan hal ini terutama disebabkanoleh kecenderungan perbedaan. Empat
factor lain yang berhubungan dengan kecenderungan individu adalah
kekerabatan, perasaan, arti penting dan emosi.

Keterkaitan Persepsi Bagi Para Akuntan
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Perilaku para akuntan dapat menerapkan pengetahuan persepsi terhadap banyak

aktifitas organisasi. Misalnya dalam evaluasi kinerja, cara penilaian atas

seseorang mungkin dipengaruhi oleh ketelitian persepsi penyeia. Kesalahan atau
bias penilaian mungkin diakibatkan oleh sandiwara yang mencoba untuk
menakut-nakuti sehingga karyawan mrasa tidak puas dan meninggalkan
perusahaan. Oleh karena itu para penyelia perlu mengenali perasaan mereka
terhadap bawahannya. Bawahan tertentu dapat mempengaruh evaluasi mereka,
dan harus waspada terhadap sumber penyimpangan persepsi ini. Kesalahan
persepsi dapat juga mendorong kearah ketegangan hubungan antar pribadi
karyawan. Ketika sesuatu dilihat sebagai sesuatu yang menegangkan seorang
penyelia perlu menentukan penyebab terjadinya peristiwa bisnis yang dipandang
berbeda oleh orang-orang yang berbeda.

3) Persepsi Orang Membuat Penilaian Mengenai Orang Lain

Dalam bahasan mengenai persepsi orang dalam membuat penilaian terhadap
orang lain, hal ini akan dikaitkan dengan teori atribusi. Teori atribusi merupakan
dari penjelasan cara-cara manusia menilai orang secara berlainan bergantung
pada makna apa yang dihubungkan ke suatu prilaku tertentu. Pada dasarnya teori
ini menyarankan bahwa jika seseorang mengamati prilaku seorang individu,
orang tersebut berusaha menentukan apakah prilaku itu disebabkan oleh faktor
internal atau eksternal, tetapi penentan tersebut sebagian besarbergantung pada
tiga factor bcrikub

a) Kekususan (ketersendirian) merujuk pada apakah seorang individu
memperliﬁ(an prilaku-prilaku yang berlainan dalam situasi yang berlainan.

b) Konsesus yaitu jika semua orang yang menghadapi suatu situasi yang serupa
bereaksi dengan cara yang sama. Contoh perilaku karyawan yang terlambat
akan memenubhi criteria ini jika semua karyawan yang mengambil rute yang
sama ke tempat kerja juga terlambat.

c) Konsistensi. Disini dicari konsistensi dari tindakan seseorang apakah orang
tersebut memberikan reaksi yang sama dari waktu kewaktu.Contoh Apabila
seorang karyawan datang terlambat beberapa menit saja tidak dipersepsikan
dengan cara yang sama oleh karyawan yang baginya keterlambatan itu kasus

yang luabiasa (karena tidak pernah terlambat).

3.3 Nilai
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Nilai secara mendasar dinyatakan sebagai suatu modus perilaku atau keadaan

akhir dari eksistensi yang khas dan lebih disukai secara pribadi atau sosial

dibandingkan dengan suatu modus perilaku atau keadaan akhir yang berlawanaan.

1)

2)

Arti Penting Nilai

Dalam mempelajari perilaku dalam organisasi, nilai dinyatakan penting karena
nilai meletakkan dasar untuk memahami sikap serta motivasi dan karena nilai
memengaruhi sikap manusia.seseorang memasuki organisasi dengan gagasan
yang dikonsepkan sebelumnya mengenai apa yang seharusnya dan apa yang
tidak seharusnya.

Nilai dan Dilema Etika

Permasalahan profesi akuntansi sekarang ini banyah dipengaruhi masalah
kemerosotan standar etika dan krisis kepercayaan. Krisis kepercayaan ini
seharusnya menjadi pelajaran bagi para akuntan untuk lebih berbenah diri,
memperkuat kedisiplinan mengatur dirinya dengan benar, serta menjalin
hubungan yang lebih baik dengan para klien atau masyarakat luas. Misal: skandal
Enron yang melibatkan Arthur Anderson, serta skndal Worldcom, Merck, dan
Xerox, profesi akuntan menjadi gempar.Ihksan menambahkan cara yang lebih
baik dan ideal dalan mengatasi dilema ini adalah dengan mempertimbangkan
kecukupan dari kesempatan yang ada selanjutnya memberikan reaksi terhadap

apa yng menjadi kekawatiran di dalamnya.

3.4 Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses dimana perilaku baru diperlukan. pembelajaran

terjadi sebagai hasil dari motivasi, pengalaman, dan pengulangaan dalam merespon

situasi. Kombinasi dari motivasi, pengalaman dan pengulangan dalam merespons

situasi ini terjadi dalam tiga bentuk: pengaruh keadaan klasik, pengaruh keadaan

operant, dan pembelajaran sosial.

1)

2)

Pengondisian Keadaan Klasik

Dapat diringkaskan bahwa pengondisian klasik pada hakikatnya merupakan
proses pembelajaran suatu respons dan suatu rangsangan yang tidak terkondisi.
Dengan menggunakan rangsangan yang berpasangan, yang satu memaksa yang
lain netral, rangsangan yang netral menjadi suatu rangsangan terkondisi yang
kemudian meneruskan sifat-sifat dari rangsangan tidak terkondisi.

Pengondisian Operant
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Pengondisian operant menyatakan bahwa perilaku merupakan suatu fungsi dari
konsekuensi-konsekuensi. Perilaku operantberarti perilaku yang bersifat
sukarela atau perilaku yang dipelajari sebagai kontras terhadap perilaku
semacam itu, yang dipengaruhi oleh ada atau tidak adanya pungutan yang
ditrimbulkan oleh konsekuensi-konsekuensi dari perilaku tersebut.
3) Pembelajaran Sosial

Walaupun teori pembelajaran sosial merupakan suatu perpanjangan dari
pengondisian operant, di mana teori tersebut mengandalkan perilaku sebagai
suatu fungsi dari konsekuensi-konsekuensi, teori itu juga mengakui eksistensi
pembelajaran observasional(lewat pengamatan) dan pentingya persepsi dalam

belajar.

3.5 Kepribadian
Aplikasi utama dari teori kepribadian dalam organisasi adalah
memprediksikan perilaku. Pengujian terhadap perilaku ditentukan oleh
banyaknya efektivitas dalam tekanan pekerjaan, siapa yang akan menanggapi
kritikan dengan baik, siapa yng pertama harus dipuji dahulu sebelum berbicara
mengenai perilaku tidak diinginkan, siapa yang menjadi seorang pemimpin
potensial. Semuanya itu merupakan bentuk-bentuk pemahamaan atau
kepribadian.
Penentu Kepribadian
Suatu argumen dini dalam riset kepribadian adalah apakah kepribadian
seseorang merupakan hasil keturunan atau lingkungan. Kepribadian
tampaknya merupakan hasil dari kedua pengaruh tersebut. Selain itu,
dewasa ini dikenal faktor ketiga, yaitu faktor situasi. Kepribadian seorang
dewasa umumnya dianggap terbentuk dari
1. Keturunan
Pendekatan keturunan beragumentasi bahwa penjelasan paling akhir dari
kepribadian seseorang individu adalah struktur molekul dari gen yang
terletak dalam kromosom.
2. Lingkungan
Di antara faktor-faktor yang menekankan pada pembentukan kepribadian

adalah budaya dimana seseorang dibesarkan, pengondisian dini, norma-
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norma di antara keluarga, temam-teman, dan kelompok-kelompok social,
serta pengaruh lain yang dialmi.

3. Situasi
Faktor ini mempengaruhi dampak keturunan dan lingkungan terhadap
kepribadian. Kepribadian seseorang walaupun kelihatannya mantap dan

konsisten, dapat berubah pada kondisi yang berbeda.

3.6 Contoh Aplikasi Teori yang digunakan dalam Penelitian Akuntansi
Keprilakuan
1) Themyf Reasoned Action atau Teori Aksi Rencana

Theory of Reasoned Action (TRA) adalah suatu teori yang berhubungan
dengan sikap dan perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan. Menurut
Fishbein dan Ajzen (1975) dalam Sugihanti (2011) teori tindakan beralasan adalah
teori yang menjelaskan bahwa minat dari seseorang untuk melakukan (atau tidak
melakukan) suatu perilaku merupakan penentu langsung dari tindakan atau
perilaku. Seseorang akan memanfaatkan atau menggunakan %dengan alasan
bahwa sistem tersebut akan menghasilkan manfaat bagi dirinya. Menurut Fishbein
dan Ajzen (1975) dalam Sugihanti (2011), te%tindakan beralasan menjelaskan
tahapan manusia melakukan perilaku. Pada tahap awal, perilaku diasumsikan
ditentukan oleh minat. Pada tahap berikutnya minat dapat dijelaskan dalam bentuk
sikap terhadap perilaku dan norma-norma ﬂbycktif. Tahap ketiga
mempertimbangkan sikap dan norma subyektif dalam bentuk kepercayaan
kepercayaan tentang konsekuensi melakukan perilakunya dan tentang ekspektasi-
ekspektasi normatif dari orang yang direferensi (referent) yang relevan. Secara
keseluruhan, berarti perilaku  seseorang dapat dijelaskan dengan
mempertimbangkan kepercayaan-kepercayaannya. Theory of Reasoned Acn’&ini
relevan untuk menjelaskan tentang minat penggunaan e-filing. Dimana minat
wajib pajak dalam menggunakan e-filing merupakan penentu langsung wajib
pajak tersebut menggunakan atau tidak menggunakan e-filing untuk pelaporan
pajak terhutangnya.

2) Techno Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model untuk

memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna teknologi menerima dan

menggunakan teknologi tersebut dalam pekerjaan individual pengguna.
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Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh David F.D (1989)
merupakan salah satu model yang paling banyak digunakan dalam penelitian
Sistem Informasi (SI) karena model ini lebih sederhana, dan mudah diterapkan.
Model TAM sebenarnya diadopsi dari model The Theory of ReasonedAction
(TRA), yaitu teori tindakan yang beralasan yang dikembangkan oleh Fishbe dan
Ajzen (1975). Dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap
suatu hal akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Teori ini membuat
model prilaku seorang sebagai suatu fungsi dari tujuan perilaku.Tujuan perilaku
ditentukan oleh sikap atas perilaku tersebut. Model TAM menempatkan faktor
sikap dari tiap-tiap perilaku pengguna dengan dua variabel yaitu kemanfaatan
(usefulness) dan Kemudahan penggunaan (ease fo use) sebagai instrumen untuk
menjelaskan varians pada minat pengguna (user’s intention). Kemanfaatan
(usefulness) didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan pengguna bahwa dengan
menggunakan sistem, maka pengguna akan dapat meningkatkan kinerja mereka.
Sedangkan Kemudahan Penggunaan (ease touse) didefinisikan sebagai tingkat
kepercayaan pengguna bahwa sistem dapat digunakan dengan mudah dan dapat
dipelajari sendiri. Kedua variabel model TAM tersebut dapat menjelaskan aspek
keprilakuan pengguna (Davis et al, 1989) dalam Sugihanti (2011).Teori TAM
relevan menjelaskan persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan yaitu
menyinggung bahwa wajib pajak akan menggunakan sistem e-filing jika wajib
pajak tersebut memiliki persepsi bahwa e-filing memberikan kemudahan dan
kegunaan saat digunakan sebagai sarana pelaporan pajaknya.
3 Task Technology Fit

Task Technology Fit (TTF) dikembangkan oleh Goodhue dan Thompson
(1995). Task Technology Fit (TTF) menjelaskan bagaimana teknologi berdampak
dalam membantu individu mengerjakan tugas. Secara langsung teori ini berpegang
bahwa teknologi memiliki dampak positif terhadap kinerja individu dan dapat
digunakan jika kemampuan teknologi tersebut cocok dengan tugas-tugas yang
harus dihasilkan oleh pengguna. Task Technology Fit (TTF) merupakan
korespondensi antara antara tugas, kemampuan individu, dan fungsi teknologi.
Artinya kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas tersebut didukung
adanya fungsi dari teknologi. Menurut Goodhue dan Thomson (1995) dalam
Nurjannah (2017) keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan bergantung

pada pelaksanaan sistem tersebut, kemudahan bagi pemakai, dan pemanfaatan
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teknologi yang digunakan. Goodhue dan Thomson (1995) dalam Nurjannah
(2017) menyatakan bahwa pemakai akan memberikan nilai evaluasi yang positif
tidak hanya karena karakteristik sistem yang melekat, tetapi lebih pada sejauh
mana sistem dapat memenuhi kebutuhan tugas pemakai. Task Technology Fit
relevan menjelaskandersepsi kegunaan dan keamanan dan kerahasiaandaitu
menyinggung bahwa Wajib Pajak akan menggunakan sistem e-filing karena sistem
e-filing tersebut dirasakan memberikan manfaat yang positif bagi para Wajib Pajak
tersebut sehingga persepsi kegunaan berpengaruh terhadap peﬁunaan atau
penggunaan secara berkelanjutan (intensitas) menjelaskan pula keamanan dan
kerahasiaan berpengaruh terhadap minat penggunaan E-Filing sebagai sarana

pelaporan pajaknya.

4) Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Kepatuhan berasal dari kata patuh, menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia, patuh artinya suka dan taat kepada perintah atau aturan, dan
berdisifg. Kepatuhan berarti sifat patuh, taat, tunduk pada ajaran atau peraturan.
Dalam kepatuhan yang dinilai adalah ketaatan semua aktivitas sesE' dengan
kebijakan, aturan, ketentuan dan undang-undang yang berlaku. Selain itu,
kepatuhan menentukan apakah pihak yang berkaitan telah mengikuti prosedur,
standar, dan aturan tertentu yan%ctapkan oleh pihak yang berwenang.

Menurut Dewi, dkk (2018), kepatuhan adalah motivasi seseorang, kelompok
atau organisasi untuk berbuat atau tidak berbuat sesuai dengan aturan yang
ditetapkan. Kepatuhan (Compliance) bisa dikategorikan ke dalam dua hal:

1. Administrative compliance, merupakan bentuk kepatuhan terhadap aturan-
aturan administratif seperti pengajuan pembayaran yang tepat waktu.

2. Technical compliance, merupakan kepatuhan Wajib Pajak terhadap teknis
pembayaran pajak, misalnya pajak dihitung sesuai dengan ketentuan teknis
dari UU perpajakan.

Teori kepatuhan, teori yang lebih menekankan pada pentingnya proses

sosialisasi dalam_mempengaruhi perilaku kepatuhan seseorang individu. Menurut
Nowak (2005: 31), kepatuhan wajib pajak adalah suatu iklim kepatuhan dan

kesadaran pemenuhan kewajiban atas perpajakan, tercermin dalam situasi di mana
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wajib pajak paham atau berusaha untuk memahami semua ketentuan perundang-
undangan perpajakan, mengisi formulir pajak dengan jelas dan lengkap,
menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar dan membayar pajak yang
terutang tepat pada waktunya.

James d%ﬁ\lley (1999) mengemukakan kepatuhan wajib pajak menyangkut
sejauh mana wajib pajak memenuhi kewajiban E‘pajakannya sesuai dengan
aturan perpajakan yang berlaku. Dengan demikian tingkat kepatuhan wajib pajak
dapat diu% dengan fax gap yaitu perbedaan antara apa yang tersurat dalam
peraturan perpajakan dengan apa yang dilaksanakan oleh wajib pajak. Tax gap
dapat pula diartikan sebagai perbedaan antara seberapa besar pajak yang dapat
dikumpulkan depgan besar pajak yang seharusnya terkumpul. Frey
memperkenalkan adanya moral pajak (tax morale) disebut juga motivasi intrinsik
individu untuk bertindak yang didasari oleh nilai-nilai yang dipengaruhi norma-
norma budaya gey 1997 dikutip Hamonangan dan Mukhlis, 2012). Menurut teori
ini, tax morale dapat dipahami sebagai penjelasan prinsip-prinsip moral atﬁl nilai-
nilai yang diyakini seseorang mengapa mau membayar pajak. Sedangkan menurut
Tahar dan Rachman (2014), kepatuhan mengenai perpajakan merupakan tanggung
jawab kepada Tuhan, bagi pemerintah dan rakyat sebagai wajib pajak untuk
memenuhi semua kegiatan kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak
perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku yang didasarkan pada
kesadaran seorang wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya dengan tetap
berlandaskan pada peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan.
Kesadaran itu sendiri merupakan bagian dari motivasi instrinsik yaitu motivasi
yang datangnya dalam diri individu itu sendiri dan motivasi ekstrinsik yaitu
motivasi yang datangnya dari luar individu seperti dorongan dari aparat pajak
untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan. Salah satu cara yang dilakukan
pemerintah dengan mengeluarkan kebijakan program pengampunan pajak (fax
amnesty). Hal tersebut dilakukan agar wajib pajak melakukan pengungkapan atas
harta yang dimiliki, menghit dan membayar tebusan sesuai dengan Undang-
Undang No. 11 Tahun 2016. Hal ini sesuai dengan teori kepatuhan (compliance

theory).

5) Teori Atribusi (Attribution Theory)
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Atribusi merupakan salah satu proses pembentukan kesan. Atribusi mengacu
pada bagaimanaﬂrang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya
sendiri. Atribusi adalah proses di mana orang menarik kesimpulan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi per&ku orang lain (Fikriningrum, 2012). Sedangkan
menurut Ishak, dkk. (2005:55), merupakan suatu proses untuk menginterpretasikan
suatu peristi waéasan atau sebab perilaku seseorang. Menurut Robbins (2008: 177),
pada dasarnya teori atribusi menyatakan bahwa bila individu-individu mengamati
perilaku seseorang, mereka mencoba untuk menentukan apakah itu ditimbulkan
secara internal atau eksternal. Perilaku yang disebabkan secara internal adalah
perilaku yang diyakini berada di bawah kendali pribadi individu itu sendiri atau
berasal dar&aktor internal seperti kepribadian, kesadaran dan kemampuan,
sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang
dipengaruhi dari luar atau berﬁl dari faktor eksternal seperti peralatan atau
pengaruh social dari orang lain, artinya individu akan terpaksa berperilaku karena
situasi. Penentuan internal atau eksternal menurut Robbins (1996: 177) tergantung
pada tiga faktor yaitu :

1) Kekhususan (kesendirian atau distinctiveness)

Kekhususan artinya seseorang akan mempersepsikan perilaku individu lain

secara berbeda dalam situasi yang berlainan. Apabila perilaku seseorang

dianggap suatu hal yang luar biasa, maka individu lain yang bertindak sebagai
pengamat akan memberikan atriasi eksternal terhadap perilaku tersebut.

Sebaliknya jika hal itu dianggap hal yang biasa, maka akan dinilai sebagai

atribusi internal.

2) Konsensus

Konsensus artinya jika semua orang mempunyai kesamaan pandangan dalam

merespon perilaku seseorang dalam situasi yang sama. Apabila konsensusnya

tinggi, maka termasuk atribusi internal. Sebaliknya jika konsensusnya rendah,

maka termasuk atribusi eksternal.

3) éonsistensi
Faktor terakhir adalah konsistensi, yaitu jika seorang menilai perilaku-perilaku

orang lain dengan respon sama dari waktu ke waktu. Semakin konsisten
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6)

perilaku itu, orang akan menghubungkan hal tersebut dengan sebab-sebab

internal.

Teori atribusi relevan untuk menjelaskan kemauan wajib pajak untuk
mengikuti program pengampunan pajak dengan mendeklarasikan hartanya dan
membayar tebusan yang dikaitkan dengan Esepsi wajib pajak dalam membuat
penilaian terhadap pajak itu sendiH}imana kondisi internal maupun eksternal dari
orang tersebut mempengaruhi persepsi seseorang untuk membuat penilaian

mengenai sesuatu.

Teﬂriﬁeagenan (Agency Theory)

Teori keagenan memiliki prinsip utama berupa hubungan kerja antara dua
pihak yaitu pihak yang memberikan wewenang (principal) dengan pihak yang
menerima wewenang (agensi) dalam suatu bentuk kerjasama yangénarnakan
dengan “nexus of contract” (Jensen dan Meckling 1976). Teori agency bakar dari
sinergi teori ekonomi, teori keputusan, sosiologi, dan teori organisasi. Perspektif
hubungan keagenan merupakan dasar digunakan untuk memahami hubungan antara
manajer dan pemegang saham. Jensen can Meckling (1976:6) menyatakan bahwa
hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemegang
saham (principal). Teori ini tidak hanya menguatkan pelaksanaan pemberia%edit
tetapi juga mempertegas bahwa terlaksana sistem pengendalian intern dengan
terselenggaranya pengendalian intern yang memadai dalam bidang perkreditan
berarti menunjukkan sikap kehati-hatian dan kinerja yang baik dan mampu
mengurangi risiko dalam kegagalan kredit (Ammia, 2011). Menurut Meisser, et al.,
(2006:7) hubungan keagenan ini mengakibatkan dua permasalahan yaitu: terjadinya
informasi asimetris (information asymmetry), dimana manajemen secara umum
memiliki lebih banyak informasi mengenai posisi keuangan yang sebenarya dan
posisi operasi entitas dari pemilik dan terjadinya kontlik kepentingan (conflict of
interest) akibat ketidaksamaan tujuanélimana manajemen tidak selalu bertindak
sesuai dengan kepentingan pemilik. Dalam upaya mengatasi atau mengurangi
masalah keagenan ini menimbulkan biaya keagenan (agency cost) yang akan
ditanggung baik oleh principal maupun agent. Jensen dan Meckling (1976) membagi
biaya keagenan ini menjadi monitoring cost, bonding cost dan residual loss.
Monitoring cost adalah biaya yang timbul dan ditanggung oleh principal untuk

memonitor perilaku agent, yaitu untuk mengukur, mengamati, dan mengontrol
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perilaku agent. Bonding cost merupakan biaya yang ditangung oleh agent untuk
menetapkan dan mematuhi mekanisme yang menjamin bahwa agent akan bertindak
untuk kepentingan principal. Selanjutnya residual loss merupakan pengorbanan yang
berupa berkurangnya kemakmuran principal sebagai akibat dari perbedaan

keputusan agent dan keputusan principal.
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BAB 4
RISET AKUNTANSI KEPERILAKUAN

4.1 Filsafat dan Riset Akuntansi

Pada dasarnya, penyajian dan pengungkapan laporan keuangan merupakan
hal yang saling terkait. Penyajian laporan keuangan merupakan penyajian data
keuangan sebagai tindakan awal proses pengungkapan. Pengungkapan proses
distribusi informasi tentang tindakan dan transaksi yang terkait dengan penerimaan
dan penggunaan sumber daya keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
atau disebut stakeholders dan juga merupakan bentuk pertanggungjawaban atas
seluruh aktivitasnya atau disebut akuntabilitas. Dengan demikian, penyajian terdiri
dari tiga unsur penting yaitu distribusi informasi, akuntabilitas, dan stakeholders.
Berarti pula, bahwa dalam proses penyajian dan distribusi informasi dan proses
akuntabilitas kepada stakeholders tidak lepas dari perilaku manusia yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan.

Teori akuntansi positif secara khusus tidak membahas tentang penyajian dan
pengungkapan. Oleh karena itu, pengungkapan dapat dilihat dari teori yang banyak
membahas tentang pengungkapan. Salah satu teori akuntansi positif yang membahas
tentang pengungkapan adalah stakeholder theory. Stakeholder theory adalah teori
yang digunakan untuk mengungkap kebutuhan informasi bagi para pengguna
berdasarkan perspektif kepentingan para pengguna informasi (Deegan, 2004:266).
Pemenuhan kepentingan para pengguna informasi dilandasi oleh aspek budaya,
sejarah, dan politik serta kebutuhan mental spiritual. Stakeholder theory yang
menjelaskan berbagai kepentingan dapat dilihat dari perspektif normatif yang
melihat kepentingan dari sudut pandang etika atau moral. Ketika berbicara etika atau
moral, konsep yang dipikirkan adalah perilaku manusia. Manusia berperilaku sesuai
dengan kepentingan dan tujuan yang hendak dicapai dari informasi kenangan.

Stakeholder Theory merupakan teori yang membahas pengungkapan
dalam konteks pemenuhan kebutuhan informasi dan model pengungkapan yang
diperlukan oleh para pengguna (Deegan, 2004). Penggunaan stakeholder theory
dilandaskan pada pertimbangan bahwa individu dan kelompok menurut teori ini

merupakan bagian organisasi yang mampu mempengaruhi pencapaian tujuan
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organisasi dengan perilaku-perilaku tertentu. Individu dan kelompok akan
berperilaku yang berbeda untuk tujuan yang berbeda. Perspektif normatif melihat
bahwa permasalahan individu dan kelompok ketika hendak mencapai tujuan
organisasi.

Secara substansi (substance), stakeholder theory belum mampu menjawab
masalah pengambilan keputusan (Ballet dan Bazin, 2005; White, 2004). Buktinya,
teori ini sejak awal telah menanamkan konsep bahwa pihak-pihak yang
berkentingan terhadap laporan keuangan mempunyai kebutuhan informasi
keuangan yang berbeda. Konsep berbeda inilah yang membuat penyusun atau
pelaksana laporan keuangan serta manajemen sebagai pengambil keputusan
membuat sesuatu yang berbeda berdasarkan kebutuhan mereka (sebab akibat/cause
effect). Perbedaan kebutuhan menjadi arah (timbal balik/reciprocity) untuk
melaksanakan perbedaan penyajian informasi. Keperluan (necessity) para pengguna
laporan keuangan menjadi terabaikan dan kemungkinan (possibility) memunculkan
pemenuhan kepentingan tertentu. Keberadaan (existence) laporan keuangan menjadi
ambigu karena tertutup oleh kepentingan tertentu yang membuat totalitas (totality)
pengungkapan laporan keuangan tidak tercapai. Kondisi ini berdampak pada tidak
terlaksananya prinsip kesatuan (unity) penyajian laporan keuangan. Penyajian
laporan keuangan yang semestinya didasarkan pada kebutuhan yang bergamam
(keberagaman (plurality), menjadi laporan keuangan yang hanya menyatu dengan
kepentingan sepihak. Hal ini menunjukkan keterbatasan (limitation) stakeholder
theory secara normatif tidak mampu menyajikan kenyataan (reality) yang
sesungguhnya. Proses negosiasi (negotiation) menjadi tidak berjalan karena
terhalang oleh kepentingan pihak tertentu. Konsep Kant Critique of Pure
Reasontentang informasi menjadi sebuah realita karena pikiran. Hal ini dapat
digunakan untuk pembenaran hal yang dilakukan ketika menyajikan informasi
bahwa benar informasi berproses karena didahului oleh pikiran (Ballet dan Bazin,
2005; White, 2004).

Jika dilihat melalui kacamata Kant, munculnya masalah dikarenakan
stakeholder theory hanya digunakan untuk melihat dan memenuhi kepentingan
pemegang saham dengan mengabaikan kepentingan lainnya. Aspek etika atau moral
yang scharusnya menjadi motivator tanpa syarat seperti apa yang dinyatakan Kant.
Ketidakjujuran dalam pengungkapan informasi merupakan bentuk kurangnya aspek

etika dan moral (Ballet dan Bazin, 2005; White, 2004; Yuana, 2010). Etika dan
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moral yang mendasari perilaku manusia menjadi seolah-olah tidak masuk dalam
unsur kepentingan stakeholder namun hanya memenuhi harapan para pemegang.
Munculnya masalah penggunaan stakeholder theory jika dikaitkan dengan
pandangan Kant terletak pada kritik yang kedua yaitu Critigue of Practical Reason,
Kant mengajukan penemuan terhadap hukum moral universal yang terkenal dengan
imperatif kategori. Hukum formal akan berjalan jika aspek tertentu dimasukkan
sebagai unsur utama yang dipertanyakan (Norton, 2012; White, 2004). Kepentingan
adalah unsur utama yang dipertanyaan sehingga menjadi sesuatu yang harus
dipenuhi. Pertanyaannya adalah “bagaimana jika kepentingan tidak terpenuhi,
apakah moral dan etika tetap berlaku?” (Ballet dan Bazin, 2005). Pertanyaan ini
membutuhkan jawaban jika kepentingan tidak terpenuhi artinya kepentingan sudah
menjadi nilai universal yang harus dipenuhi. Ketika etis dan moral belum mampu
diterapkan berarti kepentingan sebenarnya belum terpenuhi. Kepentingan dalam
menyajikan informasi bukan jumlah yang sedikit tetapi banyak kepentingan yang

harus terpenuhi.

4.2 Paradigma Riset Akuntansi Keperilakuan

Pengetahuan muncul dari berbagai sumber. Pengetahuan rasional diperoleh
dari pengalaman yang kita alami dengan berbagai objek dan peristiwa dalam
lingkungan kita sehari-hari. Dengan cara ini, tercipta sebuah dunia distingsi nalar;
dari hal-hal berkebalikan yang hanya bisa eksis dalam relasi dengan yang lain.
Intinya pengetahuan apapun sumbernya adalah pengalaman (Capra, 2000). Sumber
ilmu pengetahuan yang benar adalah Tuhan melalui pikiran manusia, intuisi, dan
pewahyuan dari Tuhan terhadap para nabi sepanjang jaman (Adian, 2002; Capra,
2000; Hidayat, 2008; Muhadjir, 2001; Siswomiharjo, 2002; Suriasumantri, 2003).
Ketika manusia hanya melandaskan sumber pengetahuan pada pikirannya sendiri,
maka makna pengetahuan yang sesungguhnya telah hilang. Apa yang diketahui
manusia ibarat masakan tanpa garam yang hambar, dan ibarat ruang angkasa hampa
udara tidak ada kehidupan dan tidak dapat menghidupi manusia. Manusia yang tidak
berpengetahuan adalah manusia hidup tidak menjadi garam yang bisa mengasinkan
ciptaan Tuhan yang lain. Manusia menjadi tidak berguna dan harus diasinkan
kembali. Manusia juga adalah terang dunia. Terang identik dengan cahaya. Cahaya

membuat semua orang bisa melihat sekelilingnya, yang baik dan yang tidak baik.
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Dengan terang orang bisa terbuka melakukan tindakan yang menguntungkan orang
banyak. Seperti apa yang dikatakan dalam Kitab Suci:

“Kamu adalah garam dunia. Jika garam itu menjadi tawar, dengan
apa ia diasinkan? Tidak ada lagi gunanya selain dibuang dan diinjak
orang. Kamu adalah terang dunia. Kota yang terletak di atas gunung
tidak mungkin tersembunyi. Lagi pula orang tidak menyalakan pelita
lalu meletakkan di bawah gantang melainkan di atas kaki dian
sehingga menerangi semua orang di dalam rumah itu. Demikian
hendaknya terangmu di depan orang supaya mereka melihat
1BBRuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga.”
(Matius 5:13-16)

Sebagai garam dan terang dunia manusia diberikan pikiran untuk
mengawali pekerjaannya. Pikiran manusia menjadi terstruktur untuk memperoleh
pengetahuan. Immnuel Kant mengatakan bahwa pengetahuan manusia diperoleh
dari dunia luar dan dalam pikirannya harus sudah ada struktur dalam setiap kondisi
(Yuana,2010).

“Agar manusia mampu menginterpretasi data dunia luar untuk diolah menjadi
sebuah informasi, dipikirannyva harus sudah ada struktur kondisi tertentu”.

Manusia mempunyai pikiran yang berbeda sesuai dengan pengetahuan
yang dimiliki oleh manusia. Pikiran manusia akan tercermin dalam perilaku manusia
karena dalam diri manusia sudah ada struktur kondisi tertentu dan menghasilkan
sebuah informasi yang berguna bagi manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami perilaku dalam mengungkap laporan keuangan berdasarkan prinsip-
prinsip Ilahi sebagai wujud pelaksanaan perjanjian keselamatan dan berkat pada
lembaga Gereja. Bukti empiris dan fenomena menunjukkan bahwa perilaku
manajemen dalam menyajikan laporan keuangan belum menunjukkan perilaku yang
berprinsip pada ajaran Ilahi. Hal ini perlu mendapat kritik dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan manusia untuk mengelola berkat Tuhan dan
mempertanggungjawabkan secara benar kepada Stakeholder Sejati sehingga mampu
menghasilkan informasi yang dikehendaki Tuhan.

Suatu pengetahuan dibangun berdasarkan asumsi-asumsi filosofis tertentu.
Menurut Burrel dan Morgan (1979), asumsi-asumsi tersebut adalah ontologi,
epistemologi, hakikat manusia, dan metodologi. Ontologi berhubungan dengan
hakikat atau sifat dari realitas atau objek yang akan diinvestigasi. Epistemologi
berhubungan dengan sifat ilmu pengetahuan, bentuk ilmu pengetahuan tersebut,

serta cara mendapatkan dan menyebarkannya. Epistemologi ini memberikan
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perhatian pada cara menyerap dan mengomunikasikan ilmu pengetahuan.
Pendekatan subjektivisme memberikan penekanan bahwa pengetahuan bersifat
sangat subjektif dan spiritual atau transendental yang didasarkan pada pengalaman
dan pandangan manusia. Hal ini sangat berbeda dengan pendekatan objektivisme
yang berpandangan bahwa pengetahuan itu berada dalam bentuk yang tidak
berwujud. Asumsi mengenai sifat manusia berunjuk pada hubungan antara manusia
dengan lingkungan. Pendekatan voluntarisme memberikan penekanan pada esensi
bahwa manusia berada di dunia ini untuk memecahkan fenomena sosial sebagai
makhluk yang memiliki kehendak dan pilihan bebas.

Sebaliknya, pendekatadeterminisme memandang bahwa manusia dan
ktivitasnya ditentukan oleh situasi atau lingkungan tempat dia berada. Asumsi-
asumsi tersebut berpengaruh terhadap metodologi yang akan digunakan.
Metodologi dipahami sebagai suatu cara menentukan tekni yang tepat untuk
memperoleh pengetahuan. Pendekatn ideografik yang mempunyai unsur utama
subjektivitasme menjadi landasan pandangan bahwa seseorang akan dapat
memahami dunia sosial (social world) dan fenomena yang diinvestigasi, apabila ia
dapat memperolehnya atas dasar penegetahuan pihak pertama (first hand
knowledge). Sebaliknya pendekatan nomotetik (nomotethic) mempunyai sistem
baku dalam melakukan penyelidikan yang biasanya disebut sistem protokol dan
teknik.’

1) Paradigma Fungsionalis
Paradigma fungsionalis ini sering disebut fungsionalis struktural

(structural functionalist) atau kontinjensi rasional (rational contingency).

Paradigma ini merupakan paradigma umum, bahkan sangat dominanb

digunakan dalam riset akutani dibandingkan dengan paradigma lain sehingga

disebut paradigma utama (mainstream paradigm). Secata ontologi, paradigma
utama ini sangat dipengaruhi oleh realitas fisik yang menganggap bahwa
realitas objektif berada secara bebas dan terpisah di luar diri manusia. Relitas
diukur, dianalisis, dan digambarkan secara objektif. Konsekuensinya adalah

jarak antara objek dan subjek.

Suatu penjelasan dikatakan ilmiah apabila memebuhi tiga komponen
berikut :

a. Memasukan satu atau lebih prinsip-prinsip atau hukum umum.
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2)

b. Mengandung prakondisi yang biasanya diwujudkan dalam bentu pertanyaan
—pertanyaan hasil observasi.

¢. Memiliki satu pernyataan yang menggambarkan sesuatu yang dijelaskan.

Pengujian empiris dalam filsafat dinyatakan dengan dua cara.

a. Dalam aliran positivis ada teori dan seperangkat pernyataan hasil observasi
independen yang digunakan untuk membenarkan atau memverifikasikan
kebenaran teori (pendekatan hypothetico deductive).

b. Dalam pandangan popperian, karena pernyataan hasil observasi merupakan
teori yang dependen dan dapat dipalsukan (falsible) ,maka teori-teori ilmiah

tidak dapat dibuktikan kebenarannya, tetapi memungkinkan untuk ditolak.

Beberapa argumentasi teoretis dalam paradigma fungsionalis ini
dijelaskan oleh Dillard dan Backer dengan masalah yang difokuskan pada
sistem informasi akutansi berserta penulisnya.Metodelogi riset yang digunakan
oleh para fungsional mengikuti metodologi yang digunkan dalam ilmu alam.
Penganut aliran ini melakukan deskripsi atas variabel, membangun dan
menyatakan hipotesis, mengumpulkan data kuantitatif, serta melakukan analisis
secara statistik.Beberapa kelemahan metodologi paradigma fungsionals dalam
riset akutansi, terutama akutansi keperilakuan, mulai dirasakan oleh peneliti
akutansi lainnya. Mereka mulai mempertanyakan apakah pandangan ontologi

realitas fisik adalah tepat untuk memahami fenomena sosial.

Paradigma Interpretif

Paradigma ini juga disebut interaksionis subjektit (subjective
interactionist). Pendekatan alternatif pendekatan alternatif ini berasal dari filsuf
jerman yang menitikberatkan pada peranan bahasa, interprestasi dan
pemahaman dﬁm ilm sosial. Sementara itu menurrut Burrel dan Morgan
paradigma ini menggunakan cara pandang para nominalis yang melihat realitas
sosial sebagai sesuatu yng hanya merupakan label, nama atau konsep yang
digunakan untuk membangun realitas. Hal itu bukanlah sesuatu yang nyata,
melainkan hanyalah penamaan atas seseuatu yang diciptakan oleh manusia atau
merupakan produk manusia itu sendiri. dengan demikian realitas sosial

merupakan sesuatu yang berada dalam diri manusia itu sendiri sehingga bersifat
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subjektif, buﬁl objektif sebagaimana yang dipahami oleh paradigma
fungsionalis. Pendekatan ini berfokus pada sifat subjektif dunia sosial dan
berusaha memahami kerangka berfikir objek yang sedang dipelajarinya.
Fokusnya ada pada diri individu dan persepsi manusia terhadap realitas, bukan
pada realitas independen di luar mereka.

Paradigma interpretif memasukkan aliran etnometodologi
(ethnomethodology) ~ dan  interaksionisme  simbolis  fenomenologis
(phenomenological symbilic interactionism) yang didasarkan pada aliran
sosiologis, hermenetis, dan fenomonologis. Tujuan pendekatan interpertif ini
adalah menganalisis realitas sosial dan cara realitas sosial tersebut terbentuk.
Berikut dua aliran dengan pendekatan interpretif ini.

a. Tradisonal, yng menekankan pada penggunaan studi kasus, wawancara
lapangan dan analisis historis.

b. Metode Foucauldian, yang menganut teori sosial dari Michael Foucault
sebagai pengganti konsep tradisonal historis yang disebut “ahistorical’ atau

“antiguarian”.

3) Paradigma Strusturalisme Radikal

4)

Aliran alternatif lainnya adalah strukturalismen radikal yang mempunyai
kesamaan dengan fungsionalis, yang mengasumsikan bahwa sistem sosial
mempunyai keberadaan ontologi yang konkret dan nyata. Pendekatan ini
berfokus pada konflik mendasar sebagai dasar dari produk hubungan kelas dan
struktur penegendalian , serta memperlakukan dunia sosial sebagai objek
eksternal dan memiliki hubungan terpisah dari manusia tertentu. Riset-riset yang
diklasifikasikan dalam paradigma strukturalisme radikal (radical structuralism)
adalah riset yang didasarkan pada teori Marxisme tradisional. Argumentasi teori
yang dikemukakan oleh Cooper (1983) menelaah dan mengkritik karya karya
yvang didasarkan pada teori agensi. Dia mengusulkan adanya penggunaan

perspektif radikal dalam riset akutansi manajemen.

Paradigma Humanis Radikal
Riset riset akan diklasifikasikan dalam paradigma humanis radikal (radical
humanist) jika didasarkan pada teori kritis dari Frankfurt Schools dan Habermas.

Pendekatan kritis Habermas melihat objek studi sebagai suatu interaksi sosial
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5)

yang disebut “dunia kehidupan”™ (life world) yang brarti interaksi berdasarkan

pada kepentingan kebutuhan yang melekat dalam diri manusia dan membantu

untuk pencapaian yang saling memahami. Interaksi sosial dalam dunia

kehidupan dapat dibagi menjadi dua kelompi berikut.

a. Interksi yang mengikuti kebutuhan sosial alami, misalnya kebutuhan akan
sistem informasi manajemen.

b. Interaksi yang dipengaruhi oleh mekanisme sistem, misalnya pemilihan
sistem yang akan dipakai atau konsultan yang diminta untuk merancan sistem
bukan merupakan interaksi sosial yanag alami karena sudah

mempertimbangkan berbagai kepentingan.

Paradigma Posmodernisme

Posmodernisme menyajikan suatu wacana sosial yang sedang muncul yang
meletakkan dirinya diluar paradigma modern. Jadi jika tidak tepat wacana ini
masukkan dalam skema paradigma yang telah dibahas sebelumnya. Bahkan
dapat dikatakan bahwa paradigma posmodernisme ini merupakan oposisi dari
paradigma modern.Tujuan metode arkeologis ini adalah menetapkan
serangkaian dskusi, yaitu sistem wacana, serta menentukan suatu rangakaian dari
awal sampai akhir bagi pemikiran Foucault. Wacana global dan universal tyang
dibentuk oleh paradigma modern merupakan bentuk logosentrisme yng memiliki
kuasa yang dapat menciptakan kegagalan dalam kehidupan manusai serta

menyebabkan timbulnya rasisme, diskriminasi, pengangguran dan stagnasi.

Berikut ciri-ciri utama logosentrisme:

a. Pola pikir oposisi biner (dualistik dikotomis) yang hierarkis seperti esensi-
esensi bahasa lisan tulisan, konsep metefora, jiwa badan, makna bentuk.

b. Aspek keilmuan. llmu-ilmu positif produk modernisme banyak menekankan
pada aspek praktis dan fungsi dan sebaliknya melecehkan aspek nilai (etika).
Hal ini terlihat dari pernyataan ilmu-ilmu positif yang mengklaim bahwa
ilmu pengetahuan hars netral dan bebas dari nilai.

c. Aspek praktis, yaitu bentuk standar dan praktik akutansi yang mengklaim
bahwa paraktik akutansi harus berlaku secara universal atau internasional.

Klaim ini diwujudkan dengan gerakan yang disebut harmonisasi akutansi.
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Bagi pemikiran Foucault, wacana global dan universal tersebut memiliki

hubungan timbal balik antara kuasa dan pengetahuan.

6) Paradigma Akutansi Kritis

Paradigma akutansi kritis akan dipandang melalui refleksi dari ilmu sosial
kritis. Berdasarkan perspektif akutansi tradisonal tidak ada kedarn tentang
kesalahan, krisis, pendidikan atu aksi transformatif; tidak ada pengakuan
terhadap kebaikan sosial kecuali dalam keyakinan yang samar dan terdistorsi.
Semuanya bisa dipenuhi secara baik oleh perulangan sistem kapitalis.

Asumsi dasar Mettesich yang dievaluasi dari sebuah perspektif kritis
menunjukkan bahwa teori memicu dan mengulangi dominansinya. Asumsi
pertama adalah nilai moneter bersifat reduksionis. Nilai moneter ini sebagian
besar berfungsi menspesifikasikan bahasa guna mengungkapkan nilai. Dengan
membatasi bahsa pembahasan, hubungan sosial bisa ditegaskan dan
dipertanyakan sechingga dipandang sebagi lingkungan yang objetif dan tidak
berbah.dari lingkungan itilah tindakan bisa dijalankan. Hal ini mencerminkan
penurrunan nilai dari manusia pekerja sampai pada nilai komoditas yang
dehumanis. Interval waktu yang ada memudahkan pemahaman atas hal ini secara
kontinu. Namun dilain pihak hal ini juga bisa dipandang sebagai sesuatu yang
terpisah tanpa memerlihatkan efek distorsinya.

Ketidak pedulian dalam kadar moneter adalah sebuah pernyataan teknologi
yang berkaitan dengan masalah penilain sehubungan dengan ukuran yang tidak
stabil. Namun ini merupakan sebuah pernyataan berasal dari kebutuhan
informasi kapitalis. Agen ekonomi membatasi tindakan manusia pada aktivitas
ekonomi dan klasifikasi kelompok memiliki makna dalam konteks ekonomi
marginalis (seperti pemilik, manajer, pegawai). Entitas bisa dipandang sebagai
institusi sosial tetapi hal itu berarti atribut ekonomi saja yang bisa ditetapkan
disini. Transaksi eonomi merupakan fenomena empiris dalam lingkungan positif
dan merepresentasikan komponen mendasar dari akutansi.

Kerangka Mattessich berfokus pada penilaian dan tidak mengandung dasar
untuk mengkritik tatanan ekonomi , sosial atau politik. Sistem ekonomi
dipandang berdaulat dan peran akutansi dalam hal ini adalah untuk memahami
dan mengakomodasikan sistem yang ada. Secara implisit, hal ini mengasumsikan

bahwa teknologi bebas dari konteks yang berkaitan dengan masalah moral atau
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etika. Teknologi mencerminkan sebuah realita selain dari pengaruh politi dan
budaya.

Teori Mattessich mencerminkan sistem sosiockonmi yang ada schingga
menjadi sarana untukmengulangi kesadaran yang salah dalam menyatakan
bahwa tidak ada perspektf lain selain yang didominasi oleh kapitalis. Krisis
pendidikan dan tindakan transformatif bukanlah bagaian dari perspektif
fungsional. Fakta menunjukkan bahwa ketiganya masih terhambat oleh teori
aksiomatis dari akutansi. Dengan mngetahui landasan fungsionalis dan asumsi
filosofi yang mengikutinya, suatu teori dapat ditempatkan berkaitan dengan
potensi emansipasi atau kurangnya potensi tersebut.

Teori kedua dikemukakan oleh Tinker (1985) yang menyatakan bahwa
“permasalahan akutansi baru” bergerak kearah akutansi yang didasarkan pada
asumsi filosofi alternatif. Permasalahan in i dikemukakan dalam teori nilai
pekerja dari Marx dalam kondisi tersebut teori ini bisa diklasifikasikan dalam
golongan strukturalis radikal. Dalam hal ini perbedaan utama denga perspektif
fungsionalis adalah orientasi pada masyarakat . pendapat Tinker didasarkan
padaknflik dan kontradiksi struktural yang menghasilkan peneyelesaian status
quo. Perhatian diarahkan pada kontradiksi struktural dengan teori akutansi
terkait. Sebagaimana dikemukakan oleh Laughlin dan Puxty (1986) , Tinker
mengklaim bahwa akutansi adalah konstruksi sosial dan melakukan konstruksi
secara sosial. Akutansi dikonstruksi secara sosial dalam kondisi bahawa teori
nilaidalam ekonomi bisa dipahami menurut teori teori akutansi yang ada.
Pengaruh kapitalisme seperti yang diungkapkan lewat ekonomi marginalis, bisa
mendominasi interprestasi transaksi pertukaran ekonomi. Akibatnya pertukaran
yang sama didefinisikan secara sosial menurut status dimensi pertukaran
ckonomi terpilih atau berdasarkan kelompok kepentingan tertentu.

Logika yang mendasari pendapat Tinker didasarkan pada kritik akutansi
berbasis marginalis. Logika ini menghendaki penggunaan teori nilai
keterasingan sebagai dasar untuk mengembangkan teknologi akutansi. Akutansi
adalah sebuah teknologi atau logika untuk mengarahan produksi material lewat
pertukaran ekonomi. Tanpa landasan tersebut akutansi dikatakan sebagai sebuah
ideologi yang menjadi cara merasionalisasi atau menjelaskan pembenaran

produksi dari satu kelas sosial oleh anggota dari kelas lainnya. Oleh karena itu
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akutansi adalah sebauh perangkat intelektual dan pragmatis dalam dominansi
sosial.

Karena Tinker mndasarkan sistem akuntansi emansipatorisnya pada teori
nilai Marx, orang bisa memperkirakan adanya korespondensi antara hal ini dan
ilmu sosial kritis. Teori kesadaran yang salah dari Marx menyatakan bahwa
pemehaman diri dalam masyarakat kapitalis adalah hasil dari hubungan sosial
yang menguat. Secara spesifik, Tinker menjalankan kritik ideologi. Dalam
mlakukan hal itu, ia menemukan pembelaan kapitalistis dari marginalisme ang
mejadi basis teoretis bagi akuntansi konvensional. Cara pemikiran ini tertanam
dalam kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi sistem keyakinan yang
diterapkan pada distribusi kekayaan dan pendapatan.

Pendapat Tinker lebih dikaitkan dengan Perspektif ilmu sosial kritid
daripada Mettessich. Kedua peneliti tersebut melihat nilai sebagai hal yang
sentral dan menyatakan bahwa terdapat masalah utama berkaitan dengan
marginalisme sebagai basis dari teori nilai akuntansi. Pendapat ini berbeda
dengan pendapat tinker yang menyatakan ada suatu teori nilai yang berbeda
secara radikal dan marginalisme menghasilkan kesenjangan sosial atau defisiensi
teoretis.

Tinker berfokus pada kebutuhan untuk memberikan informasi mengenai
distribusi kekayaan dan mentapkan masalah ketersaingan mendasar. Mettessich
mengemukakan presentasi pernyataan multinilai yang merepresentasikan asumsi
valuasi mendasar yang berbeda (yaitu: biaya historis, perubahan tingk harga,
biaya penggantian). Tinker mendefinisikan nilai dari perspektif masyarakat dan
mempertanyakan apakah ini merupakan representasi hubungan ketersaingan
(yaitu : rasisme, gender, kelas). Dua sistem tersebut dapat dipandang sebagai
berkaitan dengan representasi tersebut. Mettessich mempunyai pandangn
“vertikal” yang berfokus pada kelompok fungsional, seperti subunit. Entitas,
area. Sementara Tinker menggunakan pandangan “horizontal” yang berfokus
pada kelompok sosial, seperti pekerja, wanitwpitalis.

Jadi akuntansi kritis merupakan dari teori akuntansi yang memandang
bahwa akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam mempertimbangkan
dan memutuskan konflik antara perusahaan dan konstituen sosial, seperti tenaga
kerja, para pelanggandan publik. Hal ini berkaitan langsung dengan peran

kegiatan sosial dari akuntan. Akuntansi kritis merupakan penggabungan dari dua
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atau lebih area akuntansi yang berkembang pada tahun 1960-an dan meliputi
akuntansi kepentingan publik dan akuntansi sosial. Akuntansi kepentingan
publik berkaitan dengan pekerjaan bebas pajak dan penasihat keuangan bagi
indivudu-individu, kelompok-kelompok, dan perusahaan kecil yang tidak
mampu membayar untuk jasa ini. Akuntansi sosial yang disinggung berusaha
mengukur laporan laba rugi perusahaan dengan memperhitungkan biaya
eksternal seperti biaya polusi, yang merupakan kerugian bagi masyarakat tetapi
tanpa pemebebanan kepada pihak yang menghasut. Akuntansi kritis lebih luas
dibandingkan akuntansi kepentingan publik dan akuntansi sosial. Lebih lanjyt
lagi niat para peneliti akuntansi kritis adalah untuk bergerak dari akuntansi
kepentingan publik dan akuntansi sosial ke kepentingan riset akuntansi utama

dengan mengadopsi “suatu konflik berdasarkan perspektif™.

4.3 Lingkungan Riset Akuntansi Keperilakuan
Banyaknya diversifikasi dalam riset akuntansi keperilakuan menyebabkan
tidak mungkin suatu malakah dapat memberikan analisis yang menyeluruh terhadap
peluang riset dalam seluruh bidang. Eksistensinya yang diberikan dari tinjuan luas
dan mengidentifikasikan peluang riset yang pada umumnya dilakukan melalui
subbidang, seperti peluang untuk mentransfer ide riset memalui subbidang.
Audit
Suatu tinjuan atas artikel riset akuntansi keperilakuan selama tahun 1990-1991
menunjukkan penekanan pada kekuatan dalam pembentukan keputusan yang
merupakan karakteristik dari sebagian besar riset akuntansi keperilakuan.Libby dan
Frederick (1990) menjelaskan pentingnya pemahaman mengenai bagaimana
pengaruh memori dalam pembuatan keputusan. Pencerminan dari riset terakhir dan
riset mendatang merupakan fokus terhadap :
a. Karakteristik pengetahuan yang dihubungkan dengan pengalaman (yang
meliputi bagaimana pengetahuan itu diperoleh).
b. Pengujian atas bagaimana pengetahuan berinteraksi dengan variabel
organisasional atau lingkungan.

c. Pengujian pengaruh kinerja terhadap pengetahuan yang berbeda.

Pengalaman berperan penting dalam orientasi kognitif riset akuntansi

keperilakuan. Ada dua alasan hal ini, yaitu :

51




a. Pengalaman merupakan ekspektasi yang berhubungan dengan keahlian
keperilakuan.
b. Manipulasi sebagai suatu variabel independen telah menjadi efektif dalam

mengidentifikasikan domain karakteristik dari pengetahuan spesifik.

Riset audit menyarankan suatu hubungan yang kompleks antara pengalaman
dan kinerja yang belum dipahami dengan baik. Riset yang dikembangkan dalam
audit seperti hubungan antara pengalaman dan kinerja yang hanya memperoleh
sedikit perhatian dan penerikmaan dalam literatur audit. Riset akuntansi
keperilakuan dalam hal bidang manajerial telah dipelajari secara terperinci.

Bedard dan Biggs (1991) mengatasi masalah secara kreatif yang benar, dan
McDaniel (1990) menggunakan pendekatan yang sama. Salah satu pendekatan
alternatif adalah pemenuhan standar profesional (Generally Accepted Accounting
Principles [GAAP] dan Generally Accepted Accounting Standards | GAAS] ).

1) Akuntansi Kenangan

Beberapa publikasi menunjukkan bahwa riset akuntansi keperilakuan
dalam bidang akuntansi keuangan jumlahnya terbatas sehingga sulit
diidentifikasikan. Secara jelas, pentingnya riset akuntasi keuangan yang
berbasis pasar modal dibandingkan dengan audit menunjukkan kurang kuatnya
permintaan ecksternal terhadap riset akuntansi keperilakuan dalam bidang
keuangan.Berikut beberapa alasan riset akuntansi keperilakuan dalam bidang
keuangan mungkin memberikan kontribusi yang lebih besar di masa
mendatang.

a. Riset pasar modal saat ini adalah konsisten dengan beberapa komponen

pasar modal dengan ekspektasi naif.

b. Alasan riset akuntansi keperilakuan dalam bidang keuangan berpotensi

memberikan kontribusi yang lebih besar berhubungan dengan keuntungan

dari riset akuntansi keperilakuan dalam bidang audit.
Dua alasan dari riset akuntansi keperilakukan dalam bidang keungan di atas

telah mampu memberikan kontribusi yang lebih besar karena keunggulannya

yang melebihi riset akuntansi keperilakuan dalam bidang audit.
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a. Terdapat sejumlah tugas dari informasi akuntansi keuangan yang merupakan
input langsung untuk keputusan pinjaman bank, negosiasi kontrak tenaga
kerja, prediksi laba, dan rekomendasi saham.

b. Keuntungan riset akuntansi keperilakuan dalam bidang keuangan meliputi
beberapa tugas seperti prediksi laba yang telah didefinisikan dengan baik dan

mempunyai sifat berulang.

Akuntansi Manajemen

Analisis ini menunjukkan bahwa riset akuntansi keperilakuan dalam bidang
akuntansi manajemen merupakan pertimbangan yang lebih luas dibandingkan
dengan riset yang sama dalam akuntansi keuangan, dan memungkinkan
pencerminan tradisi lama yang berbeda dari riset akuntansi keperilakuan dalam
bidang audit. Sistem pengawasan akuntansi tidak dapat dipelajari secara terpisah,
melainkan harus dipertimbangkan dalam konteks variabel ini pengawasan
organisasional yang lain. Riset ini telah mengakui interdepedensi antara variabel
lingkungan, organisasional, dan perilaku yang dapat menawarkan pengetahuan
mengenai minat riset terhadapa audit dalam hubungannya dengan pengujian
teknwgi dan inovasi organisasional di kantor akuntan.

Riset akuntansi keperilakuan dalam bidang akuntansi manajemen cenderung
fokus pada variabel lingkungan dan organisasional yang mengandalkan teori
agensi, seperti insentif dan varibael asimetri informasi. Pengakuan riset
akuntansi keperilakuan dalam bidang akuntansi manajemen dengan variabel-
variabel tersebut yang meliputi interaksi dengan variabel kognitif.

Riset akuntansi keperilakuan dalam bidang akuntansi manajemen hanya
merupakan subbidang akuntansi yang telah memperluas pengujian dari pengaruh
fungsi akuntansi terhadap perilaku. Riset ini menemukan hubungan yang
signifikan antara ketidakpastian tugas, partisipasi anggaran, penekanan
anggaran, dan kinerja serta antara gaya evaluasi kinerja atasan dengan bawahan.
Riset ini juga mempunyai implikasi terhadap audit yang secara luas telah

difokuskan di tingkat organisasi perusahaan atau di tingkat tugas individu.

Sistem Informasi Akuntansi
Keterbatasan riset akuntansi keperilakuan dalam bidang sistem informasi

akuntansi adalah kesulitan membuat generalisasi meskipun berdasarkan pada
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studi akuntansi yang lebih awal sekalipun. Jelas bahwa desain sistem
mempengaruhi penggunaan informasi. Informasi akan mendorong penggunaan
keunggulan teknologi saat ini, seperti pencitraan data (data imaging), jaringan
(networks), dan akses data dinamis melalui sistem pengoperasian menyarankan
pertimbangan atas peluang riset akuntansi keperilakuan dalam sistem akuntansi.

Analisis alternatif dari bentuk-bentuk presentasi informasi adalah untuk
komunikasi yang efektif dan efesien. Studi Davis (1989) mendukung bukti awal
bahwa format presentasi yang dipelajari dalam h%ungannya dengan variabel
persepsi dan kepribadian, variabel psikologi, khususnya pengalaman dan

pengetahuan menunjukkan peluang riset saat ini.

Perpajakan

Riset akuntansi keperilakuan dalam bidang perpajakan telah memfokuskan
diri pada kepatuhan (tax compliance) dengan melakukan pengujian variabel
psikologi dan lingkungan. Alma (1991) menyebutkan pengujian teori alternatif
dari perilaku kepatuhan pajak menghasilkan kegagalan atas ekspektasi teori
utilitas untuk menjelaskan keputusan kepatuhan secara lengkap. Riset akuntansi
keperilakuan dalam bidang perpajakan saat ini telah membentuk bermacam-
macam perilaku pengetahuan dari riset akuntansi keperilakuan dalam bidang
audit.

Dengan mendasarkan pada teori agensi, riset menemukan bahwa subjek
memilih sendiri kontrak pekerjaan menurut faktor yang sesuai dengan
kompensasi yang diharapkan. Wajib pajak dapat memengaruhi kemungkinan
audit secara efektif melalui keputusan pelaporannya. Potensi lain untuk riset
akuntansi keperilakuan dalam bidang perpajakan dan audit merupakan studi
perilaku yang jarang dilakukan. Audit oleh kantor pajak jarang dilakukan untuk

wajib pajak, tidak seperti audit atas laporan keuangan oleh auditor.

Pertumbuhan Riset Perilaku

Indikasi penting dari pertumbuhan minat dalam pendekatan perilaku
terhadap akuntansi merupakan pengaruh dari paradigma perilaku riset. Dyckman
(1998) memilih untuk menentukan persentase penulisan dan artikel yang

diterbutkan oleh dua jurnal utama, yaitu Journal of Accounting Research dan The
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Accounting Reiew. Terdapat beberapa kombinasi dari tiga faktor utama berikut

a. Para peneliti yang menggunakan paradigma perilaku menghasilkan lebih
banyak artikel yang diterbitkan oleh kedua jurnal diatas.
b. Beberapa artikel yang ditulis oleh para peneliti yang sementara dilakukan
dalam bidang ini, belum ada calonnya.
c. Minat pembaca pada bidang ini telah meningkat.
Secara keseluruhan, hasil ini menyatakan bahwa pengaruh terhadap literatur
di atas dapat diperkirakan berdasarkan jumlah identifikasi staf pengajar dengan
minat perilaku. Brown (1996) menguji 103 pengaruh artikel akuntansi
berdasarkan pada suatu analisis kutipan, dan menyimpulkan bahwa hanya
literatur pasar modal yang dapat mengklaim dirinya sebagai literatur lebih

berpengaruh dari pada paradigma perilaku.

4.4 Teori Organisasi dalam Riset Akuntansi Keperilakuan

Teori organisasi modern berkaitan dengan perilaku perusahaan sebagai suatu
kesatuan pemahaman kegiatan perusahaan dan alasan anggotanya. Pandangan yang
dihimpun secara lengkap dari tujuan suatu perusahaan memungkinkan para akuntan
untuk menyiapkan laporan keuangan yang mencerminkan hasil operasional tahunan
perusahaan untuk didistribusikan ke pemegang saham dan publik melalui laporan
keuangannya. Untuk menguraikan cara perusahaan mengadopsi seperangkat tujuan
serta cara perusahaan mengawali penyesuaian dan pencapaian memerlukan suatu
pemahaman yang mendasar atas keputusan dan proses penyelesaian masalah
dengan pasti. Tujuan organisasi akan dipandang sebagai beikut.

a. Hasil pengaruh dari permulaan proses antar-peserta organisasi

b. Penentu batas pengambilan keputusan perusahaan dan penyelesaian masalah
aktivitas.

c. Perannya di dalam system pengawasan internal adalah untuk memotivasi
peserta, di mana derajat tingkat kepuasan kerja anggotanya akan diuraikan
dalam kaitannya dengan tujuan pribadi mereka yang saling tumpang tindih
dengan tujuan organisasi, dana sampai sejauh mana karyawan memandang

perusahaan sebagai hal yang membantu penerimaan tujuan pribadi mereka.
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Akhirnya, pengambilan keputusan perusahaan, proses menyelesaikan masalah
struktur organisasi, pembagian kerja, penggunaan prosedur standar operasional, dan
seterusnya diuraikan sebagai fungsi peserta yang menyelesaiakan masalah perilaku
yang ditandai oleh pembatasan kapasitas mereka secara rasional. Hal utama yang
perlu diperhatikan adalah perusahaan dipandang sebagai suatu keseimbangan dalam
mencari sistem pengambilan keputusan.

Masalah utama di masa mendatang adalah pendanaan untuk riset ini akan
berkurang jumlahnya. Karena riset keprilakuan saat ini cenderung menjadi lebih
mahal dibandingkan dengan usaha akuntan. Terbatasnya sumber dana ini perlu
mendapat perhatian khusus dari para subjek professional yang mampu.

Tidak ada cara yang lebih baik untuk meningkatkan pemahaman seseorang
terhadap satu fenomena, kecuali dengan melakukan riset dan menulis tentang
fenomena tersebut kepada orang lain dan melakukan berbagai perbaikan. Adanya
penghargaan seperti penghargaan akademis (academiic rewards),baik terhadap riset
maupun kegiatan pengajaran yang secara tidak langsung akan mendorong
pengembangan riset, merupakan suatu keuntungan guna mengangkat dan
menganalisis masalah-masalah baru. Berbagai pertanggungjawaban lainnya
sekiranya dapat menjadi pemicu para peneliti akuntansi keperilakuan untuk lebih
memperkaya masalah-masalah yang ada pada gilirannya dapat memberikan suatu

kontribusi yang signifikan terhadap praktik organisasional yang ada.

4.5 Motivasi Riset Akuntansi Keperilakuan

a) Motivasi Normatif

Imperatif Kategori (Bilodeau dan Gravel, 2004; Norton, 2012; Yuana,
2012) menjadi penting untuk melihat teori secara normatif. Ketika stakeholder
theory dipandang sebagai teori normatif (etis), maka seharusnya stakeholder
theory tidak melihat salah satu kepentingan manajemen organisasi, baik itu
pemegang saham maupun pengelola dan orang-orang yang ada disekitarnya.
Manajemen tidak akan melihat fasilitas yang diberikan oleh organisasi tetapi
lebih menekankan bagaimana mencapai keseimbangan kepentingan organisasi.
Kondisi ini menuntut manajemen harus mempertanggung-jawabkan

pekerjaannya secara benar dan bertanggungjawab (Deegan, 2004).
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Definisi stakeholder theory menurut Freeman & Reed dalam Deegan
(2004) adalah “Any group or individual who can affect the achievement of an
organisation’s objectives, or is affected by the achievement of an
organisation’s objectives”, sekelompok atau individu yang dapat
mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi, atau mempengaruhi tercapainya
tujuan organisasi. Definisi ini menjelaskan bahwa setiap orang adalah
stakeholder dan setiap organisasi adalah stakeholder. Stakeholder theory tidak
terbatas pada kepentingan tertentu namun kepentingan holistik. Berdasar
definisi tersebut, stakeholder organisasi terbagi menjadi dua kelompok yaitu
primary stakeholder dan secondary stakeholder. Primary stakeholder
merupakan stakeholder yang secara langsung mempengaruhi tercapinya tujuan
organisasi yaitu pemegang saham sebagai pengambil keputusan, dan
manajemen serta orang —orang yang terlibat secara langsung dalam proses
manajemen. Secondary stakeholder meliputi pihak-pihak yang secara tidak
terlibat secara langsung dalam pencapaian tujuan organisasi yang meliputi
masyarakat, pemerintah, kreditor, media, dan keluarga pekerja. Menurut
perspektif ini, kedua kelompok ini mempunyai dasar yang sama yaitu
memajukan organisasi dengan perbedaan hak masing-masing pihak. Keduanya
mempunyai kepentingan yang berbeda atas informasi keuangan dan
keberlangsungan hidup organisasi (Deegan, 2004).

Berdasar perspektif normatif, kontrak sosial seharusnya dilaksanakan
untuk mencapai tujuan organisasi bagi semua stakeholders melalui semua
perilaku tanpa memandang kepentingan pihak tertentu (White, 2004). Dalam
konteks ini, membuka peluang untuk memahami perilaku masing-masing pihak
terkait dengan pencapaian tujuan organisasi. Penggunaan teori normatif dalam
penelitian memang secara implisit tidak akan mampu menyelesaikan persoalan
antara manajemen dengan stakeholder lainnya. Namun, penggunaan teori
normatif dapat difungsikan sebagai dasar berpikir dan bertindak sesuai dengan
etika atau moral atau prinsip-prinsip dan filosofi tertentu (Deegan, 2004).
Pendapat tersebut semakin menguatkan pendapat Immanuel Kant banwa secara
normatif, etika dan moral adalah dasar untuk mempertanggungjawabkan secara
menyeluruh kepada stakeholder.

b) Motivasi Manajerial
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Perspektif kedua dari stakeholder theory adalah perspektif —manajerial.
Perspektif manajerial digunakan untuk menjelaskan pada saat manajemen
perusahaan kekuatan stakeholder tertentu. Stakeholder theory dalam perpektit
manajerial melihat bagaimana perilaku individu dan kelompok mempengaruhi
perilaku organisasi (Deegan, 2004). Namun jika dilihat dari lensa Kant,
khususnya tentang Imperatif Kategori bahwa moralitas etis memerlukan
pernyataan tanpa syarat sebagai motivator untuk melakukan tindakan, maka
perilaku individu, kelompok, dan organisasi ditentukan oleh moral dan etis
individu. Secara konseptual moral dan etis individu tidak dapat dipersamakan
antara yang satu dengan yang lain. Dengan demikian stakeholder theory hanya
dapat digunakan sebatas konsep dan sulit untuk dilakukan karena perbedaan
etis dan moral setiap individu (Bilodeau dan Gravel, 2004).

Motivasi Kepentingan Sosial

Currie, Seaton, dan Wesley (2009) mengatakan bahwa stakeholder
theory sunyi dari kepentingan sosial dan lingkungan. Selama ini stakeholder
theory lebih memperhatikan kepentingan manajemen dan pemegang saham.
Hal ini berakibat stakeholder theory mengabaikan kepentingan sosial dan
lingkungan. Dalam konteks tanggungjawab sosial dan lingkungan, stakeholder
theory belum mampu menjawab masalah sosial dan lingkungan (Currie et al.,
2009). Kepentingan sosial dan lingkungan pada dasarnya merupakan komitmen
moral organisasi terhadap masyarakat dan lingkungan. Komitmen tersghut
dapat mempengaruhi strategi pencapaian tujuan perusahaan. Sebuah studi yang
dilakukan oleh Berman et al., (1999) menunjukkan bahwa Keberhasilan
organisasi didukung oleh komitmen organisasi terhadap stakeholder melalui
tindakan dan perilaku individu.

Ritchi (2005) melakukan penelitian yang mendukung penelitian
sebelumnya bahwa manajemen mengidentifikasi kepentingan stakeholder
melalui aspek budaya dan memperhatikan faktor lingkungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa stakeholder theory tidak dapat lepas dari unsur
kepentingan kelompok dan budaya. Kepentingan sarat dengan sebuah cara
untuk mencapainya atau unsur politik, sehingga unsur politik juga
dikembangkan dalam stakeholder theory. Namun demikian stakeholder theory
masih mengalami kehampaan karena unsur utama stakeholder belum masuk

dalam teori yaitu unsur religiusitas. Stakeholder theory akan menjadi sebuah
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teori yang sulit diaplikasikan dan selalu menimbulkan kritik serta konflik jika
unsur utama dihilangkan dari dalam teori itu sendiri.

Kant didukung oleh dua pendapat tersebut di atas bahwa moralitas etis
memerlukan pernyataan tanpa syarat sebagai motivator untuk melakukan
tindakan. Pernyataan ini mengandung makna bahwa kepentingan sosial adalah
tindakan tanpa syarat yang harus diperhatikan. Kepentingan sosial hampa
dalam  Stakeholder theorydikarenakan perbedaan kepentingan yang
mengakibatkan perbedaan perilaku individu serta kelompok dan akhirnya
berpengaruh terhadap perilaku organisasi.

Motivasi Penyajian Informasi

Stakeholder theory yang dikonsepkan oleh Freeman tahun 1984
selalu dihubungkan dengan kepentingan kelompok dan individu dalam
mencapai tujuan organisasi. Konsep ini mengesampingkan bagaimana
perilaku tersebut muncul. Kant mempertegas bahwa moralitas etis
memerlukan pernyataan tanpa syarat sebagai motivator untuk melakukan
tindakan. Agar manusia mampu menginterpretasikan data dunia luar menjadi
sebuah informasi, maka struktur dan kondisi tertentu harus ada dalam pikiran
manusia. Dengan demikian informasi merupakan buah perilaku manusia.

Manajemen berperilaku yang berbeda karena perbedaan latar
belakang kehidupan mareka. Oleh karena itu perlu dijelaskan mengapa mercka
berperilaku demikian dengan tujuan menekan perilaku yang dapat merugikan
organisasi. Transparansi dan keterbukaan dalam pengungkapan laporan
keuangan adalah salah satu perilaku yang muncul ketika menyajikan laporan
keuangan. Secara normatif dan manajerial, manajemen akan berperilaku yang
berbeda ketika mengungkap laporan keuangan.

Motivasi Politik

Stakeholder dan politik merupakan dua aspek yang tidak dapat
dipisahkan. Salah satu stakeholder adalah pemerintah, dalam pemerintah ada
rakyat dan juga organisasi lain yang mendukung keberhasilan organisasi
seperti kreditor, media, dan juga lingkungan. Politik stakehoder dapat
mempengaruhi perilaku stakeholder, aktifitas, dan situasi organisasi (Dirk, et
al.,2007).

Masalah muncul kembali ketika berbicara tentang stakeholder theory

dari aspek politik. Secara normatif stakeholder theory hanya berbicara tentang
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pemenuhan kebutuhan informasi kelompok dan individu dalam perpektif etis
atau moral. Stakeholder theory tidak tergantung pada sebuah kondisi efisiensi
pasar namun lebih menekankan bagaimana memelihara, mempertahankan dan
membangun sebuah bangunan hubungan antara pihak terkait secara kokoh.
Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa aktifitas organisasi secara
signifikan dipengaruhi oleh faktor di luar pasar yaitu para pemegang
kepentingan baik yang langsung terlibat dengan operasi perusahaan maupun
yang tidak secara langsung terkait dengan operasi perusahaan dan sama-sama
mempunyai pengaruh baik dag_buruk bagi perkembangan organisasi
(Clarkson, 1995; Frooman, 1999; Mitchell et.al 1997).
Gioa (1999) mengatakan bahwa:

“Stakeholders are individuals or groups that have material,
political, affiliated, informational, symbolic or spiritual
interests in a company and that are able to advocate these
interests through formal, economic, or political power”

Stakeholder theory merupakan individu atau kelompok yang
mempunyai materi, politik, terafiliasi, terinformasi, kepentingan simbolik dan
spiritual dalam sebuah organisasi yang secara formal mempunyai kekuatan
hukum, ekonomi, dan politik. Berdasar definisi jelas bahwa stakeholder
theory menekankan banyak aspek. Selain aspek non spiritual juga
menekankan aspek spriritualitas sebagai pendukung keberhasilan organisasi.
Motivasi Budaya dan Sejarah

Maksimalisasi kekayaan pemegang saham menjadi model utama
pada pendidikan akuntansi keuangan dan manajemen sepanjang sejarah
pendidikan akuntansi sehingga menjadi sebuakﬁbiasaan yang diajarkan
kepada semua pihak terkait dengan ekuntansi (Collison, 2003; Collison &
Frankfurter, 2000; Ferguson et al., 2005 ). Oleh karena itu, Ferguson et al.,
(2005) memberikan saran untuk merubah kebiasaan-kebiasaan yang telah
diyakini menjadi kebiasaan tentang tujuan perusahaan untuk memaksimisasi
kekayaan pemegang saham dirubah menjadi pola budaya yang lebih luas guna
melindungi pihak lain selain pemegang saham yang berpengaruh terhadap
keberhasilan organisasi. Perubahan harus dimulai dari materi pendidikan yang
diajarkan pada perguruan tinggi dan menyebarluaskan kepada para pelaku

bisnis untuk melakukan perubahan yang lebih baik.
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Kondisi ini menimbulkan keprihatinan bagi dunia akuntansi, bahwa
ternyata peristiwa, kejadian, dan aktifitas yang telah diyakini di masa lalu
adalah baik, hanya mampu melindungi kepentingan pihak tertentu dan
ironisnya diikuti sebagai kebiasaan-kebiasaan yang membudaya sampai saat
ini (Ferguson, 2007). Pendapat ini menyiratkan bahwa akuntansi telah
melewati perjalanan masa lampau dengan budaya yang menyesatkan akuntansi
itu sendiri. Aktifitas akuntansi dalam bentuk teks adalah gambaran sejarah
yang telah dibudayakan menjadi alat penyampai informasi secara implisit
dengan mengabaikan unsur non teks yang tak terungkap dalam isi laporan
keuangan.

Teks laporan keuangan telah menghegemoni pihak tertentu dan
menjadikan laporan keuangan kehilangan identitasnya sebagai penyalur
informasi (Collison, 2003). Hubungan stakeholder yang terwakili melalui
informasi teks laporan keuangan adalah hubungan yang tidak sehat karena
ternyata informasi tersebut hanya berpihak pada kepentingan pemegang
saham. Pihak selain pemegang saham menjadi tidak jelas dalam struktur dan
kedudukan perusahaan. Pada konteks ini diperlukan perubahan hubungan antar
stakeholder supaya menjadi sehat dan memberikan jejak peristiwa yang lebih

baik.

BAB YV
PENGENDALIAN KEUANGAN

5.1 PENGENDALIAN KEUANGAN

Pengendalian keuangan merupakan aspek yang komplek, melibatkan pikiran
dan tindakan manusia secara langsung dalam upaya mengatur investasi, alokasi
biaya, dan perolehan laba berjalan sesuai dengan rencana organisasi. Pengendalian
keuangan berada dalam setiap tahap kegiatan yang menyangkut implementasi
kegiatan keuangan dari proses awal hingga tercapainya tujuan organisasi. Tujuannya
adalah menjamin terealisasinya sebuah perencanaan. Manajer menggunakakan
berbagai cara dan pendekatan untuk melaksanakan pengendalian keuangan. Untuk
mempermudah pelaksanaan pengendalian keuangan yang baik, maka standardpun

harus ditetapkan sebelumnya, dengan harapan keuangan mudah dikendalikan.
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5.2 FUNGSI DAN DEFINISI PENGENDALIAN KEUANGAN

521

522

FUNGSI KEUANGAN

Walaupun perincian antar-organisasi bervariasi, fungsi keuangan yang
utama adalah dalam hal Elutusan investasi, perhitungan biaya, dan dividen
untuk suatu organisasi. Dana dikumpulkan dari sumber-sumber keuangan
eksternal dan dialokasikan untuk penggunaan yang berbeda-beda. Arus dana di
dalam perusahaan dipantau.

Imbalan untuk sumber-sumber perhitungan ini dapat berupa tingkat
pengembalian (return), pembayaran kembali, serta produk dan jasa. Fungsi-
fungsi yang sama ini harus dilaksnakan baik di perusahaan bisnis, badan
pemerintah, maupun organisasi-organisasi nirlaba. Tujuan manajer keunagan
adalah membuat rencana guna memperoleh dan menggunakan dana, serta
memaksimalkan nilai organisasi.

Fungsi keuangan dalam organisasi biasanya dipisahkan menjadi dua
jabatan, yaitu bendahara dan administrasi pembukuan atau akuntansi. Bendahara
bertanggung jawab atas perolehan dan pengamanan dana. Bidang tanggung
jawab kontroler meliputi akuntansi (accounting), pelaporan (reporting), dan
pengendalian (control). Tanggung jawab seorang bendahara biasanya terletak
pada pengadaan dan pengelolaan uang tunai. Meskipun tanggur&jawab
pembuatan laporan berada di tangan kontroler, bendahara umunya membuat
laporan mengenai posisi arus kas harian dan posisi modal kerja, membuat
angg kas, serta melaporkan informasi mengenai arus kas dan cadangan nang
tunai. Fungsi pokok kontroler adalah mencatat (recording) dan membuat laporan
(reporting) mengenai informasi keuangan perusahaan. Hal ini biasanya
mencakup penyusunan anggaran dana laporan keuangan. Tugas lainnya adalah
mengelola pengajian, menyusun perhitungan dan pelaporan pajak, serta

melakukan audit internal.

DEFINISI PENGENDALIAN KEUANGAN

Fokus utama dalam subsistem pengendalian keuangan adalah perilaku
dari orang-orang yang ada dalam organisasi dan bukan pada mesin. Oleh sebab
itu, pengendalian keuangan dapat dipahami secara baik melalui penekanan pada

pentingnya asumsi-asumsi keperilakuan. Namun, tidak semua desain
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pengendalian fokus pada perilaku manusia. Aplikasi mekanikal dari
pengendalian, seperti thermometer yang mengendalikan temperature tubuh,
lebih meneckankan pada sifat mekanikal dibandingkan dengan sifat perilaku.
Peralatan-peralatan dari metode mekanikal serta kelistrikan tentu juga dapat
digunakan untuk memengaruhi perilaku. Misalnya, suatu sistem absensi yang
berfungsi sebagai pengaman untuk mencegah keterlambatan atau suatu sistem
komputer yang membatasi kebebasan akses dalam mengoperasikan komputer
merupakan contoh-contoh dari pemanfaatan mekanikal yang dapat memengaruhi
perilaku seseorang. Karena menekankan pada aspek-aspek perilaku manusia,
subsistem dari pengendalian keuangan juga didasarkan pada asumsi-asumsi
keperilakuan manusia.

Sarana perilaku utama dari pengendalian keuangan dapat dijelaskan
dengan menggunakan definisi pengendalian secara umum. Pada umumnya,
pengendalian didefinisikan sebagai suatu inisiatif yang dipilihuntuk mengubah
kemungkinan dari pencapaian hasilyang diharapkan.

Pada pengendalian keuangan, hasil yang diinginkan merupakan
peristiwa-peristiwa perilaku dan aplikasi dari masalah-maslaah keuangan.

Definisi pengendalian telah didasarkan pada konsep “kepercayaan” dan
“kemungkinan”. Para manajer membutuhkan suatu keyakinan tentang cara dunia
mereka bekerja dan dampak-dampak yang mereka harapkan dari suatu inisiatif
yang dipilih. Bagaimanapun, para manajer memiliki peluang khusus untuk dapat
mendeteksi hasil-hasil keperilakuan. Dalam konteks organisasi yang benar-benar
nyata, pemahaman yang baik tentang hubungan sebab-akibat adalah penting
karena penjabaran secara nyata menjadi sulit sebagai akibat dari kompleksitas
lingkungan.

Arah utama dari literature akuntansi belakangan ini hanya
mengutamakan asumsi-asumsi perilaku terhadap pengendalian keuangan. Hal ini
dapat diinterpretasikan sebagai suatu evolusi pemikiran dan suatu perluasan
lingkungan yang memengaruhi akuntan dan disiplin akuntansi. Banyak hal yang
telah dihasilkan dari penggabungan antara pendekatan perilaku terhadap
pengendalian dalam akuntansi manajerial dan akuntansi tradisional dengan
konsep-konsep non-keperilakuan dari pengendalian yang ada dalam literature

akuntansi dan audit.
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Konsep-konsep pengendalian tradisional dalam akuntansi sering kali
berarti hasil dari informasi akuntansi adalah langkah akhir dari peran akuntan.
Dalam pendekatan perilaku, menghasilkan informasi bukanlah akhir dari
keterlibatan akuntan sehingga informasi dapat dipandang sebagai suatu
intermediasi dari langkah akhir. Informasi akuntansi adalah bagian dari proses
penandaan yang dirancang untuk meningkatkan manfaat dari organisasi awal
dengan memengaruhi perilaku anggota-anggotanya. Tujuan pengendalian
didasari oleh keinginan untuk memilih suatu inisiatif yang akan mengubah
kemungkinan pencapaian hasil keperilakuan yang diharapkan. Dengan
demikian, informasi akuntansi dapat dipandang sebagai suatu pertanda dan
bukan suatu akhir.

Ketika sistem pengendalian dirancang secara tepat untuk menghasilkan
informasi akuntansi yang akurat dan andal, fokus sistem pengendalian secara
tradisional terletak pada tujuh faktor berikut :

1. Memperkerjakan karyawan yang akan melaksanakan tanggung jawabnya
dengan kompoten dan penuh integritas.

2. Menghindari fungsi-fungsi yang tidak harmonis dengan memisahkan
tugas dan tanggung jawab.

3. Mendefinisikan wewenang yang terkait dengan suatu posisi sehingga
kesesuaian dari suatu transaksi dilaksanakan dan dapat dievaluasi.

4. Menetapkan metode yang sistematis guna memastikan bahwa transaksi
telah dicatat dengan akurat.

5. Memastikan bahwa dokumentasi memadai.

6. Menjaga asset dengan mendesain prosedur yang membatasi akses
terhadap asset tersebut.

7. Mendesain pengecekan independen untuk meningkatkan akurasi.

Prinsip-prinsip yang berhubungan dengan desain pengendalian internal
mencerminkan pengalaman dari profesi audit. Pengalaman yang tidak ternilai
tersebut dapat digunakan untuk merancang dan mengimplementasikan system
pengendalian keuangan melalui perluasan seperangkat tujuan yang dimiliki
melalui informasi akuntansi guna mencakup proses administrasif. Istilah
“pengendalian akuntansi” telah dihubungkan dengan pengamanan asset dan
peningkatan akurasi serta keandalan akuntansi. Sementara, istilah “pengendalian

administrasif” dihubungkan dengan peningkatan efisiensi operasi dan kepatuhan
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pada kebijakan-kebijakan manajemen. Salah satu contoh pengendalian akuntansi

adalah pemisahan anatra tugas pencatatan dengan tugas penjagaan fisik asset.

53 PENGENDALIAN TERPADU

Secara formal, sistem pengendalian komprehensif merupakan suatu
konfigurasi yang saling melengkapi, yaitu subsistem formal yang mendukung proses
administratif. Untuk dapat diformalkan, suatu subsistem pengendalian seharusnya
terstruktur dan berkelanjutan, serta didesain dengan suatu proses yang tepat untuk
mencapai tujuan yang spesifik. Pendekatan informal merupakan suatu yang bersifat
ad hoc, memiliki tingkat kepribadian yang tinggi, dan bertujuan mempertimbangkan
variabilitas. Anggaran, laporan-laporan akuntansi, biaya standar dan pusat
pertanggungjawaban merupakan contoh dari pendeketan formal. Sementara,
pendekatan pengendalian informal meliputi norma-norma yang tidak tertulis,
pengendalian dengan cara instuisi, dan sebagainya. Untuk bisa menjadi
pengendalian yang komprehensif, suatu system pengendalian seharusnya
mencangkup aktivitas perencanaan, operasional, dan fungsi umpan balik. Terdapat
tiga tahap proses administratif dan implementasi pengendalian yang akan

dibicarakan pada sub-submateri berikut.

Perencanaan

Proses perencanaan dalam organisasi juga ditandai dengan istilah prilaku
penetapan tujuan.. Aspek-aspek terpenting dari proses penetapan tujuan adalah dasar
dari organisasi dan komunikasi. Jika struktur organisasi kurang memadai, maka hal
ini akan menjadi permasalahan utama dari proses perencanaan.

Proses  perencanaan akan  memunculkan  pertanyaan-pertanyaan
pengendalian, seperti bagaimana divisi-divisi diidentifikasikan? Apa yang
digunakan untuk menyusun pertanggungjawaban? Bagaimana departemen-
departemen akan distrukturisasi? Akuntansi apa yang akan digunakan untuk
masalah-masalah transfer atau transaksi antar-departemen?

Masalah-masalah pokok dari perencanaan, sebagaimana disebutkan diatas,
dapat menjadi kunci pengendalian yang efektif. Suatu perencanaan yang terlalu
teknis atau terlalu logis dapat menimbulkan suatu kerusakan pada pengendalian bagi

mereka yang kurang waspada, karena tidak ada perhatian yang utuh pada implikasi
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pengendalian terhadap implementasi rencana. Fenomena ini umumnya terjadi pada
lingkungan organisasi berteknologi tinggi.
Operasi

Dalam organisasi yang struktur, fungsi-fungsi organisasi menyadari
keberadaan dari rencana manajemen walaupun perencanaan tersebut mungkin
bersifat tidak formal atau tidak tertulis. Batasan dari “operasi” mengacu pada
pelaksanaan aktivitas-aktivitas organisasi, termasuk didalamnya provisi atas jasa
pelayanan dan produksi produk yang sama pentingnyadengan menjaga fungsi
operasi. Pengendalian operasi merupakan suatu proses perantara dan proses
perbaikan terhadap aktivitas-aktivitas operasi selama proses implementasi atas
rencana-rencana manajemen.  Contoh-contoh pengendalian  terhadap
pengorganisasian sub-subsistem rumah tangga, seperti administrasi penggajian dan

manajemen kredit.

Umpan Balik

Umpan balik dalam organisasi berasal dari sumber formal dan informal yang
disusun dari komunikasi non-verbal. Komunikasi tersebut dihasilkan secara rutin
dari statistik yang ditabulasikan sebagai dasar untuk evaluasi penyusunan. Evaluasi
ini akan mempengaruhi distribusi kompensasi, pemberian sanksi, dan perubahan atas
proses perencanaan serta operasi sebagai akibat dari umpan balik. Pengukuran dapat
dihasilkan secara internal, seperti menyediakan umpan balik dari suatu analisis
terhadap varians biaya standar. Namun, pengukuran juga dapat diperoleh dari

sumber-sumber eksternal perusahaan, seperti pangsa pasar dalam industri.

Interaksi Pengendalian

Perencanaan, operasi, dan aktivitas-aktivitas umpan balik telah
diidentifikasi sebagai tiga aspek dari proses administratif yang sangat didukung
oleh rancangan pengendalian terpadu. Ketika setiap dimensi ini dibahas, dimensi-
dimensi tersebut bukanlah aktivitas-aktivitas yang terikat. Desain dari subsistem
perencanaan, baik untuk jangka panjang maupun jangka pendek, penciptaan
dukungan pengendalian bagi operasi, dan keputusan untuk menekankan ukuran-

ukuran umpan balik tertentu guna mengidentifikasi keberhasilan dan kegagalan.
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Hubungan ini dapat ditata untuk menciptakan kumpulan yang besar jika
suatu organisasi dapat menghubungkan sub-subsistem pengendalian secara baik
guna mendukung perencanaan, operasi, dan fungsi umpan balik.

Saling keterkaitan di antara sub-subsistem pengendalian juga memegang
peranan yang penting atas hasil yang kurang memuaskan. Logikanya, perencanaan
lebih dahulu ada dibandingkan dengan operasi dan ukuran umpan balik berasal dari
rencana-rencana operasi serta tujuan-tujuan yang ditetapkan. Demikian pula, jika
ukuran-ukuran umpan balik diasumsikan bersifat netral dan relative longgar, maka
bisa diharapkan bahwa umpan balik dipandang sebagai tindakan pengumpulan
ukuran-ukuran umpan balik itu sendiri dan tidak akan berpengaruh secara signifikan

terhadap tahapan-tahapan perencanaan dan operasi.

Faktor-faktor Kontekstual

Konteks dapat menjadi penting untuk keberhasilan dalam mendesain dan
mengimplementasikan sistem pengendalian keuangan. Sebagaiamana digunakan
dalam bagian ini, konteks mengacu pada serangkaian karakteristik yang
menentukan susunan empiris dalam sistem pengendalian yang akan ditetapkan.
Terdapat banyak cara untuk menjelaskan suatu konteks khusus yang hampir tidak
terbatas. Lebih lanjut lagi, bukti persuasif yang berhubungan dengan faktor-faktor
kontekstual dari suatu aplikasi pengendalian keuangan khusus sangat jarang
ditemukan.

Tantangan dari para manajer adalah memahami faktor yang paling
dominan terhadap keberhasilan penerapan pengendalian keunagan.Proses dalam
mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang penting merupakan subjek
tertinggi dan sangat temporer, seperti apakah pendapat seorang manajer lebih
penting dibandingkan dengan pendapat manjer lain? Semua daftar dari faktor-
faktor kontekstual kritis merupakan subjek untuk melakukan perbaikan secara
keseluruhan. Pada bagian ini, faktor-faktor kontekstual seperti ukuran, stabilitas

lingkungan, motivasi keuntungan, dan faktor proses akan dibahas.

Ukuran
Ukuran dapat dipandang sebagai suatu peluang dan suatu hambatan.
Ukuran dipandang sebagai peluang jika berfungsi sebagai pemberi manfaat

ekonomi dan bukan sebagai strategi pengendalian. Ukuran dapat menjadi suatu

67




hambatan jika pertumbuhan ekonomi menyebabkan terjadinya eliminasi terhadap
strategi pengendalian. Luasnya skala desain sistem pengendalian berbasis
komputer mungkin dimulai dengan inovasi, tetapi ukuran-ukuran tersebut dapat
cepat membangun standar ekonomi yang akan menentukan keberhasilan atas
persaingan industri. Fenomena-fenomena ini telah diterapkan pada perusahaan
manufaktur dengan sebaik mungkin, demikian pula halnya di institusi keungan dan

perusahaan-perusahaan yang berorientasi pada jasa.

Stabilitas Lingkungan

Desain pengendalian dalam lingkungan yang stabil dapat berbeda dari
desain pengendalian dalam lingkungan yang selalu berubah. Stabilitas dalam
lingkungan oksogen dapat dinilai dari kekuatan gerakan yang secara eksternal
menghasilkan produk-produk yang meemerlukan suatu tanggapan. Derajat
stabilitas lingkungan dapat ditingkatkan dengan memilih alat yang tepat terhadap
perubahan lingkungan, seperti pengenalan sejumlah produk baru, tindakan-
tindakan pesaing yang melakukan metode produksi yang lebih baik atau efisien,
atau inisiatif pihak pengambil keputusan yang mempengaruhi unit-unit kerja.

Suatu lingkungan oksogen yang stabil diasumsikan dalam banyak
pembahasan sistem biaya standard an analisis hubungan atas varians biaya. Asumsi
ini memunculkan fakta yang terpisah antara operasi yang sementara dengan
lingkungan bisnis yang menuntut adanya perubahan secara terus-menerus. Dengan
membandingkan biaya aktual yang terjadi dengan standar yang telah ditentukan,
subsistem biaya standar menjadi penting untuk ditinjau. Analisis demikian,
tidaklah konsisten dengan suatu rancang pengendalian yang ditujukan pada suatu
ekspetasi. Jika tanggapan terhadap lingkungan yang berubah lebih penting, maka
sekedar memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan pada akhir tahun

bukanlah suatu kunci kesuksesan

Motif Keuntungan

Keberadaan dari motif keuntungan tentunya bukanlah penghalang untuk
menggunakan ukuran-ukuran penilaian akuntansi terhadap produktivitas. Pada sisi
lain, jelas bahwa sistem pengendalian yang didasarkan pada motif dan ukuran-

ukuran profitabilitas sering kali tidak dapat diterjemahkan secara langsung pada
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konteks nirlaba (non-profit). Ukuran-ukuran laba adalah penting dan meskipun
sulit dapat menjadi indikator dari keberhasilan.

Manfaat terbesar yang berkaitan dengan indikator-indikator berbasis laba
adalah bahwa indikator-indikator tersebut secara statistik akan tampak jelas jika
diringkas. Ringkasan-ringkasan secara statistik tersebut sering diartikan sebagai
suatu ringkasan atas keseluruhan keberhasilan dari sub-subsistem yang kompleks
dan sukar dipahami, dimana subsistem tersebut meliputi keseluruhan organisasi.
Ringkasan-ringkasan tersebut juga selalu ditafsirkan, baik secara benar maupun
secara salah, sebagai suatu ukuran terhadap keberhasilan individual dari para

manajer

Faktor-faktor Proses

Telah diketahui bahwa tujuan proses terhadap pengendalian akuntansi
dapat menjadi suatu penentu yang penting dalam desain pengendalian. Terdapat
banyak cara mengarakteristikan proses organisasi. Beberapa karakteristik ini dapat
menjadi penting bagi tujuan pengendalian, sementara karakteristik lainnya
mungkin bersifat terbatas dan tidak membuat perbedaan. Proses sederhana maupun
kompleks dan proses biaya variabel maupun biaya tetap akan diperlihatkan secara
singkat untuk mengilustrasikan pentingnya proses variabel-variabel.

Proses yang sederhana adalah salah satu yang dapat dikarakteristikan
dengan memahami hubungan sebab-akibat secara baik. Suatu proses yang
kompleks melibatkan berbagai hubungan yang tidak dapat dipahami dengan baik.
Suatu proses sederhana lebih mudah dikendalikan dibandingkan dengan proses
yang kompleks. Biaya yang tidak dapat dihindari terjadi pada unit-unit dalam
perusahaan, seperti riset dan pengembangan, pemasaran dan administrasi
karyawan. Hal ini sering menimbulkan kesulitan dalam mendesain inisiatif-
inisiatif pengendalian terhadap aplikasi biaya yang tidak dapat dihindari karena
ketidakpastian dalam pengaruh pengendalian.

Suatu faktor proses penting dalam pengendalian biaya-biaya yang tidak
dapat dihindari dan biaya-biaya untuk melakukan rekayasa adalah biaya variabel.
Strategi pengendalian biaya untuk proses strategi biaya variabel sering kali
berbeda dalam hal substansi dengan strategi-strategi pengendalian biaya yang

disesuaikan, seperti aplikasi biaya tetap. Sebagai contoh, proses biaya variabel
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selalu menekankan pada konservasi, sementara proses biaya tetap selalu dikaitkan

dengan efektivitas dari utilitas.

54 PENGENDALIAN JAMAN NOW

Jaman sekarang, bisnis semakin kompetitif dengan permintaan konsumen
dan informasi yang banyak harus mengandalkan inisiatif karyawan guna mencari
peluang dan merespon terhadap kebutuhan konsumen. Namun, mengejar peluang
dapat menempatkan bisnis dalam resiko besar atau menimbulkan kebiasaan yang
dapat menghancurkan integritas perusahaan. Biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan karena reputasi yang rusak, denda, serta kehilangan bisnis dan peluang
adalah cukup signifikan. Hal ini membuat perhatian manajer tersedot untuk
mengatasi krisis tersebut. Dewasa ini, para manajer harus mendorong para
karyawannya untuk memeprakarsai perbaikan proses dan penemuan cara-cara baru
untuk merespon terhadap kebutuhan konsumen, tetapi masih dalam batas yang dapat
dikendalikan.

Menurut Ikhsan (2005), untuk melindungi perusahaannya, para manajer
senior didorong untuk mendefinisikan ulang bagaimana mereka melaksanakan
tugas-tugas mereka bagaimana mereka yakin bahwa bawahan dengan bakat
kewirausahaan tidak membahayakan kelangsungan hidup perusahaan. Meskipun
demikian, dikebanyakan organisasi yang beroperasi dalam pasar yang sangat
kompetitif, para manajernya dapat menghabiskan seluruh waktu dan upayanya guna
memastikan bahwa semua orang melaksanakan permintaannya.

Para manager cenderung mengartikan pengendalian secara sempit, seperti
mengukur kemajuan terhadap rencana untuk menjamin pencapaian tujuan yang telah
ditentukan. Suatu sistem pengendalian diagnostik (diagnotis systems) hanya
merupakan salah satu unsure pengendalian. Tiga unsur pengendalian yang sama
pentingnya dalam lingkungan bisnis dewasa ini adalah sistem kepercayaan (beliefs
systems), sistem batasan (boundary systems), dan sistem pengendalian interaktif
(interactive systems). Stiap unsur tersebut memiliki tujuan yang berbeda bagi

manajer yang berupaya menajamkan Kreativitas karyawan.

Sistem Pengendalian Diagnostik
Sistem pengendalian diagnostik bekerja seperti tombol pada panel

penegndalian di kokpit pesawat terbang yang memungkinkan pilot untuk
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mendeteksi tanda-tanda dan menjaga variabel-variabel kinerja penting dalam batas
tertentu. Kebanyakan bisnis memanfaatkan sistem penegndalian diagnostik untuk
membantu manajer mengetahui kemajuan individu, departemen, atau fasilitas
produksi kearah tujuan-tujuan yang penting secara strategis. Para manajer
menggunkan sistem pengendalian diagnostic untuk memonitor tujuan dan
profitabilitas serta memastikan kemajuan ke arah target, seperti pertumbuhan laba
dan pangsa pasar. Secara berkala, para manager menilai ouput dan
membandingkannya dengan standar kinerja pada saat itu. Umpan balik
memungkinkan manajemen untuk menyesuaikan input dan proses schingga ke

depannya lebih mendekati tujuan.

Sistem Kepercayaan

Perusahaan menggunakan sistem kepercayaan selama bertahun — tahun
dalam upayanya untuk menegaskan nilai-nilai dan arah yang diinginkan oleh para
manajer untuk diterapkan oleh karyawannya. Pada umumnya, sistem kepercayaan
bersifat singkat, serat nilai, dan inspirasional. Sistem ini mengarahkan perhatian
karyawa pada tujuan utama bisnis, cara seseorang diharapkan untuk mengatur
hubungan internal dan eksternal. Inspirasi para manager unutk menciptakan suatu
peluang baru sangat dipengaruhi oleh sistem kepercayaan. Sistem ini dapat

memotivasi individu untuk mencari cara-cara baru dari nilai yang diciptakan.

Sistem Batasan

Sistem ini berdasarkan pada prinsip manajemen sederhana, tetapi mendasar
yang dapat disebut kekuatan pemikiran negatif. Mengatakan apa yang harus
dilakukannya kepada seseorang dengan menetapkan prosedur operasi standard dan
aturan baku akan menghambat inisiatif dan kreativitas yang dapat dihasilkan oleh
karyawan yang cakap dan berjiwa kewirausahaan. Sistem batasan tidaklah selalu
jelas bagi para manajer senior. Banyak aturan main yang ditetapkan setelah skandal

public atau penyelidikan internal atas tindakan yang dipertanyakan.

Sistem Pengendalian Interaktif
Sistem pengendalin interaktif merupakan sistem informasi formal yang

dapat digunakan oleh para menager untuk melibatkan diri secara terus-menerus dan
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personal dalam keputusan bawahan, memfokuskan perhatian organisasional, serta
belajar mengenai masalahstrategi utama. Suatu sistem pengendalian dapat bersifat
interaktif jika ada perhatian dari seluruh pihak yang terlibat dalam perusahaan. Para
manager senior menjadwalkan pertemuan mingguan untuk membahas informasi
terbaru, menantang bawahan untuk menjelaskan makna perubahan situasi, dan
meninjau ulang rencana tindakan (action plan) yang telah disusun oleh para
bawahan guna menghadapi masalah dan kesempatan.

Sistem pengendalian interaktif ini dirancang untuk mengumpulkan
informasi yang mungkin dapat menantang visi masa depan. yaitu sistem yang dapat
didefinisikan sebagai tombol merah (hot buttons) bagi para manager senior.
Keputusan manager senior untuk menggunakan sistem ini adalah keputusan untuk
menginvestasikan waktu dan perhatian dalam pertemuan tatap muka untuk
meninjau informasi terbaru yang memberikan sinyal yang jelas menegnai hal yang

penting pada organisasi.

Penyeimbangan Pemberdayaan dan Pengendalian

Manager yang efektif akan memberdayakan organisasinya karena mereka
percaya pada potensi dasar manusia untuk melakukan inovasi dan menambah nilai.
Manajer yang baik akan bekerja secara konstan untuk membantu para karyawannya
meningkatkan potensi mereka. Di perusahaan kecil, para menajer melakukan hal ini
secar informal. Para manager senior yang mengatur arah dan strategi perusahaan
secara keseluruhan memastikan bahwa mereka memiliki cukup pengendalian atas
operasinya yang luas dengan menggunakan seluruh unsur pengendalian. Untuk
mengomunikasikan nilai inti, mereka mengandalkan sistem kepercayaan. Paham
perusahaan yang tersebar luas mengacu pada pentingnya tanggung jawab,

kebanggan bersama atas kualitas, keberhasilan financial, serta integritas.
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BAB 6
AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN

6.4 Akuntansi Pertanggungjawaban versus Akuntansi Konvensional

Akuntansi pertanggungjawaban(responsibility accounting) merupakan
istilah yang digunakan dalam menjelaskan akuntansi perencanaan serta pengukuran
dan evaluasi kinerja organisasi sepanjang garis pertanggungjawaban. Garis
pertanggungjawaban ini meliputi pendapatan, serta biaya-biaya yang
diakumulasikan dan dilaporkan oleh pusat pertanggungjawaban. Pusat
pertanggungjawaban merupakan bagian dalam organisasi yang diakumulasikan
secara menyeluruh untuk kepentingan pencatatan. Asumsinya bahwa seseorang pada
pusat pertanggungjawaban mempunyai pengendalian terhadap seluruh catatan —
catatan tersebut.

Akuntansi pertanggungjawaban adalah jawaban akuntansi manajemen
terhadap pengetahuan umum bahwa masalah-masalah bisnis dapat dikendalikan
seefektif mungkin dengan mengendalikan orang-orang yang bertanggungjawab
menjalankan operasi tersebut.Akuntansi pertanggungjawaban adalah komponen
yang penting dari system pengendalian keseluruh di suatu perusahaan. Manfaat
khususnya berasal dari fakta bahwa struktur akuntansi pertanggungjawaban
memberikan suatu kerangka kerja yang berarti untuk melakukan perencanaan,
agregasi data, dan pelaporan hasil kinerja operasi di sepanjang jalur
pertanggungjawaban dan pengendalian.

Akuntansi pertanggungjawaban tidaklah melibatkan deviasi apapun dari
prinsip akuntansi yang diterima secara umum. Akuntansi pertanggungjawaban
berbeda dengan akuntansi konvensional dalam hal cara operasional direncanakan
dan cara data akuntansi diklasifikasikan serta diakumulasikan. Dalam akuntansi
konvensional, data diklasifikasikan berdasarkan hakikat atau fungsinya dan tidak
digambarkan sebagai individu — individu yang bertanggungjawab atas terjadinya dan
pengendalian terhadap data tersebut.

Akuntansi pertanggungjawaban meningkatkan relevansi dari informasi
akuntansi dengan menetapkan suatu kerangka kerja untuk perencanaan, akumulasi

data dan pelaporan yang sesuai dengan struktur organisasional dan hierarki
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pertanggungjawaban dari suatu perusahaan. Akuntansi pertanggungjawaban
memberikan suatu sentuhan pribadi terhadap mekanisme akumulasi data yang
impersonal dalam akuntansi konvensional dengan membahasnya bersama manajer
segmen secara langsung, serta dengan menyediakan tujuan dan hasil kinerja actual
atas faktor - faktor operasional kepada siapa para manajer tersebut
bertanggungjawab dan mampu melakukan pengendalian. Berbagai data operasional
tidak hanya diklasifikasikan, diakumulasikan, dan dilaporkan berdasarkan jenisnya
(misalnya: pendapatan penjualan, bahan baku dan perlengkapan yang dipakai, sewa,
asuransi, dan lain-lain), tetapi juga berdasarkan individu-individu yang telah
diberikan tanggungjawab atasnya.Oleh karena itu, akuntansi pertanggungjawaban
tidak mengalokasikan biaya gabungan ke segmen — segmen yang memperoleh
manfaat, melainkan membebankan biaya tersebut. Misalnya, manajer departemen
jasa perbaikan dan pemeliharaan yang bertanggungjawab memelihara peralatan di
departemen-departemen lain sebaiknya dianggap bertanggungjawab terhadap biaya
yang berkaitan dengan tugasnya itu.

Akuntansi pertanggungjawaban melaporkan baik siapa yang membelanjakan
uang tersebut maupun apa yang dibeli oleh uang tersebut. Oleh karena itu, akuntansi
pertanggung jawaban menambahkan dimensi manusia pada perencanaan, akumulasi
data, dan pelapor. Karena biaya dianggarkan dan diakumulasikan sepanjang garis
tanggung jawab, laporan yang diterima oleh manajer segmen sangat sesuai untuk
evaluasi kinerja dan alokasi penghargaan. Akuntansi pertanggungjawaban
menimbulkan kesadaran terhadap biaya dan pendapatan di seluruh organisasi serta
motivasi manajer segmen untuk berusaha kearah pencapaian tujuan. Akuntansi
pertanggungjawaban mengarahkan perhatian mereka kepada faktor — faktor yang
memerlukan perhatian khusus dan bahwa mereka memiliki kekuasaan untuk

melakukan perubahan (Ikhsan, 2005).

6.2 Jaringan pertanggungjawaban dan jenis-jenis pusat pertanggungjawaban
Jaringan Pertanggungjawaban
Akuntansi pertanggungjawaban didasarkan pada pemikiran bahwa
seluruh biaya dapat dikendalikan dan mhnya hanya terletak pada penetapan
titik pengendaliannya. Untuk tujuan ini, struktur organisasi perusahaan dibagi —
bagi ke dalam suatu jaringan pusat-pusat pertanggungjawaban secara individual,

atau sebagaimana didefinisikan oleh National Association of Accounts, ke dalam
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unit — unit organisasional yang terlibat dalam pelaksanaan suatu fungsi tunggal
atau sekelompok fungsi yang saling berkaitan, yang memiliki seorang kepada
yang bertanggungjawab untuk aktivitas dari unit tersebut.

Kebanyakan organisasi mempunyai hierarki pusat pertanggungjawaban
semacam itu. Di tingkat puncak, presiden atau CEO bertanggungjawab terhadap
pemilik untuk profitabilitas keseluruhan dari perusahaan. Mereka yang
bertanggungjawab terhadap presiden perusahaan meliputi kepala dari berbagai
departemen operasi dan staff. Di bawahnya adalah pusat pertanggungjawaban
lainnya, yang masing-masing dikepalai oleh satu orang bertanggungjawab
kepada pejabat yang lebih tinggi atas efisiensi dalam kinerja.

Untuk memastikan jaringan tanggungjawab dan akuntabilitas berfungsi
dengan mulus, struktur organisasional suatu perusahaan harus dianalisis; selain
itu, laba dan beban yang sebenarnya dari pertanggungjawaban tersebut
ditentukan secara hati-hati. Dalam praktiknya, penggambaran pusat
pertanggungjawaban sering kali merupakan tugas paling sulit dalam kontruksi
dan instalasi system tersebut.

Untuk menciptakan struktur jaringan pertanggungjawaban yang efisien,
tanggungjawab dan lingkup dari wewenang untuk setiap individu dari eksekutif
puncak sampai ke karyawan di tingkat paling rendah harus didefinisikan secara
logis dan jelas.

Tidak boleh ada tanggungjawab yang tumpang tindih pada tingkatan
hierarki yang berbeda. Orang yang dibebankan tanggungjawab sebaiknya
diberikan wewenang yang memadai untuk pekerjaan yang diharapkan.
Tanggungjawab sebaiknya tidak dibagi menjadi dua atau lebih individu karena
pembagian tanggungjawab sering kali menimbulkan kesalahpahaman,
kebingungan, duplikasi usaha, atau pengabaian kinerja. Hal tersebut juga
menyulitkan atasan dalam menentukan pihak yang bersalah jika terjadi
kesalahan.

Singkatnya, jaringan pertanggungjawaban yang berfungsi dengan baik
harus mengandung kesesuaian yang sempurna Antara tanggung jawab dan

wewenang disemua tingkatan.

Jenis — jenis pusat pertanggungjawaban
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Pusat-pusat pertanggungjawaban (responsibility center) individual
berfungsi sebagai kerangka kerja untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja dari
manjer segmen. Kinerja manajer dalam kerangka kerja akuntansi
pertanggungjawaban disamakan dengan kemampuan mereka untuk mengelola
faktor — faktor operasional tertentu yang dapat dikendalikan. System tersebut
tidak mampu mengukur dan mengevaluasi kinerja secara total, yang selain itu
akan memasukkan faktor — faktor, seperti pengendalian mutu, tingkat moral
bawahan, dan kualitas kepemimpinan. Faktor — faktor tersebut harus diukur dan
dievaluasi dengan cara lain.

Pusat pertanggungjawaban dikelompokkan ke dalam empat kategori.
Setiap kategori mencerminkan rentang dan diskresi atas pendapatan dan/ atau
biaya serta lingkup pengendalian dari manajer yang bertanggugjawab.

1. Pusat Pendapatan (revenue center)
Manajer di pusat pendapatan hanya memiliki kendali terhadap biaya
pemasaran langsung dan kinerja mereka akan diukur dalam hal kemampuan
mereka untuk mencapai target penjualan yang telah ditentukan sebelumnya
am batasan tertentu.
2. Pusat biaya (cost center)
Pusat biaya merupakan bidang tanggung jawab yang menghasilkan suatu
produk atau memberikan suatu jasa. Manajer yang bertanggungjawab atas
pusat biaya memiliki diskresi dan kendali hanya atas penggunaan sumber
daya fisik dan manusia yang diperlukan untuk melaksanakan tugas yang
diberikan kepadanya. Mereka tidak memiliki kendali atas pendapatan karena
fungsi pemasaran bukanlah tanggung jawabnya.Selama proses perencanaan,
para manajer pusat biaya diberikan kouta produksi dan dapat berpatisipasi
dalam menetapkan tujuan biaya yang realistis dan adil untuk tingkat output
yang diantisipasikan. Hasil kinerja dilaporkan secara periodik kepada
manajer dalam bentuk laporan yang membandingkan biaya actual yang
terjadi dengan biaya yang dianggarkan. Laporan — laporan ini mengarahkan
perhatian pada bidang — bidang masalah yang sebaiknya diinvestigasi.
Pengalaman telah menunjukkan bahwa laporan kinerja sebaiknya dibuat
paling tidak sebulan sekali.Pusat — pusat biaya merupakan bentuk pusat
pertanggungjawaban yang digunakan secara luas. Di perusahaan manufaktur,

baik departemen produksi maupun departemen jasa, merupakan contoh-
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contoh dari pusat biaya. Di perusahaan perdagangan, departemen yang
memberikan layanan pendukung akan masuk dalam kategori ini.

. Pusat Biaya Teknik/ Pusat Biaya Standar

Pusat biaya teknik (pusat biaya standard) merupakan pusat biaya yang
sebagian besar biayanya memiliki hubungan fisik yang erat dengan output
yang dihasilkan. Manajer pusat biaya teknik ini akan diukur efisiensi dan
efektivitasnya. Efisiensi diukur dengan membandingkan antara biaya standar
dengan biaya yang sesungguhnya terjadi. Kinerja manajer tersebut dikatakan
efisiensi jika nilai biaya actual melebihi nilai biaya standard yang telah
ditetapkan. Untuk tujuan pengendalian, selisih antara biaya standard dengan
biaya actual perlu dianalisis untuk menentukan tanggungjawab atas varians
yang terjadi.

. Pusat Biaya Kebijakan

Pusat biaya kebijakan adalah pusat biaya yang sebagian besar biayanya tidak
mempunyai hubungan yang erat dengan output yang dihasilkan. Contoh
pusat biaya kebijakan adalah unit administrative dan unit pendukung lainnya
(seperti departemen akuntansi, departemen hukum, departemen hubungan
industrial, dan departemen hubungan masyarakat), departemen penelitian
dan pengembangan, serta departemen pemasaran. Output pusat biaya

kebijakan tidak dapat diukur dengan satuan nilai moneter.

. Pusat Laba

Pusat laba adalah segmen dimana manajer memiliki kendali baik atas
pendapatan maupun biaya. Diskresi yang mereka miliki terhadap biaya
meliputi beban produksi dari produk atau jasa. Kinerja manajer pusat laba
dievaluasi berdasarkan target laba yang direncanakan seperti tingkat
pengembalian minimum yang diharapkan dan tingkat halangan untuk laba
residual.

. Pusat Invaasi

Manajer pusat investasi bertanggung jawab terhadap investasi dalam aset
serta pengendalian atas pendapatan dan biaya. Mereka bertanggung jawab
mencapai margin kontribusi dan target laba tertentu serta efisiensi dalam
penggunaan asset. Mereka diharapkan mencapai keseimbangan yang sehat
antara laba yang dicapai dan investasi dalam sumber daya yang digunakan.

Kriteria yang digunakan dalam mengukur kinerja mereka dan menentukan
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penghargaan mereka meliputi tingkat pengembalian atas asset (return on
assets-ROA), rasio perputaran dan laba residual. Karena mereka bertanggung
jawab terhadap setiap aspek dari operasi, manajer pusat investasi ini
dievaluasi dengan cara yang sama seperti eksekutif puncak.
6.3 Asumsi Keperilakuan dari Akuntansi Pertanggungjawaban
Perencanaan pertanggungjawaban, akumulasi data, dan system pelaporan
di dasarkan pada beberapa asumsi berikut yang berkenan dengan operasi dan
perilaku manusia.

1. Manajemen berdasarkan perkecualian (MBE) mencukupi untuk
mengendalikan operasi sa:a efektif.

2. Menejemen berdasarka tujuan (MBO) akan menghasilkan anggaran,
biaya standard, tujuan organisasi,dan rencana praktis untuk mencapainya
yang disetujui bersama.

3. Struktur pertanggungjawaban dan akuntabilitas mendekati struktur
hierarki organisasi.

4. Para manajer dan bawahnya rela menerima pertanggungjawaban dan
akuntabilitas yang dibebankan kepada mereka melalui hierarki
organisasi.

5. System akuntansi pertanggungjawaban mendorong kerja sama dengan

bukan persaingan.

A. Manajemen Berdasarkan Perkecualian

Manajemen berdasarkan perkecualian mengasumsikan bahwa untuk
mengelola dan mengendalikan aktivitas organisasi dengan paling efektif,
manajer sebaiknya mengonsentrasikan perhatian mereka pada bidang-bidang
dimana hasil actual menyimpang secara substansial dari tujuan yang
dianggarkan atau standard. Para pendukung pendekatan ini mengklaim
bahwa pendekatan ini menghasilkan penggunaan waktu manajemen yang
langka secara efisiensi, berkonsentrasi pada perbaikan inefisiensi, dan
mendorong tindakan yang diinginkan.

Sayangnya, pada banyak contoh, hanya varians yang tidak
menguntungkan titik — titik masalah yang jelas yang segera mendapatkan
perhatian. Pengakuan dan perhatian yang diberikan pada varians yang

menguntungkan sama sekali tidak ada atau lebih lemah dibandingkan dengan
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respons terhadap varians yang tidak menguntungkan. Karena alasan ini,
manajer pusat pertanggungjawaban sering kali memandang laporan kinerja
sebagai alat yang menekankan kegagalan. Manajer tingkat yang lebih rendah
cenderung melihat laporan — laporan tersebut sebagai hukuman dan bukan
informasi. Mereka mencoba membela kekurangan mereka dengan
mempertanyakan kewajaran dan keadilan dari norma — norma kinerja dan
teknik — teknik yang digunakan dalam akumulasi data kinerja actual. Salah
satu reaksi yang defensive adalah memanipulasi data untuk menutupi
penyimpangan yang tidak menguntungkan. Pendekatan ini mungkin jugan
mengakibatkan manajer menjadi terlalu hati-hati dan enggan mencoba
pendekatan baru dimana risiko kegagalan tinggi. Namun “bermain dengan
aman” dalam jangka pendek dapat berpengaruh negative terhadap posisi
persaingan dan profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang. Kondisi ini

juga akan menurunkan kreativitas dan inovasi karyawan.

. Manajemen Berdasarkan Tujuan

Akuntansi  pertanggungjawaban  memfasilitasi ~ manajemen
berdasarkan tujuan atau manajemen berdasarkan pengendalian diri. Hal ini
merupakan suatu pendekatan manajemen yang didesain untuk mengatasi
berbagai respon manusia yang disfungsional yang dipicu oleh usaha untuk
mengendalikan operasi menggunakan dominasi. Orang-orang membenci
batasan-batasan biaya. Mereka ingin melakukan tugas dengan cara mereka
sendiri karena yakin bahwa mereka mampu mengarahkan diri dan pekerjaan
mereka sendiri.

Sebagai teknik pengendalian manajemen, manajemen berdasarakan
tujuan memfasilitasi keinginan akan pengendalian diri dengan memberikan
kesempatan kepada para manajer dan bawahnya untuk memformulasikan
tujuan dan aktivitas secara bersama-sama bagi pusat pertanggungjawaban
mereka. Tujuan subunit ini harus selaras dengan tujuan perusahaan secara
keseluruhan.

Dengan menggambarkan pertanggungjawaban, akuntansi
pertanggungjawaban menyediakan kerangka kerja yang ideal untuk
memformulasikan tujuan dan rencana yang terperinci. Laporan kinerja

memberikan segmen alat yang efektif kepada manajer untuk pengendalian
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diri dan mendorong kesadaran mereka terhadap pertanggungjawaban atas

aktivitas — aktivitas yang diberikan kepada mereka.

Untuk memperoleh motivasi dan komunikasi yang optimal dari

manajemen berdasarkan tujuan dan sistem akuntansi pertanggungjawaban,

kondisi — kondisi lingkungan tertentu yang menguntungkan harus ada atau

dipandang ada. Kondisi — kondisi tersebut antara lain meliputi hal — hal

berikut.

1.

Dalam menetapkan tujuan pusat pertanggungjawaban, manajemen
puncak harus menyediakan arahan secara keseluruhan dengan
menspesifikasikan tujuan dan cita-cita perusahaan secara keseluruhan.
Dalam formulasi bersama dari tujuan kinerja dan rencana tindakan
terperinci manajemen puncak dan manajer pusat pertanggungjawaban
harus memaksimalkan keselarasan antara kebutuhan pribadi dan aspirasi
karier dari kelompok kerja serta tujuan perusahaan secara keseluruhan.
Motivasi akan meningkat jika orang-orang percaya bah wa pencapaian
tujuan perusahaan akan memenuhi kebutuhan pribadi mereka secara
simultan.

Jika orang-orang memandang tujuan organisasi sesuai dengan tujuan
mereka, maka mereka akan menginternalisasi tujuan perusahaan dan
keselarasan tujuan di capai.

Manajer pusat pertanggungjawaban adalah penting dalam proses ini.
Hubungan pribadi mereka dengan bawahannya berpengaruh terhadap
diterima atau ditolaknya tujuan perusahaan. Mereka akan berhasil
dengan mendidik anggota-anggota yang berpengaruh dari berbagai
kelompok kerja mereka mengenai cara operasi mereka masuk dalam
kerangka tujuan organisasional secara keseluruhan. Manajer juga dapat
meningkatkan kerjasama dengan mengundang anggota staf untuk
berpatisipasi dalam formulasi target biaya dan pendapatan realistis, yang
akan dipresentasikan ke tingkat esalon lebih tinggi sebagai anggaran
pusat pertanggungjawaban tersebut.

Setelah meninjau anggaran pusat pertanggungjawaban, manajer yang

mengawasi pada tingkat selanjutnya dihierarki organisasi menjadi jelas

bahwa manjer pusat pertanggungjawaban tertentu sebaiknya tidak

memberikan semua kebutuhan bawahannya. Pada kasus ini, alasan tersebut
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sebaiknya dijelaskan dengan seksama dan saran karyawan sebaiknya dicari
dan dipertimbangkan ketika membuat pengurangan.

Ketika mengevaluasi kinerja actual dengan mengetahui tujuan kinerja
yang diformulasikan bersama, manajer pusat pertanggungjawaban pada
semua tingkatan harus menahan diri dari penggunaan hasil kinerja sebagai
cara mencari kambing hitam atau dengan cara menghukum. Laporan tersebut
adalah alat untuk menelusuri deviasi yang menguntungkan maupun tidak
menguntungkan dalam pencapaian biaya dan pendapatan ke individu yang
berada pada posisi terbaik untuk menjelaskan penyebabnya dan
menginisiasitindakan perbaikanyang berarti. Pendekatan ini menekankan
bahwa manajer pusat pertanggungjawaban hanya dianggap bertanggung
jawab atas pos-pos pendapatan dan beban yang dapat mereka ubah.

Hasil kinerja periodik sebaikya tidak menjadi satu-satunya dasar untuk
segera memberikan penghargaan atau sanksi. Untuk meningkatkan motivasi,
penghargaan, dan sanksi sebaiknya didasarkan pada konsistensi dalam
kinerja dan kualitas dari tindakan perbaikan yang diambil oleh orang yang
bertanggungjawab. Manajer harus mengetahui bahwa mereka tidak akan
dihukum untuk kekuranga yang sifatnya tidak sering. Mereka sebaiknya
dihargai berdasarkan efektivitas perubahan yang mereka lakukan dan
kemampuan mereka untuk mengendalikan “dirinya sendiri”.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah satu kajian dalam akuntansi yang lebih
memfokuskan diri pada aspek-aspek tanggung jawab dari satu atau lebih anggota organisasi atas
suatu pekerjaan, bagian, atau segmen tertentu. Tidak hanya hal itu saja, akuntansi pertanggungjawaban
Jugamelibatkan aspek-aspek keperilakuandari anggota organisasi. Hal ini disebabkan karena akuntansi
pertanggungjawaban dapat dlpmw sebagai alat pengendalian bagi organisasi. Kinerja setiap
individu, kelompok, maupun divisi dapat dijelaskan dari laporan-laporan yang diungkapkan dalam
akuntansi pertanggungjawaban. Oleh karena itu, aspekaspek keperilakuan juga menjadi sorotan
penting dalam implementasi akuntansi pertanggungjawaban.

Permasalahan yang terkait dengan kcpenlakﬁdalam akuntansi pertanggungjawaban dapat
berdampak serius bagi individu maupun organisasi. Perilaku menyimpang dari yang diharapkan,
rendahnya motivasi, dan tidak layaknya para manajer pusat pertanggungjawaban adalah contoh-
contoh dari dampak yang dihasilkan akibat gagalnya pusat pertanggungjawaban untuk
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mengakomodasi aspek-aspek keperilakuan secara tepat. Dengan demikian, aspek keperilakuan

menjadi aspek penting lain di samping aspek perancangan jaringan pusat pertanggungjawaban.
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BAB 7
PERENCANAAN LABA DAN PENGANGGARAN

7.1 Berbagai Fungsi Perencanaan Laba dan Anggaran

Anggaran adalah alat manajerial yang memastikan pencapaian target

organisasional dan memberikan pedoman yang terperinci untuk operasi harian. Jika

suatu perusahaan menetapkan tujuan untuk memperoleh pangsa pasar yang lebih

besar, meningkatkan laba, dan memperbaiki citra perusahaan diantara pelanggan,

maka anggaran perusahaa tersebut seharusnya membuat komitmen atas sumber daya

yang diperlukan untuk mencapai tujuan ini. Anggaran sebaiknya menjadi cetak biru

keuangan mengenai cara perusahaan beroperasi.

Ada beberapa fungsi anggaran yaitu :

g)

h)

i)

J)

k)

)

m

—

Anggaran merupakan hasil akhir dari proses perencanaan perusahaan sebagai
hasil negosiasi antar anggota organisasi yang dominan dan mencerminkan
konsensus organisasional mengenai tujuan operasi untuk masa depan.

Anggaran merupakan cetak biru perusahaan untuk bertindak yang
mencerminkan prioritas manajemen dalam alokasi sumber daya organisasi yang
menunjukkan bagaimana subnit organisasi bekerja untuk mencapai tujuan
perusahaan secara keseluruhan.

Anggaran sebagai alat komunikasi internal yang menghubungkan beragam
departemen atau divisi organisasi antara yang satu dengan yang lainnya dan
dengan manajemen puncak.

Anggaran dapat digunakan sebagai pembanding standar terhadap hasil operasi
aktual.

Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang memungkinkan manajemen
untuk menemukan bidang-bidang yang menjadi kekuatan atau kelemahan
perusahaan.

Anggaran mencoba untuk mempengaruhi dan memotivasi baik manajer maupun
karyawan untuk terus bertindak dengan cara yang konsisten dengan operasi yang
efektif dan efisien serta selaras dengan tujuan organisasi.

Anggaran telah menjadi alat manajemen yang diterima untuk merencanakan dan

mengendalikan aktivitas organisasi. Anggaran ditetapkan dengan berbagai
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tingkatan kerumitan dan keberhasilan oleh kebanyakan organisasi bisnis dan

nirlaba.

7.2 Pandangan Perilaku terhadap Proses Penyusunan Anggaran

Ada tiga tahapan utama dalam proses penyusunan anggaran, yaitu :
1. Tahap Penetapan Tujuan

Aktivitas perencanaan dimulai dengan menerjemahkan tujuan organisasi
yang luas ke dalam tujuan-tujuan aktivitas yang khusus. Untuk menyusun rencana
yang realistis dan menciptakan anggaran yang praktis, interaksi yang ckstensif
diperlukan antara manajer lini dan manajer staf organisasi. Pengontrol dan direktur
perencanaan memainkan peranan kunci dalam proses manusia dari penyusunan
anggaran ini. Jika sesuai baik dengan struktur organisasi maupun gaya
kepemimpinan, maka manajer tingkat bawah dan para karyawan sebaiknya diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses penctapan tujuan karena dengan
demikian mereka akan lebih mungkin menerima tujuan yang turut mereka
formulasikan. Penjelasan tersebut di atas menunjukkan bahwa konsep utama
perilakn yang berpengaruh terhadap tahapan penetapan tujuan adalah proses
perencanaan meliputi pertisipasi, kesesuaian tujuan, dan komitmen.
2. Tahap Implementasi

Pada tahap ini, rencana formal tesebut digunakan untuk mengomunikasikan
tujuan dan strategi organisasi, serta untuk memotivasi orang secara positif dalam
organisasi. Hal ini dapat dicapai dengan meyediakan target kinerja terinci bagi
mereka yang bertanggungjawab untuk mengambil tindakan. Agar rencana tersebut
berhasil, maka rencana itu harus dikomunikasikan secara efektif.
Kesalahpahaman sebaiknya dideteksi dan diselesaikan dengan segera. Hanya setelah
itu baru rencana formal memungkinkan akan menerima kerja sama penuh dari
berbagai kelompok yang ingin dimotivasi olehnya. Konsep ilmu keperilakuan utama
yang memengaruhi tahap implementasi, adalah komunikasi, kerja sama, dan
koordinasi.
3. Tahap Pengendalian dan Evaluasi Kinerja.

Setelah anggaran diimplementasikan, maka anggaran tersebut berfungsi

sebagai elemen kunci dalam system pengendalian. Anggaran menjadi tolok ukur
terhadap mana kinerja aktual dibandingkan dan berfungsi sebagai suatu dasar untuk

melakukan manajemen berdasarkan pengecualian. Sebaiknya dijelaskan bahwa
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manajemen berdasarkan pengecualian tidak menganggap bahwa hanya varians yang
tidak menguntungkan saja yang perlu diinvestigasi. Malah sebaiknya, manajemen
memerhatikan varians yang tidak menguntungkan terlebih dahulu. Varians yang
menguntungkan dan kinerja di atas standar akan mengindikasikan bagaimana masa
depan akan memperoleh manfaat dari transfer pengetahuan dan teknologi ke operasi
yang serupa. Varians yang menguntungkan dapat mengindikasikan kebutuhan akan
penyusunan anggaran.

Varians yang tidak menguntungkan dan kinerja di bawah standar sebaiknya
memicu tindakan korektif guna menghindari pengulangan yang berbiaya mahal.
Kebijakan, sikap, dan tindakan manajemen dalam evaluasi kinerja dan tindak lanjut
atas varians memiliki barbagai konsekuensi keperilakuan, yang, jika tidak dipahami
dan dikendalikan, dapat meniadakan keberhasilan dari seluruh proses perencanaan
dan pengendalian jika tidak dipahami dan dikendalikan. Beberapa konsekuensi
keperilakuan yang mungkin muncul meliputi tekanan, motivasi, aspirasi dan

kegelisahan.

7.3 Konsekuensi Disfungsional dari Proses Penyusunan Anggaran

Berbagai fungsi anggaran seperti penetapan tujuan, pengendalian, dan
mekanisme evaluasi kinerja dapat memicu berbagai konsekuensi distungsional,
seperti:
1) Rasa Tidak Percaya

Anggaran merupakan suatu sumber tekanan yang dapat menimbulkan rasa tidak
percaya, rasa permusuhan, dan mengarah pada kinerja yang menurun. Riset telah
menemukan sejumlah besar rasa tidak percaya terhadap seluruh proses anggaran
pada tingkat penyelia. Alasannya adalah :

n) Anggaran cenderung untuk terlalu menyederhanakan atau mendistorsi situasi
“riil” dan gagal untuk memungkinkan dimasukannya variasi dalam faktor-
faktor eksternal.

0) Anggaran mencerminkan variabel-variabel kualitatif, seperti pengetahuan
mengenai tenaga kerja, kualitas bahan baku, dan efisiensi mesin, secara tidak
mencukupi.

p) Anggaran hanya mengonfirmasikan apa yang telah diketahui oleh penyelia.

q) Anggaran sering kali digunakan untuk memanipulasi penyelia sehingga ukuran
kinerja yang diindikasikan dicurigai.
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r) Laporan anggaran menekankan pada hasil, bukan pada alasan.
s) Anggaran mengganggu gaya kepemimpinan penyelia.

t) Anggaran cenderung untuk menckan pada kegagalan.

2) Resistensi

Walaupun anggaran telah digunakan secara luas dan manfaatnya sangat
didukung, anggaran masih ditolak oleh banyak partisipan dalam suatu organisasi.
Salah satu alas an utama untuk hal itu adalah bahwa anggaran menandai dan
membawa perubahan, sechingga merupakan suatu ancaman terhadap status quo.
Literature dalam bidang ilmu social, manajemen, dan perilaku organisasi telah
menggambarkan fenomena dari resistensi karyawan untuk berubah. Banyak orang
menjadi terbiasa dengan cara-cara tertentu untuk melakukan segala sesuatu dan
dengan cara-cara tertentu untuk memandang kejadian, serta tidak tertarik untuk
berubah. Adalah suatu tantangan bagi manajemen untuk mengatasi resistensi untuk
berubah ini dan untuk berhasil memperkenalkan inovasi yang meningkatkan kinerja
organisasi.

Alasan lain dari resistensi anggaran adalah bahwa proses anggaran memerlukan
waktu dan perhatian yang besar. Manajer atau penyelia mungkin merasa terlalu
terbebani dengan adanya permintaan yang ekstensif atas waktu mereka dan tanggung
jawab rutin mereka. Oleh karena itu, mereka tidak ingin untuk terlibat dalam proses
penyusunan anggaran.

Akhirnya, banyak manajer dan penyelia kurang memahami seluk-beluk dari
penyusunan anggaran. Mereka sering kali takut untuk mengakuinya atau tidak mau
cukup mempelajari mengenai proses perencanaan dan penyusunan anggaran guna

memberikan kontribusi yang berarti.

3) Konflik Internal

Konflik internal dapat berkembang sebagai akibat dari interaksi yang diperlukan
oleh anggaran antara orang-orang pada berbagai tingkatan organisasi yang berbeda.
Atau dapat berkembang pula dari akibat dari laporan kinerja yang membandingkan
satu departemen dengan departemen lainnya. Gejala-gejala umum dari konflik
adalah ketidakmampuan untuk mencapai kerja sama antar-pribadi dan antar-

kelompok selama proses penyusunan anggaran.
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Konflik internal menciptakan suatu lingkungan kerja yang kompetitif dan
bermusuhan. Konflik dapat menyebabkan orang berfokus pada kebutuhan
departemennya sendiri secara eksklusif daripada kebutuhan dari organisasi secara
total. Situasi ini menyebabkan keselarasan tujuan menjadi lebih sulit, jika tidak
mungkin, untuk dicapai. Hal tersebut menimbulkan kebencian kepada manajemen
dan anggaran.

Untuk membuat anggaran berhasil, tekanan ditingkatkan ke bawah dan ditolak
oleh manajemen tingkat bawah, sehingga menimbulkan tekanan dan konflik yang
lebih besar. Persaingan di antara bawahan mungkin meningkat dan kualitas kerja
mungkin turun. Guna menghilangkan tekanan, kesalahan akan ditimpakan kepada
individu atau kelompok tertentu. Kesemuanya akan mengarah pada konflik yang

lebih besar diantara individu dan organisasi.

4) Efek Samping Lain yang Tidak Diinginkan

Anggaran barang kali menghasilkan pengaruh lain yang tidak diinginkan. Salah
satu dari hal ini adalah terbentuknya kelompok-kelompok informal yang kecil, yang
bekerja menentang tujuan dari anggaran. Kelompok-kelompok karyawan ini
biasanya dibentuk untuk melawan konflik internal dan tekanan yang diciptakan oleh
anggaran tersebut. Tujuan mereka adalah untuk mengurangi ketegangan. Tetapi,
tujuan mereka dapat berlawanan dengan tujuan organisasi, dan dampak yang tidak
diinginkan dari aktivitas mereka bisa juga berlawanan dengan tujuan yang mereka
maksudkan sebelumnya, yaitu untuk mengurangi ketegangan. Kelompok karyawan
ini kadang kala menggeser tanggung jawab ke departemen lain, mempertanyakan
validitas dari data yang dianggarkan, dan melakukan lobi untuk menurunkan standar.
Situasi semacam ini menimbulkan kesulitan bagi fungsi staf akuntansi untuk
melimpahkan wewenang secara efektif, menciptakan iklim oganisasi yang penuh
ketegangan, dan merusak manfaat dari anggaran. Anggaran sering kali dipandang
sebagai alat tekanan manajerial. Orang-orang merasakan tekanan ketika manajemen
puncak berusaha untuk memperbaiki efisiensi dengan cara memperoleh lebih banyak
output dari tingkat input yang ada (atau lebih rendah). Tekanan yang berlebihan
dapat dihubungkan dengan frustasi, emosi yang meningkat, dan penyakit fisik yang
ditimbulkan oleh stress. Efek samping lainnya yang tidak diinginkan yang dapat
berkembang adalah penekanan yang berlebihan pada kinerja departemental dan

kurang menekankan pada kinerja organisasi secara keseluruhan. Anggaran juga

87




dapat menghambat inisiatif individual dan inovasi yang efektif biaya, karena metode
bisnis yang telah ada dengan probabilitas keberhasilan yang diketahui lebih dipilih
dibandingkan dengan metode baru dengan peluang keberhasilan yang belum
terbukti. Dengan demikian, individu sering kali tidak berani berinovasi.

Untuk membuat anggaran berhasil, karyawan harus dibuat untuk menyadari
bahwa fungsi anggaran sebagai wahana yang positif untuk operasi organisasi yang
mulus. Daripada memandang anggaran sebagai cara yang mengerikan untuk
memeras keringat karyawan sampai ke titik penghabisan, orang harus belajar untuk
memandang anggaran sebagai alat untuk menciptakan keselarasan tujuan dan
sebagai standar kinerja yang dimaksudkan untuk memberikan manfaat kepada
seluruh karyawan perusahaan. Manajemen dan tenaga kerja yang berpendidikan
kemungkinan besar akan bekerja sama dalam menyusun anggaran dan rencana laba.
Tanpa pendidikan anggaran, kerja sama semacam itu mustahil akan terjadi. Tanpa
mempedulikan seberapa canggihnya tehnik anggaran, proses anggaran dapat
menjadi pemborosan terhadap dana perusahaan jika masalah potensial tidak dibahas

sebelumnya dan diselesaikan.

7.4 Relevanasi Konsep Ilmu Keperilakuan dalam Lingkungan Perencanaan

a) Dampak dari lingkungan perencanaan

Sebelum konsep ilmu keperilakuan yang memengaruhi proses perencanaan atau
penyusunan anggaran dapat dibahas dengan berarti, adalah perlu untuk
memperkenalkan faktor-faktor yang menimbulkan variasi dalam lingkungan
perencanaan. Lingkungan perencanaan mengacu pada struktur, proses,dan pola-pola
interaksi dalam penetapan kerja. Hal tersebut kadang kala disebut dengan budaya
penerimaan manajemen puncak terhadap ide-ide baru, prosedur dan perangkat untuk
membuat agar pekerjaan dilakukan, perasaan identifikasi dengan organisasi, tingkat
kohesi dari tenaga kerja, dan seterusnya. Ukuran dan struktur, gaya kepemimpinan,
jenis system pengendalian, dan stabilitas lingkungan dari suatu organisasi
merupakan beberapa factor yang memengaruhi lingkungan kerja dimana
perencanaan terjadi. Lingkungan kerja atau budaya organisasi mempengaruhi
perilaku dan oleh karena itu juga memengaruhi proses perencanaan. Perilaku
manusia bersifat adaptif dan berbeda dari satu tindakan tertentu oleh manajemen

puncak dapat mendorong perilaku dan hasil anggaran yang menguntungkan,
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sementara tindakan yang sama di lingkungan yang berbeda dapat mendorong
perilaku yang tidak diinginkan dan hasil anggaran yang disfungsional.
b) Ukuran dan struktur organisasi

Ukuran dan struktur dari suatu organisasi memengaruhi perilaku manusia dan
pola interaksi dalam tahap penetapan tujuan, implemetasi. dan pengendalian serta
evaluasi terhadap proses perencanaan. Ukuran organisasi mungkin dipandang
sebagai jumlah karyawan, nilai dollar dari pabrik fisik, volume penjualan, jumlah
kantor cabang, atau ukuran kuantitatif lainnya yang membedakan organisasi.
Struktur organisasi mengacu pada hubungan formal dan informal antara para
anggota organisasi. Hal tersebut meliputi jumlah lapisan wewenang, jumlah kantor
atau posisi pada setiap lapisan, tanggung jawab dari setiap kantor, dan prosedur
untuk membuat pekerjaan dilakukan.

Di perusahaan-perusahaan kecil, struktur perencanaan dan pengendalian adalah
relative sederhana karena aktivitas organisasi hanya dilaksanakan oleh sedikit
orang. Aktivitas dapat dengan mudah dikendalikan dan masalah keselarasan tujuan
dapat dengan cepat dibahas. Sebaliknya, perusahaan-perusahaan besar harus
mengembangkan struktur birokrasi yang kompleks untuk berurusan dengan
administrasi dari berbagai fungsi organisasi. Wewenang didelegasikan dan
disebarkan dari atas. Pekerjaan dan tugas karena kebutuhan dibagi menjadi bidang-
bidang tanggung jawab kecil, yang menciptakan kebutuhan akan koordinasi yang
lebih ketat dan pengendalian formal di sepanjang garis penyelia/bawahan. Dalam
struktur manajemen birokratis semacam itu, penyusunan anggaran yang efektif
dianggap lebih sulit karena potensi inefisiensi dalam komunikasi di dalam
organisasi, kurangnya keselarsan tujuan, dan ketidakmampuan dari banyak orang
untuk melihat hubungan antara peran kerja mereka dengan tujuan organisasi secara
keseluruhan. Dalam organisasi birokratis yang besar, system perencanaan harus
didesain untuk mengurangi kemampuan yang melekat dari manajer yang tidak puas
untuk mempraktikkan ketidakpatuhan yang tidak dapat dideteksi. System
perencanaan juga harus berusaha untuk menghilangkan atau mengurangi
ketidakselarasan tujuan yang serius. Ukuran dan kompleksitas dari beberapa
organisasi menimbulkan masalah besar dalam perencanaan, implementasi, dan
pengendalian. Ukuran organisasi mengacaukan proses anggaran dengan cara-cara
lain. Misalnya, manajer pada berbagai tingkatan organisasi dapat menyaring

informasi dan meneruskan ke atas atau ke bawah hanya informasi yang
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menguntungkan bagi mereka. Manajer atau penyelia dapat melaksanakan hanya
bagian tanggung jawab mereka yang konsisten dengan tujuan dan kepentingan
mercka sendiri.

c) %va kepemimpinan

Gaya kepemimpinan juga mempengaruhi lingkungan perencanaan organisasi.
Teori X dari Mc. Gregor menjelaskan gaya ]Eemimpinan yang otoriter dan
dikendalikan secara ketat, dimana kebutuhan akan efisiensi dan pengendalian
mengharuskan pendekatan manajerial tersebut untuk berurusan dengan
bawahannya. Untuk memantau kinerja bawahan, para pemimpin ini menugaskan
staf mereka untuk mengumpulkan informasi yang memungkinkan dilakukannya
pengwasan secara tidak langsung. Filosofi untuk mendorong perilaku bawahan
yang diinginkan adalah : “gaji mereka dengan baik dan awasi mereka dengan
ketﬁ

Teori X mengimplikasikan bahwa anggaraﬁkan disusun oleh manajemen
puncak (kontroler atau direktur perencanaan) dan dikenakan pada manajemen
tingkat bawah. Dengan demikian, dalam gaya kepemimpinan otoriter, anggaran
dipandang sebagai alat pengendalian manajemen yang didesain untuk memastikan
kepatuhan karyawan terhadap harapan dari manajemen puncak.

Gaya kepemimpinan otoriter secara nyata memfasilitasi koordinasi dan
pengendalian atas aktivitas, khususnya ketika tanggung jawab atas tugas tersebut
tidak jelas. Gaya kepemimpinan ini terutama efisien dalam kasus perbedaan bahasa
atau budaya. Tetapi, gaya kepemimpinan ini tidak mendorong partisipasi dan dapat
menimbulkan tekanan anggaran yang berlebihan, kegelisahan, dan rusaknya
motivasi.

Teori Y dari Mc. Gregor dan gaya kepemimpinan demokratis Likert
mendorong tingkat keterlibatan dan partisipasi karyawan dalam penentuan tujuan
dan pengambilan keputusan. Gaya kepemimpinan demokratis memungkinkan
fleksibilitas dalam proses penyusunan anggaran dan memberikan peluang kepada
karyawan untuk terlibat dalam perancangan arah organisasi, mengekspresikan ide-
ide mereka tentang bagaimana perusahaan sebaiknya beroperasi, dan
memanfaatkan bakat mereka secara efektif. Dengan pendekatan partisipatif,
dibutuhkan waktu yang lebih banyak untuk menyelesaikan anggaran karena
adanya komunikasi dan negosiasi bolak-balik antar-departemen. Tetapi, riset telah

mengungkapkan bahwa orang mengidentifikasikan dirinya lebih dekat dengan
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anggaran dan melakukan usaha yang lebih besar guna mencapai tujuan yang

dinyatakan ketika mereka berpartisipasi dalam menetapkan tujuan ini.

d) Stabilitas lingkungan organisasi

Factor lainnya yang mempengaruhi lingkungan perencanaan adalah
lingkungan eksternal. Lingkungan tersebut meliputi iklim politik dan ekonomi,
ketersediaan pasokan, struktur industri yang melayani organisasi, hakikat
persaingan, dan lain sebagainya. Lingkungan yang stabil mengenakan resiko yang
terbatas dan memungkinkan proses penetapan tujuan menjadi demokratis dan
partisipatif.

Lingkungan yang berubah dengan cepat menghasilkan situasi yang beresiko
tinggi. Perubahan yang dramatis dalam tingkat bunga, fluktuasi nilai tukar mata
asing, dan semakin meningkatnya persaingan dari luar negeri adalah beberapa
kasus di antaranya. Untuk menghadapi perubahan semacam itu, keputusan harus
dibuat dengan cepat dan tegas. Penyesuaian tujuan dan atau strategi yang sering
mungkin diperlukan. Dalam kasus-kasus ini, gaya kepemimpinan otoriter telah
terbukti lebih efisien dibandingkan dengan gaya kepemimpinan yang demokratis

dan partisipatif.

7.5 Konsep-konsep Keperilakuan yang Relevan dalam Proses Penyusunan

Anggaran
1) Tahap penetapan tujuan

Selama tahap penetapan tujuan, tujuan umum dari manajemen puncak
diterjemahkan ke dalam target-target yang pasti dan dapat diukur bagi organisasi
serta bagi setiap subunit utama (pusat-pusat pertanggungjawaban). Orang-orang di
dalam organisasi bertanggungjawab untuk menentukan sasaran dan menetapkan
tujuan. Orang-orang dalam organisasi juga bertanggungjawab atas pencapaian
sasaran dan tujuan tersebut. Dengan demikian, fase penetapan tujuan dari
perencanaan penuh dengan kekurangan dalam perilaku.
2) Keselarasan tujuan

Masalah utama yang dijumpai dalam tahap penetapan tujuan adalah mencapai
suatu tingkat keselarasan tujuan atau kompatibilitas yang mungkin di antara tujuan-
tujuan organisasi, subunit-subunitnya (divisi atau departemen), dan anggota-

anggotanya yang berpartisipasi. Keselarasan tujuan atau kompatibilitas akan terjadi
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ketika individu memandang bahwa kebutuhan pribadinya dapat dipenuhi dengan
mencapai tujuan organisasi. Jika tujuan organisasi dipandang sebagai alat untuk
mencapai tujuan pribadi atau untuk memenuhi kebutuhan pribadi, maka tujuan
organisasi akan memotivasi karyawan untuk menyelesaikan tindakan yang
diinginkan.

3) Partisipasi

Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran diklaim oleh sebagian besar
orang sebagai obat mujarab untuk memenuhi kebutuhan akan harga diri dan
aktualisasi diri dari para anggota organisasi. Partisipasi adalah suatu “proses
pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak di mana
keputusan tersebut akan memilik dampak masa depan terhadap mereka yang
membuatnya.” Dengan kata lain, pekerja dan manajer tingkat bawah memiliki suara
dalam proses manajemen. Ketika diterapkan kepada perencanaan, partisipasi
mengacu pada keterlibatan manajer tingkat menengah dan bawah dalam
pengambilan keputusan yang mengarah pada penentuan tujuan operasional dan
penetapan sasaran kinerja. Keterlibatan tersebut dapat bervariasi dari hanya sekedar
hadir pada pertemuan-pertemuan anggaran sampai pada partisipasi dalam diskusi
yang berkaitan dengan kewajaran dari kuota penjualan dan target produksi dan pada
hak untuk melakukan negosiasi dalam menetapkan sasaran dari orang itu sendiri.

Hampir semua studi mengenai partisipasi dalam proses manajemen
menyimpulkan bahwwrtisipasi menguntungkan organisasi. Partisipasi telah
menunjukkan dampak positif terhadap sikap karyawan, meningkatkan kuantitas dan
kualitas produksi, dan meningkatkan kerja sama diantara manajer. Namun, Becker
dan Green menemukan bahwa ketika hal tersebut diterapkan dalam situasi yang
salah, partisipasi dapat menurunkan motivasi dan usaha karyawan untuk mencapai
tujuan organisasi. Banyak studi mengenai pengambilan keputusan secara
partisipatif tidak menyetujui suatu format eksklusif yang diinginkan untuk
partisipasi karyawan yang akan bekerja di semua organisasi.

Dalam pengertian yang lebih luas, partisipasi merupakan inti dari proses
demokratis dan oleh karena itu tidaklah alamiah jika diterapkan dalam struktur
organisasi yang otoriter. Dengan demikian, dalam organisasi besar dan birokratis
yang dikelola secara sentral, partisipasi dalam menentukan tujuan dan menetapkan
sasaran akan berdasarkan definisi terbatas pada sekelompok eksklusif puncak.

Perusahaan dengan gaya kepemimpinan demokratis dan/atau organisasi yang
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terdesentralisasi memungkinkan partisipasi manajemen yang lebih besar dalam
keputusan penetapan anggaran. Banyak dari perusahaan ini mendorong baik
manajer tingkat bawah maupun karyawan untuk memberikan kontribusi kepada
proses perencanaan. Salah satu alasannya adalah bahwa orang bereaksi secara
berbeda terhadap kemungkinan untuk berperan dalam menetapkan standar kinerja
mereka sendiri. Karyawan yang otoriter dan/atau sangat bergantung dapat merasa
terancam oleh kemungkinan untuk menjadi bagian dari proses pengambilan
keputusan. Mereka akan merasa lebih nyaman jika mereka menerima instruksi yang
jelas dan tegas mengenai batas pengeluaran dan standar kinerja.

Di pihak lain, orang dengan independensi yang kuat dan kebutuhan akan harga
diri akan maju ketika diperbolehkan untuk berpartisipasi dalam memformulasikan
sasaran kinerja mereka sendiri. Alasan lain mengapa partisipasi mungkin tidak
berhasil adalah bahwa tidak ada usaha serius yang dibuat untuk menjamin
partisipasi dan kerja sama dari para manajer tingkat bawah dan karyawan.

4) Manfaat Partisipasi

Salah satu manfaat dari partisipasi yang berhasil adalah bahwa partisipan
menjadi terlibat sara emosi dan bukan hanya secara tugas dalam pekerjaan
mereka. Patisipasi dapat meningkatkan moral dan mendorong inisiatif yang lebih
besar pada semua tingkatan manajemen. Partisipasi yang berarti juga meningkatkan
rasa kesatuan kelompok, yang pada gilirannya cenderung untuk meningkatkan kerja
sama antar anggota kelompok dalam penetapan tujuan. Tujuan organisasi yang
dibantu penetapannya oleh orang-orang tersebut kemudian akan dipandang sebagai
tujuan yang selaras dengan tujuan pribadi mereka. Proses ini disebut dengan
internalisasi tujuan. Kurangnya internalisasi tujuan dapat menimbulkan konflik
antara tujuan pribadi individual dan tujuan yang terkait dengan karyawan. Karena
tujuan dan kebutuhan pribadi biasanya mendominasi tujuan organisasi, kurangnya
internalisasi tujuan dapat dihubungkan dengan penurunan dalam moral
produktivitas. Ketika orang menginternalisasi dan menerima tujuan organisasi, dan
ketika terdapat tingkat kesatuan kelompok yang tinggi, maka persyaratan untuk

efisiensi yang maksimal dalam pencapaian tujuan akan tercapai.

5) Batasan dan Permasalahan Partisipasi
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Partisipasi dalam penetapan tujuan mempunyai keterbatasannya tersendiri.
Proses partisipasi memberikan kekuasaan kepada para manajer untuk menetapkan
isi dari anggaran mereka. Kekuasaan ini bisa digunakan dengan cara yang memiliki
konsekuensi disfungsional bagi organisasi itu. Sebagai contoh, paraéanajcr bisa
memasukkan “slack organisasional” ke dalam anggaran mereka. Slack adalah
selisih antara sumber daya yang sebenarnya diperlukan untuk secara efisien
menyelesaikan suatu tugas dan jumlah sumber daya yang lebih besar diperuntukkan
bagi tugas tersebut. Dengan kata lain, slack adalah penggelembungan anggaran.
Beberapa orang beragumentasi bahwa sejumlah kecil slack diperlukan karena
mengurangi sebagian tekanan dan memungkinkan berpadunya tujuan pribadi dan
organisasi, sehingga membuat keselarasan tujuan lebih mungkin terjadi. Tetapi,
slack yang berlebihan jelas merugikan kepentingan organisasi.

Slack yang berlebihan membuat batas pengeluaran, kuota produksi, dan standar
kinerja menjadi tidak berarti. Masalah slack yang berlebihan dapat diatasi jika
manajemen puncak menetapkan prosedur yang efektif untuk tinjauan mendalam
selama proses penyusunan anggaran. Intinya, anggaran yang terlalu ketat atau
terlalu longgar atau disusun dengan slack yang berlebihan atau tanpa slack sama
sekali dapat menciptakan tanggapan keperilakuan yang berlawanan dengan

kepentingan perusahaan.




BAB 8
PENGENDALIAN BIAYA

8.1 Sistem Biaya Tradisional versus Biaya Standar

Akuntansi biaya mengidentifikasikan, menguantifikasi,
mengakumulasikan, dan melaporkan berbagai elemen biaya yang berkaitan dengan
produksi barang atau penyerahan jasa. Akuntansi biaya memiliki dua tujuan.
Melalui akumulasi biaya untuk penilaian persediaan dan penentuan laba, akuntansi
biaya melayani kebutuhan pengguna eksternal seperti pemegang saham, kantor
pemeriksaan pajak, dan kreditor. Dengan menyediakan manajemen informasi biaya
yang tepat waktu dan relevan, akuntansi biaya membantu perencanaan,
pengendalian, dan evaluasi aktivitas operasional harian dan orang yang
bertanggung jawab untuk itu. Data biaya juga memainkan peranan dalam analisis
dan penilaian profitabilitas relative atau tingkat diinginkannya suatu alternatif
keputusan. Pendekatan dan sistem yang digunakan dalam menyediakan informasi
biaya sangat berbeda satu sama lain. Setiap jenis memiliki aspek keprilakuannya

sendiri.

A. Sistem Biaya Tradisional (Historis)

Sistem biaya tradisional atau historis terutama fokus pada identifikasi dan
akumulasi biaya per unit produk atau jasa. Sistem tersebut digunakan untuk
menghitung nilai persediaan dan data biaya harga pokok penjualan atau jasa yang
diberikan untuk pelaporan keuangan eksternal. Namun, sistem biaya tradisional
tidaklah sesuai untuk pengendalian manajemen yang efektif karena akumulasi
data biaya historis semata-mata tanpa perbandingan dengan sasaran biaya yang
telah ditentukan sebelumnya tidak sesuai dengan konsep pengendalian
kontemporer. Untuk dapat memenuhi konsep pengendalian kontemporer serta
untuk memotivasi manajer dan karyawan, tujuan kinerja dan sasaran biaya per
unit atau untuk periode masa depan tertentu harus ditetapkan.

Salah satu kelemahan dari sistem biaya tradisional adalah persyaratan
akuntansi keuangan menuntut agar biaya per unit produk atau jasa

memperhitungkan semua biaya, baik yang dapat ditelusuri ke suatu produk atau
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jasa maupun yang terjadi untuk satu periode waktu tertentu atau untuk lebih dari
satu objek biaya.

Kelemahan lainnya yang berkaitan dengan penggunaan sistem biaya
tradisional untuk tujuan pengendalian bahwa satu-satunya dasar untuk
pengendalian adalah perbandingan kinerja saat ini dengan kinerja dari periode
sebelumnya. Membandingkan kinerja saat ini dengan periode sebelumnya cukup
menyesatkan karena tidak ada cara untuk mengetahui apakah biaya periode
sebelumnya terlalu tinggi, terlalu rendah atau hamper tepat. Hal yang sama
membingungkannya adalah varians anggaran yang ditimbulkan dari
membandingkan hasil kinerja actual dengan standar anggaran yang ditetapkan
untuk suatu tingkat aktivitas yang berbeda dengan yang aktualnya dicapai.

Oleh karena itu, semakin jelas bahwa informasi yang diberikan oleh
sistem biaya tradisional tidak sesuai dengan tujuan pengendalian modern sistem
tersebut juga memberikan sedikit informasi yang bermanfaat untuk perencanaan
dan pengambilan keputusan manajerial. Kelemahannya yang terbesar adalah
sistem tersebut berbahaya karena mendorong respons yang tidak diinginkan dan
destruktif ketika digunakan dalam mengevaluasi kinerja dari individu yang

ditugaskan melaksanakan berbagai aktivitas dalam batasan anggaran tersebut.

. Sistem Biaya Standar

Pada awalnya, sistem biaya standar merupakan pencatatan biaya
produksi pada standar. Unit-unit dari aliran persediaan sepanjang akun
persediaan (dari barang dalam pengolahan menjadi barang jadi ke harga pokok
penjualan) pada biaya standar per unit. Ketika harga yang sebenarnya diketahui,
ayat jurnal penyesuaian dibuat yang menyatakan kembali setiap akun neraca dari
standar ke actual. Komponen dari ayat jurnal penyesuaian ini menyediakan
informasi tentang kinerja periode perusahaan, terutama mengenai efisiensi
produksi dan pengendalian biaya.

Biaya standar adalah sasaran biaya per unit produk atau jasa yang
ditentukan sebelumnya secara ilmiah yang dikembangkan melalui studi teknik
dan akuntansi. Biaya standar mencerminkan estimasi terinci dan canggih
mengenai besarnya biaya untuk melaksanakan suatu tugas tertentu atau

menghasilkan suatu produk tertentu.
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Aspek pengendalian yang melekat dari perhitungan biaya standar adalah
kapabilitasnya untuk membandingkan, sebagai bagian dari arus data regular,
kinerja actual dengan standar yang ditentukan sebelumnya, dan untuk menyoroti
varians (menguntungkan atau tidak menguntungkan) antara kedua tingkat biaya
tersebut. Sistem biaya standar bahkan mampu menentukan penyebab dari
penyimpangan tersebut. Untuk menghasilkan manfaat pengendalian yang
optimal dan mempertahankan relevansi, biaya standar harus diperbarui secara

kontinu.

8.2 Aspek Kprilakuan dari Langkah Akuntansi Biaya Yang Dipilih
Bagian Selanjutnya dari bab ini akan menganalisisis aspek keprilakuan dari langkah
— langkah akuntansi yang dipilih. Bagian tersebut akan menguji apakah langkah —
langkah tersebut dapat memicu respon manusia yang difungsional; jika ya,
bagaimana langkah — langkah tersebit dapat dimodifikasi agar lebih efektif dalam
mendorong perilaku karyawan yang diinginkan.
A. Penetapan Standar
Elemen yang paling berpengaruh dalam menentukan keberhasialan atau
kegagalan sistim biaya adalah standar yang digunakan sebagai kriteria kinerja.
Standar yang memiliki fungsi ganda, yaitu berfungsi sebagai tujuan untuk
memotivasi pengendalian biaya dan sebagai alat evaluasi kerja.
Raymond Miles dan Roger Vern mengemukakan empat persyaratan utama
berikut bagi system pengendalian yang unggul secara keprilakuan.
1. Standar haruslah ditetapkan dengan cara yang sedemikian rupa sehingga orang
menerimanya sebagai sesuatu realistis dan bukannya arbitrer.
2. Orang — orang harus merasa bahwa mereka memiliki pengaruh dalam
menetapkan tujuan mereka sendiri.
3. Orang —orang harus yakin bahwa mereka tidak akan dihukum secara tidak adil
untuk variasi normal yang terjadi secara kebetulan dalam kinerja.
4. Umpan balik atas kinerja haruslah bertujuan untuk koreksi maupun evaluasi.
Standar masi sering kali ditetapkan oleh metode akuntansi dan teknik
yanggagal memberikan kesempatan untuk partisipasi yang yang berarti dari
individu — individu yang dikendalikanya. Sebagaimana telah dibahas sebelumnya,

individu akan menerima tujuan kinerja yang realistis dan dapat dicapai dan hanya
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jika mereka dapat dilibatkan dalam proses penetapan standar tanpa itu mereka akan
meolak dan melakukan sabotase.
B. Partisipasi Dalam Penetapan Standar

Pentingnya partisipasi dalam penetapan standar telah dibahas secara
ekstensif dalam literatur akuntansi keprilakuan. dalam salah satu studi empiris
mereka menggunakan teori disonansi kognitif untuk mendapatkan kebih banyak
wawasan mengenai penyebab partisipasi lebih efektif dalam penetapan standar
kinerja. Teori disonansi kognitif terpusat pada tiga konsep kunci
kemauan,disonansi komitmen.

Dalam konteks penetapan standar, teori ini mengimpikasikan bahwa jika
manajemen menginginkan komitmen yang pasti terhadap standar, maka individu
yang dikendalikan harus memiliki pilihan (kemauan).Ketika memilih sekelompok
standar kinerja tertentu, mereka akan mengalami keraguan (disonansi) mengenai
kebijakan dari pilihan mereka.jika hasilnya baik maka keraguan (disonansi)mereka
akan hilang dan komitmen yang meningkat akan terjadi.Resolusi disonansi atau
peningkatan komitmen akan terjadi, bahkan dalam situasi penetapan tujuan yang
non partisipatif sekalipun. Umpan balik yang tidak menguntungkan dalam situasi
yang non partisipatif dapat menimbulkan penolakan terhadap standard dan
kurangnya komitmen lebih lanjut.

Seberapa besar partisipasi yang diharapkan?haruskah semua karyawan
operasi dan mandor keatas turut berpartisipasi, ataukah keterlibatan manajemen
menengah sudah mencukupi? Tingkat partisipasi yang ideal bergantung pada
pertimbangan produksi dan manusia, serta akan bervariasi dari situasi kesituasi.
Survey menunjukan bahwa dalam perusahaan yang terorganisasi secara demokratis,
partisipasi aktif dalam penetapan tujuan dan sasaran aadalah sumber penting dari
kepuasan karyawan,namun dalam organisasi yang otokratis.

C. Standar ketat Versus Standar Yang Longgar

Untuk berfungsi sebagai alat motivasi, standar yang digunakan haruslah tidak
terlalu ketat dan tidak terlalu longgar. Standar yang ketat adalah tantangan yang
berguna (penghargaan intrinsik) hanya bagi mandor dan manajer yang termotivasi
oleh kebutuhan akan prestasi yang luar biasa.Sementara itu, standar yang longgar
tidak memberikan manfaat motivasional apapun karena standar tersebut begitu

mudah dicapai.
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Tingkat keketatan yang diharapkan haruslah dievaluasi dalam setiap situasi
berdasarkan jenis proses produksi, produk atau jasa yang akan diserahkan, dan
kepribadian dari orang —orang yang terlibat didalamnya. Tanpa memedulikan
tingkat partisipasi atau keketatanyasetelah standar ditetapkan standar itu harus
terus diperbaharui sehingga dapat mempertahankan relevansinya.

D. Penyerapan Overhead

Bidang lain yang penuh dengan dorongan difungsional adalah penyerapan
overhead. Praktik umum juga membebankan overhead manufaktur tetap dan
variabel keproduk pada tariff estimasi yang didasarkan pada tingkat kapasitas yang
telah ditentukan sebelumnya.maka varians yang dibebankan terlalu tinggi atau
terlalu rendah akan terjadi. Tingkat kapasitas jangka panjang (kapasitas normal)
akan menghasilkan varians yang berbeda dibandingkan dengan tingkat kapasitas
jangka pendek (kapasitas yang secara aktual dapat dicapai).

Aspek kapitalisasi biaya tetap dalam persediaan juga mempengaruhi
interpretasi laporan laba rugi dari bisnis bersifat musiman. Walaupun laporan laba
rugi dari kuartalan dari perusahaan — perusahaan ini kemungkinan besar akan
menunjukan laba yang lebih tinggi pada kuartal penjualan rendah dibandingkan
dengan kuartal dengan penjualan tinggi.fakta ini tidak hanya memberikan ilusi
kinerja yang sebenarnya tidak ada, tetapi juga mengarah pada tindakan ekonomi
yang buruk.mereka dapat kehilangan motivasi untuk memperbaiki kinerja dan
mengabaikan informasi yang membingungkan tersebut sama sekali. Undang —
undang pajak penghasilan juga memberikan dorongan untuk menggunakan tingkat
kapasitas aktual yang dapat dcapai sebagai penyebut dalam pehitungan tarif.

E. Alokasi Biaya Tidak Langsung

Dalam riset yang didukung oleh National Association of Accountants
(NAA), James Fremgen dan Shu § Liao menemukan bahwa perusahaan responden
membedakan dengan tegas dua jenis biaya tidak langsung, biaya korporat dan biaya
administrative korporat.

Biaya Jasa Korporat adalah biaya yang dilakukan secara sentral untuk
manfaat korporat dan berbagai pusat pertanggungjawaban. Biaya ini termasuk biaya
akuntansi, pengolahan data, WATS Line, penelitian dan pengembangan, sedangkan
Biaya AdministratifKorporatbiaya yang diperlukan untuk mengoperasikan kantor
korporat. Biaya ini termasuk gaji hubungan masyarakat dan dan biaya korporat
laiinya.
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Bila ditanyakan mengenai alokasi biaya tidak langsung, responden survey
menyebutkan pelaporan keuangan eksternal, evaluasi kinerja internal penetuan
harga berbasis biaya dan pengambilan keputusan. Literatur mengenai alokasi biaya
tidak langsung kebanyakan berhubugan dengan aspek perhitungan alokasi. Dimasa
lampau hanya beberapa akuntan yang menghubungkan alokasi biaya dengan
prilaku manajemen. Horngren mengekspresikan perasaan ini sebagai berikut:

Apakah akan memasukan biaya yang telah dapat dikendalikan atau biaya tidak
langsung adalah suatu pertanyaan sulit yang harus benar — benar diselasaikan
dalam hal bagaimana alternatif yang ada mempengaruhi prilaku manajemen
disuatu organisasi tertentu. Diorganisasi yang satu, alokasi mungkin diinginkan
karena hal tersebut mendorong prilaku yang diinginkan. Diorganisasi yang lain
prosedur alokasi yang sama dapat menimbulakan dampak keprilakuan yang
sebaliknya.

Jika dikaitkan dengan skema insentif, alokasi biaya ini mendorong manajer
untuk memperhatikan biaya yang dilaporkan dan membantu memecahkan beberapa
masalah pengendalian dan organisasi. Namun tidak ada kerugian bahwa hal
tersebut berfungsi dalam situasi tertentu sebagai mekanisme untuk memotivasi dan

mengendalikan manajer.

8.3 Analisis Varians

Unsur utama dari pengendalian biaya adalah perbandingan secara periodic antara
biaya actual dengan sasaran biaya yang sudah ditentuan sebelumnya,baik dalam bentuk
anggara maupun standar. Perbandingan tersebut juga akan menghasilkan sejumlah
varians karena mustahil bahwa biaya actual yang terjadi akan setara dengan standar atau
anggaran dari elemen operasional yang akan dikendalikan. Varians tersebut dapat
merupakan hasil dari berbagai dapat dijelaskan maupun dikendalikan.
A. Keputusan Investigasi Varians

Ketika menghadapi keputusan apakah akan melakukan investigasi terhadap
varians, manajemen sebaiknya menanyakan pertanyaan-pertanyaan penting berikut ini:
Varians apakah yang harus saya investigasi 7 apakah hasil saya sesuai dengan biaya
untuk melakukan investigasi? Apakah investigasi menyebab, beberapa diantaranya
dapat dijelaskan dan dikendalikan , sementara yang lain tidak tersebut akan
mengungkapkan penyebab yang dapat dikendalikan untuk seluruh atau sebagian dari

varians tersebut? Berapa besar peluang bahwa investigasi saya tidak akan
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mengungkapkan apa pun (karena proses atau elemen biaya kembali terkendali pada
waktu itu)? Bagaimana saya mengetahui apakah suatu varians adalah signifikan atau
tidak?

Keputusan manajemen semata-mata bergantung pada penilaiannya atas
signifikansi diskrepansi yang diamati. Varians ini memiliki signifikansi pengendalian
hanya jika varians tersebut berasal dari penyebab yang dapat ditentukan; dengan kata
lain, tidak bersifat acak dan rentan terhadap tindakan perbaikan. ~Namun, kerumitan
permasalahan yang sebenarnya terletak pada fakta bahwa tanpa investigasi, manajemen
tidak memiliki dasar untuk menentukan apakah varians tertentuditimbulkan dari
penyalahgunaan yang dapat didentifikasikan dan dikendalikan, atau apakah varians
tersebut bersifat acak atau tidak dapat dikendalikan. Bahkan jika diskrepansi tersebut
diinvestigasi, manajemen tidak memiliki jaminan bahwa hal tersebut akan
mengidentifikasikan penyebab dari varians itu dengan kepastian penuh karena
investigasi tersebut dapat terbukti hanya berhasil sebagian atau bahkan gagal
sepenuhnya.

Meskipun ada beberapa model keputusan yang direkomendasikan, tidak ada satu
pun di antaranya yang digunakan secara luas dalam membuat keputusan investigasi.
Sebaliknya, manajemen masih menggunakan penilaian subjectif dan aturan-aturan
berdasarkan pengalaman ketika memutuskan apakah investigasi dan tindakan perbaikan
diinginkan atau dapat dibenarkan secara ekonomi.

B. Aspek Keperilakuan
Semua model akuntansi untuk investigasi varians biaya didasarkan pada pandangan
pengendalian structural. Pandangan ini lebih melihat pengendalian sebagai “mesin
homostatis yang mengatur dirinya sendiri”. Pendukungnya tidak melihat perbedaan
antara regulator mekanis
Dalam suatu system sibernetika (seperti thermostat) dengan regulator manusia (seperti
pekerja, mandor, atau manajer).
Komponen khusus dari kebijakan pengendalian yang dapat memengaruhi respons
manusia adalah factor-factor seperti batas yang ditetapkan oleh manajemen, jenis hasil
umpan balik, keketatan pemaksaan, serta penghargaan dan sanksi yang terkait dengan
kebijakan pengendalian.
1. Batas pengendalian. Kisaran hasil kinerja yang dianggap dapat diterima oleh
manajer adalah batas pengendalian. Batasan ini menentukan mudah atau sulitnya

seseorang yang dikendalikan untuk berkinerja dalam kisaran yang dapat diterima
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dan banyaknya ruang yang mereka memiliki untuk gagal sekali waktu. Tingkat
toleransi ini dapat memengaruhi kinerja actual mereka.

. Hasil umpan balik. Tidak seperti mesin, informasi umpan balik mengenai kinerja
manusia akan menimbulkan perasaan keberhasilan atau kegagalan dalam diri
individu yang dikendalikan. Umpan balik yang positif akan memberi tahu mereka
bahwa mereka ada pada jalur yang tepat dan akan memotivasi mereka untuk
mengulangi usaha yang sama. Umpan balik negative tidak akan secara otomatis
mendorong mereka untuk melakukan usaha yang lebih besar, tetapi hal tersebut
dapat secara pelahan-lahan menurunkan tingkat aspirasi mereka serta mengikis
tingkat usaha dan kinerja mereka.

. Keketatan pemaksaan. Pemaksaan yang ketat atas kebijakan pengendalian akan
menimbulkan tekanan dalam diri individu yang dikendalikan. Sementara tekanan
dapat menyegarkan individu-individu tertentu, tekanan tersebut dapat
mengintimidasi yang lain dan menurunkan kinerja mereka yang sudah buruk lebih
jauh lagi. Dalam jangka panjang, pemaksaan yang longgar akan menurunkan
motivasi individu untuk berjuang bagi pencapaian tujuan.

. Struktur penghargaan. Orang atau kelompok akan memodifikasi perilaku mereka
yang tidak diinginkan dan mengulangi perilaku yang diinginkan ketika mereka
memandang bahwa perubahan atau pengulangan perilaku tersebut disertai dengan
penghargaan intrinsic maupun ekstrinsik.

Karena terdapat efek umpan balik psikologis anatara berbagai factor dari

kebijakan pengendalian dengan kinerja masa depan, kebijakan pengendalian yang ideal

harus dibuat khusus dan bervariasi dari situasi ke situasi.
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BAB 9
PENGAMBILAN KEPUTUSAN

9.1 Proses Pengambilan Keputusan dalam Organisasi

Pengambilan keputusan terjadi sebagai suatu reaksi dari suatu masalah.
Terdapat penyimpangan antara harapan dan kenyataan yang menuntut pertimbangan
alternative. Semua keputusan menuntut penafsiran dan evaluasi terhadap informasi.
Lazimnya, data diterima dari berbagai sumber dan data itu perlu disaring, diproses,
dan ditafsirkan. Data yang manakah, misalnya yang paling relevan dengan
keputusandan data yang mana tidak? Pandangan-pandangan keputusan akan
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini.

Pengambilan keputusan juga memiliki cara tcrsenari dalam mengambil
keputusan khususnya dalam organisasi. Bila pengambil keputusan berhadapan
dengan suatu masalah sedeaana yang memiliki beberapa jalur tindakan
alternatif. Apakah pengambil keputusan dalam organisasi itu berpikir secara
rasional? Apakah mereka cermat dalam menilai masalah, mengidentifikasi semua
jenis informasi yang relevan, menggutﬂ(an kreativitias untuk mengidentifikasi
seluruh alternative untuk menemukan pilihan yang paling optimal? Bila para
pengambil keputusan berhadapan dengan suatu masalah sederhana yang memiliki
beberapa jalur tindakan alternative dan bila biaya untuk mencari dan mengevaluasi
alternative itu rendah, maka model rasional memberikan penjelasan yang cukup
cermat tentang proses keputusan.

Tetapi, situasi tersebut merupakan perkecualian. Kebanyakan keputusan
dalam dunia nyata tidak mengakui model rasional. Berikut merupakan tinjauan atas
suatu bukti penting yang akan memberikan penjelasan yang lebih akurat tentang

bagaimana sebenarnya kebanyakan keputusan dalam organisasi diambil diantaranya

1. Rasional Terbatas
Salah satu aspek yang menarik dari konsep rasional terbatas adalah
membuat urutan pertimbangan beberapa alternative. Pengurutan alternative

tersebut sangat penting dalam menentukan alternative yang dipilih. Jika
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pengambil keputusan sedang melakukan optimasi, semua alternative akan
dipertimbangkan, maka urutan dengan mana alternative-alternative tersebut
dievaluasi tidak akan relevan.

Akan tetapi, tidak demikian halnya dengan kasus yang solusinya dianggap
cukup memuaskan. Dengan mengasumsikan bahwa suatu masalah mempunyai
lebih dari satu solusi potensial, pilihan yang cukup memuaskan akan menjadi
pilihanpertama yang dapat diterima dengan baik oleh pengambil keputusan.

2. Intuisi

Pengambilan keputusan intuitif merupakan suatu proses tidak sadar yang

diciptakan dari pengalaman tersaring. Intuisi tidak harus berjalan secara
independent dari analisis rasional. Lebih tepatnya, keduanya saling
melengkapi.Pengambilan keputusan intuitif kemungkinan diambil dalam
kondisi:

. Bila ada ketidakpastian dalam tingkat yang tinggi.

. Bila hanya sedikit preseden untuk diikuti.

. Bila variable-variabel dapat diramalkan secara ilmiah.

. Bila fakta terbatas

. Bila fakta tidak dengan jelas menunjukkan jalan untuk diikuti.

. Bila data analisis kurang berguna.

= N L B W M =

. Bilaterdapat beberpaa penyelesaian alternative yang masuk akal untuk
dipilih dcﬁan argument yang baik untuk masing-masing alternative.
8. Dan bila waktu terbatas dan ada tekanan untuk segera mengambil
keputusan yang tepat.
3. Identifikasi Masalah
Masalah-masalah yang tampak cenderung memilikikemungkinan terpilih
yang lebih tinggi dibandingkan dengan masalah-masalah yang penting.
Pernyataan ini didasarkan setidaknya pada dua alasan.Pertama, mudah untuk
mengenali masalah-masalah yang tampak (visible).Kedua, perlu diingat bahwa
semua orang menaruh perhatian yang besar terhadap pengambilan keputusan
dalam organisasi. Para pengambil keputusan ingin tampil kompeten dan
menguasai masalah. Hal ini memotivasi mereka untuk memusatkan perhatian
pada masalah yang tampak bagi orang lain. Jangan sekali-kali mengabaikan
éepentingan pribadi dari si pengambil keputusan.
4. Membuat Pilihan
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Untuk menghindari informasi yang terlalu padat, para pengambil
keputusan mengandalkan heuristic atau jalan pintas penilaian dalan
pengambilan keputusan. Terdapat dua kategori umum heuristic, yaitu
ketersediaan dan keterwakilan. Masing-masing kategori menciptakan bias
dalam penilaian. Bias lain yang sering ada pada para pengambil keputusan
adalah kecenderungan untuk mengangkat komitmen kejalur tindakan yang
gagal.

5. Perbedaan Individual : Gaya Pengambilan Keputusan

Riset tentang gaya pengambilan keputusan telah mengidentifikasi empat
pendekatan individual yang berbeda terhadap pengambilan keputusan. Fondasi
dasar yang menjadi modal adalah pengakuan bahwa orang-orang itu berbeda
sepanjang dua dimensi. Pertama adalah cara meraka beripikir. Ada orang yang
berpikir secara logis dan rasional. Mereka memahami segala sesuatu secara
keseluruhan. Perlu dicatat bahwa perbedaan ini melampaui batas-batas
manusiawi umumnya sebagaiaman digunakan sehubungan dcnganﬁqionalitas
terbatas. Dimensi lain ialah toleransi pribasi terahdap ambiguitas.Orang yang
menggunakan gaya direktif memiliki toleransi yang rendah atas ambiguitas san
mencari rasionalitas. Mereka bekerja dengan efisien dan logis, tetapi efisiensi
mereka memperhatikan hasil dalam keputusan yang diambil dengan informasi
minimal dan dcngarﬁbcrapa alternative.

Tipe analitis memiliki toleransi yang jauh lebih besar terhadap
ambiguitasdibandingkan dengan pengambil keputusan yang direktif. Hal ini
disebabkan tipe analitis memiliki keinginan untuk mendapatkan lebih banyak
infoemasi dan mempertimbangkan lebih bnayak alternative dibandingkan
dengan alternative yang dianggap lebih benar bagi tipe direktif.Para individu
dengan gaya konseptual cenderung menjadi sangat luas dalﬁ pandangan
mereka dan mempertimbangkan banyak alternative. Orientasi mereka adalah
jangka panjang dan mereka sangat baik dalam menemukan solusi yang kreatif
bagi masalah.Kategori terakhir adalah gaya perilaku yang dicirikan oleh
pengambil keputusanyang dapat bekerja baik dengan pihak lain. Gaya ini

adalah untuk menghindari kontlik dan mengupayakan penerimaan.

6. Keterbatasan Organisasi
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Organisasi itu sendiri merupakan penghambat bagi para pengambil
keputusan. para manajer, misalnya membentuk keputusan-keputusan untuk
mencerminkan system penilaian kinerja dan pemberian imbalan, untuk
mematuhi peraturan-peraturan formal, dan untuk memenuhi batas waktu yang
ditetapkan organisasi. Keputusan-keputusan yang lalu juga merupakan

preseden yang memaksa diambilnya keputusan saat ini.

9.2 Peran Kepribadian dan Gaya Kognitif dalam Pengambilan Keputusan

Toleransi terhadap ambiguitas mengukur tingkat sampai mana individu
merasa terancam oleh ambiguitas dalam situasi pengambilan keputusan dan
bagaimana ambiguitas memengaruhi keyakinan mereka dalam keputusan-keputusan
tersebut. Oleh karena itu, mereka dapat menunjukkan keyakinan yang lebih besar
dan mencari lebih sedikit informasi dibandingkan dengan individu yang toleran.

Kebebasan wilayah adalah kemampuan seseorang individu untuk sampai
pada persepsi yang benar dengan mengabaikan konteks-konteks yang
mengintervensi. Ketergantungan wilayah adalah ketidak mampuan seseorang untuk
mengesampingkan informasi yang tidak relevan dan menyesatkan ketika berusaha
untuk membentuk suatu pendapat.

Dalam kaitannya dengan dampak interaksi dari toleransi terhadap ambiguitas
dan ketergantungan wilayah lebih yakin dalam pilihan keputusan mereka
dibandingkan dengan individu yang mnegalami kebebasan wilayah, tanpa
memeperdulikan tingkat toleransi mereka terhadap ambiguitas. Akan tetapi,
perbedaannya lebih terlihat bagi individu dengan toleransi rendah dibandingkan

dengan mereka yang memiliki toleransi tinggi.

9.3 Peran Informasi Akuntasni dalam Pengambilan Keputusan

Untuk meningkatkan relevansi informasi akuntansi, para akuntan semakin
tertarik untuk memahami peranan yang dimainkan oleh akuntansi dalam proses
pengambilan keputusan dari seluruh organisasi. Karena pengambilan keputusan dan
informasi menegnai hasil kinerja akuntansi berfokus pada periode waktu yang
berbeda, keduanya hanya dihubungkan oleh fakta bahwa proses pengambilan
keputusan data akuntansi tertentu yang dimodifikasi selain informasi non-keuangan.
Oleh karena itu, pertanyaan pentingnya adalah , ** Kapan informasi akuntansi relevan

untuk digunakan dalam pengambilan keputusan?”
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Menurut Hopwood, informasi akuntansi dapat “menyediakan beberapa
stimuliyang mengenali dan mendefinisikan masalah (dan peluang), mengisolasi
tindakan alternative dan menjelaskan konsekuensinya dan memainkan peran dalam
analisis serta penilaian alternatif.

1. Data Akuntansi sebgaia Stimuli dalam Pengenalan Masalah

Akuntansi dapat berfungsi sebagai stimuli dalam pengenalan masalah
melalui pelaporan deviasi kinerja actual dari sasaran standar anggaran atau
melalui pemberian informasi kepada manajer bahwa mereka gagal untuk
mencapai target output atau laba yang ditentukan sebelumnya.Penurunan
dalam rasio perputaran persediaan akan mengarahkan perhatian manajemen
terhadap tingkat persediaan dan penjualan. Rasio akuntansi periodic,
laporan kinerja, dan data akuntansi lainnya mengarahkan perhatian
sebenarnya merangsang solusi yang bergantung pada sejumlah
faktor.Tingkat stimulin juga bergantung pada kapabilitas manajemen (para
pengambil keputusan) untuk mengelola serta menggunakan informasi
akuntansi dan pada preferensi pribadi mereka untuk informasi kualitatif atau
kuantitaif. Tingkat penggunaan yang bermanfaat akan sangat bervariasi.
Analisis rasio dan penggunaan yang berarti dari laporan kinerja atau data
komparatif lainnya memerlukan keterampilan dan pemahaman khusus
mengenai prinsip-prinsip dan pendekatan akuntansi.

Hal yang sama pentingnya adalah ukuran perusahaan dan ingkat
desentralisasinya. Diperusahaan kecil, manager (pemilik) tidak hanya
mengambil keputusan, tetapi juga menerapkannya. Dalam perusahaan yang
besar dan tersentralisasi di mana perencanaan, pengendalian, dan evaluasi
kinerja dilakukan dari kantor korporat atau sentarl, informasi akuntansi akan
menjadi stimulus yang kuat karena merupakan satu-satunya alat pengarah
perhatian yang tersedia.Ketika informasi akuntansi digunakan sebagai alat
pengenalan maslaah, informasi terebut juga digunakan sebagai dasar untuk
menentukan konsekuensi yang dapat dikuantifikasi atas tindakan alternative
yangperlu dipertimbangkan lebih lanjut.

2. Dampak Data Akuntansi dalam Pilihan Keputusan
Tidak semua manajer menggunakan data akuntansi untuk menganalisis
profitabilitas relative. Bobot yang diberikan kepada informasi akuntansi

dalam pilihan akhir sangat bervariasi. Jika karakteristik produksi sangat
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bervariasi, maka informasi akuntansi internal hanya memiliki sedikit
kegunaan. Jika tingkat ketidakpastian sangat tinggi dan informasi non-
akuntansi eksternal adalah langka dan mahal, maka perusahaan harus
menggunakan informasi akuntansi sebagai pengganti , hanya karena
informasi tersebut tersedia dan menyediakan suatu alat untuk menurunkan
ketidakpastian.

Telah ditemukan bahwa semakin penting kebutuhan akan suatu
keputusan, maka semakin besar pendekatan yang diberikan pada data
akuntansi yang langsung tersedia. Informasi akuntansi juga memainkan
peranan yang lebih penting dalam keputusan jangka pendek dibandingkan
dalam keputusan yang melibatkan konsekuensi jangka panjang karena
informasi akuntansi hanya mencerminkan biaya dan pendapatan berkaitan
dengan operasi sekarang. Lebih lanjut lagi, para pengambil keputusan
kelihatnnya lebih memilih informasi eksternal ketika informasi tersebut
langsung teredia dan tidak begitu mahal dibandingkan dengan data akuntansi
yang dikembangkan secara internal.

Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa dalam situasi di mana biaya
kesempatan sangat penting, informasi akuntansi akan memainkan peran
minor dalam pilihan keputusan akhir.

. Hipotesis Keperilakuan dari Dampak Data Akuntansi

Seperti yang telah dinyatakan sebelumnya, informasi akuntansi adalah
salah satu input dalam model pengambilan keputusan. Para pengambil
keputusan dapat menyadari bahwa aura otentitas akuntansi tidak berdasar
dan bahwa akuntansi, paling tidak adalah proses dengan mana dampak dari
kejadian ekonomi dilaporkan seakurat mungkin, tetapi tanpa kepura-puraan
akan kesempurnaan. Informasi akuntansi menjadi tujuan ketika penghargaan
atau sanksi dikaitkan dengan hasilnya.

Bruns merangkum beragam hipotesis yang disusunnya dalam model dampak

sebagai berikut :

1. Informasi akuntansi akan mempengaruhi keputusan atau mempengaruhi
keputusan mengenai sistem akuntansi, jika :

a. Informasi akuntansi relevan untuk keputusan itu,

b. Pengambil keputusan memandang akuntansi sebagai tujuan, dan
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C.

Pengambil keputusan adalah anggota yang mengendalikan seleksi

dan operasi dari system akuntansi.

2. Informasi akuntansi akan mempengaruhi keputusan jika :

a.

b.

f.

Informasi akuntansi relevan untuk keputusan itu,

Pengambil keputusan memandang akuntansi sebagai tujuan, dan
Pengambil keputusan adalah anggota perusahaan yang tidak dapat
mengendalikan seleksi dan operasi dari system akuntansi,
Pengambil keputusan adalah orang-orang diluar peusahaan,
Pengambil keputusan memandang akuntansi sebagai ukuran yang
sempurna dan

Informasi non-akuntansi tidak relevan untuk keputusan tersebut.

3. Informasi akuntansi mungkin mempengaruhi keputusan jika :

e.

Informasi akuntansi relevan untuk keputusan itu,

Pengambil keputusan memandang akuntansi sebagai ukuran yang
sempurna,

Informasi non-akuntansi relevan untuk keputusan itu,

Pengambil keputusan memandang akuntansi sebagai ukuran yang
tidak sempurna dan

Informasi akuntansi tidak relevan untuk keputusan itu.

4. Informasi akuntansi tidak akan mempengaruhi keputusan jika :

a. Informasi akuntansi tidak relevan untuk keputusan itu,

b. Informasi akuntansi relevan untuk keputusan itu, tetapi

pengambil keputusan memandang sebagai ukuran yang tidak

sempurna, dan

c. Informasi non-akuntansi relevan untuk keputusan itu.

Para peneliti lain mempelajari pertanyaan-pertanyaan mengenai

bagaimana para pengambil keputusan menyesuaikan terhadap perubahan

dalam metode dan terminology akuntansi. Mereka menemukan bahwa ada

dua factor yang menentukan tingkat penyesuaian yanitu umpan balik dan

fiksasi fungsional.

1. Umpan balik

Pengambil keputusan harus menerima informasi mengenai

perubahan tersebut atau memiliki umpan balik tidak langsung mengenai

perubahan tersebut.
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Untuk membayangkan suatu situasi diaman seorang pengambil
keputusan sama sekali tidak memiliki umpan balik apa pun mengenai
perubahan tersebut adalah mustahil. Jika seseorang mengabaikan
dampak jangka pendek yang mungkin akibat selang waktu antara
perubahan dan indikasinya, maka kecil kemungkinana bahwa tidak

terdapatb umpan balik sama sekali.

2. Fiksasi fungsional

Sebagai suatu atribut dari pengambilan keputusan, fiksasi fungsional
bervariasi tingkatnya dari situasi yang satu ke situasi yang lain, namun
tidak pernah tidak ada sama sekali. Suatu studi baru-baru ini melakukan
investigasi atas respons dari individu dan kelompok terhadap perubahan
kosmetik yang sepenuhnya diungkapkan dalam metode penyusutan pada
keputusan penetapan harga produk. Ditemukan bahwa, baik individu
maupun kelompok gagal untuk menyesuaikan diri secara memadai
terhadap perbedaan dalam metode penyusutan, tetapi bahwa kelompok
menunjukkan tingkat fiksasi fungsional yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pengambil keputusan individual.

Bila para pengambil keputusan berhadapan dengan suatu masalah sederhana
yang memiliki beberapa jalur tindakan alternative dan bila biaya untuk mencari
dan mengevaluasi alternative itu rendah, maka model rasional memberikan
penjelasan yang cukup cermat tentang proses keputusan. Kebanyakan keputusan
dalam organisasi diambil diantaranya : Rasional Terbatas, Intuisi, ldentifikasi
Masalah, Membuat Pilihan, Perbedaan Individual (Gaya Pengambilan
Keputusan), Keterbatasan Organisasi.

Informasi akuntansi dapat “menyediakan beberapa stimuliyang
mengenali dan mendefinisikan masalah (dan peluang), mengisolasi tindakan
alternative dan menjelaskan konsekuensinya dan memainkan peran dalam
analisis serta penilaian alternative. Ketika informasi akuntansi digunakan
sebagai alat pengenalan maslaah, informasi terebut juga digunakan sebagai dasar
untuk menentukan konsekuensi yang dapat dikuantifikasi atas tindakan

alternative yangperlu dipertimbangkan lebih lanjut.
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Para peneliti lain mempelajari pertanyaan-pertanyaan mengenai
bagaimana para pengambil keputusan menyesuaikan terhadap perubahan dalam
metode dan terminology akuntansi. Merecka menemukan bahwa ada dua factor

yang menentukan tingkat penyesuaian yanitu umpan balik dan fiksasi fungsional.
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BAB 10
PERSYARATAN PELAPORAN

10.1 SYARAT-SYARAT PELAPORAN

Dunia saat ini penuh dengan persyaratan untuk melaporkan informasi
kepada orang lain tentang siapa atau apa kita ini, bagaimana kita menjalankan
hidup kita, bagaimana kita mengerjakan pekerjaan kita .dan seterusnya. Hal — hal
ini pada umumnya sering disebut sebagai persyaratan pelaporan. Kebanyakan riset
tentang akuntansi keperilakuan mengenai dampak informasi telah memfokuskan
pada bagaimana penerima menggunakan informasi yang dilaporkan guna
membuat penilaian dan atau keputusan. Sehingga penting sekali untuk memahami
bahwa dampak persyaratan pelaporan terhadap perilaku dari mereka yang
diharuskan untuk memberikan laporan informasi tertentu musti dikaji. Istilah
“pelapor” dan “pengirim” akan digunakan secara bergantian dan mengacu pada
individu, orgaisasi atau kelompok lain yang diharuskan untuk melaporkan
informasi.

Intisari dari pelaporan akuntansi adalah komunikasi atas informasi yang
memiliki implikasi keuanganatau manajemen. Karena pengumpulan dan pelaporan
informasi mengonsumsi sumberdaya, biasanya hal yang mana tidak dilakukan
dengan suka rela kecuali pelapor yakin bahwa hal ini memberikan si penerima
informasi berperilaku sebagaimana yang diinginkan pelapor. Yang mana pula
kebanykan dari informasi akuntasi digunakan dan dikomunikasikan hanya karaena
seserang memiliki posisi kekuasaan.

Informasi pula yang dilaporkan adalah bagian yang penting dari proses
pengendalian organisasi. Tanpa informasi, manajer, kreditor dan pemilik tidak
dapat mengatakan apakah segala sesuatu berjalan sesuai dengan rencana atau
apakah tindakan korektif diperlukan. Meskipun alternatif seperti pengamatan
langsung dan audit kadang kala digunakan, informasi yang dilaporkan adalah cara
paling umum untuk memperoleh informasi yang digunakan untuk pengendalian.
Adalah penting untuk memahami dampak dari persyaratan pelaporan karena

kelaziman dan biayanya.
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Persyaratan pelaporan dikenalkan dan dipaksakan oleh beraneka ragam
orang dan organisasi dengan cara yang beraneka rupa. Dalam organisasi, manajer
biasanya memiliki hak untuk mengharuskan bawahannya melaporkan aspek mana
pun dari kinerja pekerjaan mereka. Apakah mereka dapat melaksanakan persaratan
semacam itu dengan efektif adalah kurang jelas dan bergantung pada sejumlah
faktor organisasional, dan mungkin pribadi. Perusahaan-perushaan ang dimiliki
oleh publik diharuskan untuk melaporkan secara ekstensif kepada BAPEPAM dan
publik untuk status keuangan dan operasinya. Setiap orang yang terlibat dalam
perancangan atau penggunaan sistem informasi perlu memahami dapak yang
mungkin dari persyaratan pelaporan terhadap pengirim informasi, serta bagaimana

memprediksikan dan mengidentifikasikan dampak semacam itu.

10.2 Bagaimana Persyaratan Pelaporan Mempengaruhi Perilaku

Gagasan bahwa persyaratan pelaporan mempengaruhi perilaku pelaporan
bukanlah sesuatu yang baru atau bagi manajemen dan akuntansi. Para psikolog
sangat menyadari bahwa orang dapat merespon terhadap * tuntunan” dari situasi
eksperimental dengan keperilakuan secara berbeda dengan apa ang mereka
lakukan dalam situasi lain. Sementara psikolog eksperimental mencoba untuk
menghindari hal itu krena orientasi dan riset mereka. Manajer dan badan reguer
secara aktif mencoba untuk memberikan tuntunan kepada orang lain guna
membuat mereka berperilaku dengan cara tertentu. Manajer dan badan regulasi
menggunakan persyaratan pelaporan baik menggunakan tuntutan seacam itu dan
untuk menediakan informasi yang dibutuhkan untuk mengevaluasi prilaku dan
kinerja. Persyaratan pelaporan dapat mempengaruhi prilaku pelaporan dalam
beberapa cara. Bentuk lain dari pegukuran yang digunakan dalam organisasi
seperti audit dan pengamatan langsung, juga memiliki banyak dampak ang sama
terhadap persyaratan pelaporan, setelah dampak spesifiknya sendiri.
a) Antisipasi Penggunaan Informasi

Ketika persyaratan pelaporan dikenakan, adalah umum bagi si pengirim
untuk paling tidak berfikir, jika tidak bertanya * mengapa mereka menginginkan
informasi ini? Bagaimana ereka akan menggunakannya?”. Si pengirim ingin
mengetahui apakah di penerima akan mengambil sutu tindakan yang berkaitan
dengan, atau memiliki pendapat mengenai si pengirim karena informasi yang

dilaporkan tersebut. Karena si penerima menggunakan informasi ang dilaporkan
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sebagai suatu dasar untuk evaluasi kinerja dan penilaian lainnya, pertimbangan si
pengirim mengenai penggunaan ang mungkin sangat berdasar. Pengirim
menggunakan persyaratan pelaporan itu sendiri, bersama-sama dengan informasi
lainnya, untuk mengantisipasi bagaimana penerima akan bereaksi terhadp informsi
yang dilaporkan. Persyaratan pelaporan kemungkinan besar akan mempengaruhi
perilaku pengirim ketika informasi yang dilaporkan merupakan deskripsi
mengenai prilaku pengirim atau sesuatu yang dipengaruhi oleh si pengirim atau
sesuatu untuk mana si pengirim bertanggung jawab.

b) Prediksi Si Pengirim Mengenai Penggunaan Si Pemakai.

Kadang kala penerima mengatakan dengan jelas bagaimana mereka
menginginkan si pengirim untuk berprilaku. Tapi seringkali mereka tidak
menginginkan atau mereka mungkin menginginkan banyak hal-hal yang sulit
untuk dicapai secara simultan, seperti laba jangka pendek yang tinggi,
pertumbuhan jangka panjang yang baik atau citra publik yang bagus. Jika si
pegirim bertanggung jawab kepada si penerima. Apa yang diharuskan untuk
dilaporkan oleh pengirim adalah suatu tanda bagi pengirim sebelum tindakan
diambil, mengenai tindakan dan hasil yang penting bagi si penerima.

Dalam kasus-kasus lain, adalah jelas dari respon penerima, atau kurangnya
respon penerima, bahwa mereka tidak menggunakan informasi yang dilaporkan
seperti yang mercka katakan. Anekdot klasik mengenai hal ini adalah mahasiswa
yang mengetik alamat yang panjang di tengah-tengah suatu makalah untuk
menambah ketebalannya. Makalah tersebut dikembalikan dengan suatu nilai,
tetapi tanpa indikasi bahwa dosen tersebut telah melihat hal itu.
¢) Insentif/ Sanksi

Kekuatan dan sifat dari kekuasaan penerima terhadap pengirim adalah
penentu yang penting mengenai seberapa besar kemungkinan si pengirim akan
mengubah prilakunya. Semakin besar potensi yang ada bagi si penerima untuk
memberikan penghargaan atau sangksi kepada si pengirim, maka semakin hati —
hati si pengirim akan bertindak dalam memastikan bahwa informasi yang
dilaporkan dapat di terima oleh si penerima.

d) Penetuan Waktu

Waktu adalah faktor penting dalam menentukan apakah persyaratan

pelaporan akan menyebabkan perubahan dalam prilaku pengirim atau tidak. Supaya

pelaporan persyaratan dapat menyebabkan pengirim mengubah prilakunya, ia harus
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mengetahui persyaratan pelaporan tersebut sebelum ia bertindak. Jika persyaratan
pelaporan hanya terjadi setelah pengiriman telah bertindak, maka ia ada peluang
untuk mengubah prilaku masa lalu.
e) Strategi Respon Iteratif.
Mengubah suatu perilaku memerlukan biaya yang bisa dibilang mahal.
Oleh karena itu kemungkinan pelapor mengubah prilakunya dalam menanggapi
persyaratan pelaporan saja bergantung paling tidak sebagian pada :
1. Seberapa jelas apa yang di inginkan oleh penerima untuk terjadi
2. Seberapa jelas untuk apa informasi yang dilaporkan tersebut akan digunakan
oleh si penerima
3. Penghargaan atau sanksi apa yang dapat diberikan oleh si penerima kepada
si pengirim
4. Penghargaan atau sanksi manakah yang mungkin digunakan oleh si penerima
5. Seberapa besar perubahan dalam prilaku pada suatu dimensi dapat
mempengaruhi kinerja pada dimensi — dimensi penting lainnya
f) Pengarah Perhatian
Dampak mengarahkan perhatian dapat dianggap sebagai dampak dari
pencatatan dan bukannya dampak dari pelaporan informasi karena dampak
tersebut timbul dari kepentingan pengirim itu sendiri dan tidak bergantung kepada

informsi yang dilaporkan kepada siapapun.

10.3 DAMPAK DARI PERSYARATAN PELAPORAN

Persyaratan pelaporan dapat mempengaruhi perilaku di semua bidang
akuntansi yang mana diantaranya:
a) Akuntansi Keuangan

Adanya badan — badan yang berwenang dalam akuntansi keuangan di
America Serikat seperti SEC, FASB, dan FERF telah mengakui dampak potensial
yang dimiliki oleh persyaratan pelaporan terhadap prilaku korporat. Pada awal
tahun 1969 diusulkan bahwa prinsip — prinsip akuntansi yang diterima secara
umum(GAAP) dapat mempengaruhi korporate. Beberapa prinsi akuntansi
diterapkan setelah diperdebatkan terlebihdahulu mengenai dampak yang akan di

timbulkannya.

b) Akuntansi Perpajakan
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Akuntansi perpajakan adalah bidang yang sangat sensitive dalam kaitannya
dalam persyaratan pelaporan. Beberapa persyaratan pelaporan telah dikenakan
tidak hanya kepada pembayar pajak itu sendiri, tetapi juga pada pihak lain, seperti
karyawan, dengan maksud untuk membuat hokum pajak lebih di patuti.
¢) Akuntansi Sosial

Akuntansi social eksternal masih bersifat sukarela, maka tidak terdapat
dampak apapun terhadap persyaratan pelaporan, meskipun masih terdapat dampak
terhadap pelaporan secara sukarela.

d) Akuntansi Manajemen
Hanya terdapat sedikit data akuntansi manajemen yang tersedia bagi
public karena data tersebut jarang dilaporkan diluar organisasi bersangkutan.
Sangat sulit juga untuk di generaliasai karena setiap organisasi memiliki system
akuntansi manajemen, sekelompok persyaratan pelaporan dan hubungan

organisasional yang unik.

10.4 PENILATAN DAMPAK DARI INFORMASI.

Terdapat banyak cara untuk menilai dapak dari persyaratan pelaporan
terhadap pengiriman informasi. Hal yang paling tersedia adalah pegambilan
keputusan deduktif, yang melibatkan pemikiran secara hati-hati mengenai
bagaimana persyaratan pelaporan akan berinteraksi dengan kekuatan-kekuatan
motivasional lainnya guna membentuk prilaku manajer. Teknik ini sebaikna selalu
digunakan sebelum memberlakukan suatu persyaratan pelaporan.

Metode lain adalah dengan menyatakan kepada para pelapor mengenai
prilaku mereka. Suatu cara formal untuk melakukan hal ini adalah dengan survei,
ang dapt terdiri atas pertanyaan-pertanyaan sempit dengan kemungkinan
tanggapan ang ditentukan atau atas pertanyaan-pertanyaan luas dengan
kemungkinan jawaban yang terbuka atau atas gabungan dari keduanya. Metode
ini hanya memberikan apa yang rela dan mampu diberikan oleh pelapor kepada
anda mengenai persepsi mereka sendiri atas prilaku dan reaksinya terhadap
persaratan pelaporan. Pelapor bisa berfikir bahwa mereka telah mengubah prilaku
mereka dengan cara-cara atau jumlah yang sebenarnya tidak mereka lakukan, atau

sebaliknya.
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BAB XI
AUDIT INTERNAL

11.1 Memotivasi Pihak Yang Diaudit
Tuntutan-tuntutan hukum yang biasanya dihadapi oleh auditor dan
kerugian-kerugian keuangan yang terkait dengan tuntutan tersebut memunculkan
berbagai dimensi keperilakuan pada diri auditor, khususnya aspek-aspek yang
terkait dengan proses pengambilan keputusan dan akivitas-aktivitas auditor dalam
mempertimbangkan sesuatu sebelum mengambil keputusan.

Salah satu karakteristik yang membedakan akuntan publik dengan auditor
internal berkaitan dengan keterikatan secara pribadi. Akuntan publik terikat
dengan catatan-catatan suatu organisasi dan prinsip-prinsip akuntansi yang
dibangun oleh badan profesi akuntansi. Sebaliknya, auditor internal terkait
dengan aktivitas-aktivitas menajemen dan orang-orang yang menjalankan operasi
organisasi. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa audit internal
mengevaluasi aktivitas yang dilakukan oleh orang-orang dan demikian, terdapat
hubungan pribadi antara orang yang melakukan evaluasi dengan orang yang
dievaluasi dan dengan para auditor. Hubungan antara kedua kelompok yang
menjadi subjek konflik atau subjek sinergi saling berkaitan. Audit internal
seharusnya menguasai hubungan interpersonal dalam menawarkan penilaian
terhadap keduanya dalam usaha audit. Oleh karena itu, dalam bab ini akan
ditelaah sejumlah aktivitas interpersonal yang dapat menilai hubungan positif dan
dapat diharapkan untuk berhasil dalam praktik audit internal.

Motivasi merupakan alat bantu keperilakuan terbesar bagi audit internal.
Dalam teori memotivasi, dikenali apa yang disebut dengan lima kebutuhan pokok
Maslow. Dua dari kebutuhan pokok tersebut adalah keinginan untuk menjadi
bagian dari organisasi dan kebutuhan untuk diterima dan dikenal, sehingga dapat
melayani auditor internal secara baik.

a. Kebutuhan Menjadi Bagian dari Organisasi

Bagian audit merupakan bagian dari keseluruhan organisasi yang

berdedikasi untuk memperbaiki operasi organisasi tersebut.Para auditor diminta

untuk mendekati pihak yang diaudit denagn Bahasa yang memperkuat kebutuhan
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ini dan potensipenyelesaian serta dengan memercai pihak yang diaudit untuk
membantu atau mengambil bagian atas pencapaian tujuan dari pekerjaan audit
sekarang. Hal ini harus dicapai melalui jaminan daripihak yang diaudit bahwa
sikap positif mereka akan dicerminkan secara langsung atau tidak langsung
dalam laporan audit.
b. Menghormati Diri Sendiri dan Orang Lain

Aspek terpenting di sini adalah auditor mengidentifikasikan tindakan-
tindakan pihak yang diaudit secara langsung sebagai bagian dari usaha audit.
Pihak yang diaudit biasanya akan menerima rasa hormat dan respons manajemen
melalui penerapan udit, yang merupakan bagian dari manajemen, yang

berpengaruh dalam melakukan perbaikan operasional manajemen.

11.2 Hubungan dengan Gaya Manajemen

Terdapat empat gaya manajemen (kepemimpinan) secara umum. Keempat

gaya manajemen tersebut meliputi:

1.

Gaya Mengarahkan

Gaya mengarahkan berarti pemimpin memberikan instruksi spesifik dan
mengawasi penyelesaian pekerjaan (tugas) dari dekat.

Gaya melatih

Gaya melatih berarti pemimpin tidak hanya memberikan pengarahan dan
mengawasi penyelesaian tugas dari dekat, tetapi juga menjelaskan keputusan,

menawarkan saran, dan mendukung kemajuan bawahannya.

. Gaya mendukung

Gaya mendukung berarti pemimpin memudahkan dan mendukung upaya
bawahan untuk menyelesaiaan tugas serta berbagai tanggung jawab dalam

pembuatan keputusan dengan bawahan.

. Gaya mendelegasikan

Gaya mendelegasikan berarti pemimpin menyerahkan tanggung jawab
pembuatan keputusan dan pemecahan masalah kepada bawahan secara relatif

utuh.

Masing-masing gaya manajemen tersebut mempunyai perbedaan yang luas

dan semuanya mencerminkan filosofi serta pendekatan manajemen terhadap para

manajer. Dari keempat gaya tersebut, gaya pertama dan gaya terakhir merupakan
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yang terpenting untuk didiskusikan. Pada gaya pertama, aturan-aturan menajemen
dipatuhi secara sangat ketat. Di sini, auditor seharusnya tidak membuat ikatan-
ikatan dengan staf tanpa persetujuan manajemen. Akan tetapi, hal ini membuat
auditor kesulitan untuk memperoleh informasi maupun akses terhadap informasi,
sehingga harus diambil 1sngksh Isin. Auditor seharusnya mencoba untuk bekerja
sama dengan seluruh manajemen dalam proses audit.

Oleh karena itu, kejujuran dalam berdiskusi dapat meyakinkan manajemen
bahwa tujuan audit adalah untuk mengembangkan desain guna membantu
memperbaiki operasi. Selain itu, dibutuhkan suatu pola perilaku audit yang dapat
mewujudkan hubungan dengan manajemen karyawan yang bergaya pelatih. Bila
audit dilakukan menggunakkan pendekatan audit tradisional, maka auditor akan
diklasitikasikan sebagai pihak eksternal dan tidak seorang karyawan pun yang
akan memercayai atau mau membantu audit tersebut secara penuh. Auditor
sebaiknya memilih pendekatan yang membuatnya dapat berhubungan dengan

kelompok pihak yang diaudit.

11.3 Perubahan Manajemen

Salah satu masalah terbesar yang dimiliki auditor adalah “menjual”
perubahan-perubahan yang akan dijalankan melalui implementasi dan temuan
audit. Namun, terdapat tiga hal yang mungkin merupakan factor terpenting yang
menimbulkan keengganan untuk melakukan perubahan:

1. Ketakutan terhadap apa yang tidak diketahui, yaitu apa yang akan dibawa
oleh perubahan tersebut.

2. Aspek birokrasi kenyataan perubahanbaik secara horizontal maupun
vertikal.

3. Aspek egobahwa dengan adanya perubahan.maka metode sckarang
dianggap tidak efisien atau tidak layak.

Oleh sebab itu, auditor seharusnya mengambil tindakan pasti untuk
menghilangkan ketakutan atau pertentangan dari pihak yang diaudit. Pihak yang
diaudit seharusnya diberitahu mengenai metodologi atau penyelesaian yang dapat
digunakan dan secara aktif menasehati mencari tahu mengenai metode-metode
yang direkomendasikan.

Pihak yang diaudit dapat menpunyai kesempatan untuk membantu

mendesain metode baru dan memastikan bahwa metode tersebut tidak akan
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menimbulkan gangguan terhadap operasi sekarang. Dengan demikian, pihak yang
diaudit mampu membantu dalam mendesain perubahan sebagaimana mereka
memengaruhi hubungan internal, baik secara vertikal maupun horizontal. Terkait
dengan masalah ini, beberapa pendekatan yang dapat diambil antara lain meliputi:
1. Audit internal seharusnya melihat perubahan audit dengan cara pandang
manajer.
2. Konsep auditor terhadap pengendalian seharusnya sejauh mungkin
menyerupai konsep-konsep manajemen.
3. Auditor seharusnya mengutamakan suatu pendekatan partisipasif.
4. Audit meharusnya menjadi suatu audit yang seimbang, tidak sebagai suatu
yang menghakimi.
5. Auditor seharusnya melengkapi kegagalan dari suatu pendekatan manajemen.
6. Auditor internal seharusnya mencoba untuk bertindak sebagai seorang
penasihat dan bukan sebagai seorang pengambil kebijakan.

Perubahan seharusnya dipandang sebagai perbaikan suatu operasi yang
sebenarnya tidak salah. Pandangan-pandangan yang demikian, menjadi penting
untuk diperhatikan sebab cara pandang tersebut akan mampu menjadi motivator
untuk melakukan kegiatan-kegiatan perbaikan secara berlanjut di lingkungan

organisasi yang berubah secara simultan.

11.4 Pengelolaan Konflik
Dalam hal perubahan, konflik adalah suatu karakteristik yang kerap kali
terjadi pada proses audit (Chambers et al., 1987). Konfik sering kali membantu
penvcapaian ﬁujuan audit, tetapi jikatidak ditangani lebih awal, maka konflik akan
menjadi lebih tajam dan luas. Konflik dapat terjadi dalam hal:
1. Lingkup — seperti terhadap manajemen.
2. Tujuan — sebagaimana terhadap auditor eksternal.
3. Tanggung jawab — seperti layanan manajemen.
4. Nilai — dominasi atau persepsi terhadap peran audit dari kacamata pihak yang
diaﬁdit.
Ketika seorang auditor bekerja pada suatu lembaga bisnis professional
yang dikelilingi oleh suatu birokrasi, konflik, dan hilangnya nilai-nilai serta
norma-norma profesionalisme akan muncul. Di pihak lain, sikap dan keyakinan

yang berkaitan dengan lingkungan anggota seprofesi sering kali dibentuk oleh
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kondisi-kondisi birokrasi. Oleh karena iu, sikap yang dimunculkan oleh satu atau
beberapa orang profesional yang mempertahankannilai-nilai profesionalismenya
akan cenderung menjadi pemicu konflik.

Aranya dan Ferris (1984) telah melakukan survei terhadap 800 orang
auditor dengan kesimpulan sebagai berikut:

1. Konflik yang terjadi pada organisasi profesi akuntan lebih tinggi
dibandingkan dengan konflik yang terjadi pada akuntan yang bekerja di
lingkungan organisasi bisnis bukan profesi.

2. Dalam organisasi profesional, tingkat konflik yang diterima berbanding
terbalik dengan posisi individu dalam suatu birokrasi.

3. Persepsi konflik berhubungan secara negatif dengan kepuasan kerja dan
berhubungan secara positif dengan kecenderungan untuk berpindah kerja.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa konflik akan
muncul ketika di dalam organisasi bisnis profesional terhadap sebagian orang yang
memegang teguh nilai-nilai profesionalismenya, sementara sebagian lainnya tidak
dan bahkan cenderung untuk menghilangkan nilai-nilai tersebut. Ada empat
metode khusus yang secara umum digunakan untuk menyelesaikan konflik:

1. Arbitrasi.

2. Mediasi.
3. Kompromi.
4. Langsung.

Metode yang terbaik dan paling sering digunakan dalam pendekatan
keprilaknan adalah metode kompromi, jika perbedaan masih dapat
dikompromikan. Metode terbaik berikutnya adalah mediasi. Mediasi merupakan
jenis metode kompromi dengan pengeculian bahwa mediasi yang menggunakan
seorang juri cenderung memegang teguh kepentingan-kepentingan organisasi.
Pada metode arbitrasi, ketika terjadi suatu konflik muncullah kelompok ketiga

yang menjadi suatu harapan penyelesaian konflik dalam organisasi tersebut.

11.5 Masalah-Masalah Hubungan

Brink dan Witt (1982) mempunyai daftar konsep yang akan membantu

untuk memperlakukan orang dengan lebih baik, yang merupakan perilaku
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langsung dan kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk semua hubungan sngkat
perusahaan. Konsep-konsep tersebut meliputi:

1. Ingat bahwa terdapat variasi umum dalam kemampuan dan sifat-sifat dasar
individu. Oleh karena itu, auditor seharusnya menyadari adanya perbedaan ini
dan mempertimbangkannya dalam kaitannya dengan karyawan pihak yang
diaudit.

2. Pengaruh terbesar terhadap perasaan-perasaan dan emosi seharusnya juga
dipertimbangkan. Auditor seharusnya mengidentifikasikan keragaman peranan
dan mencoba menangani hal tersebut secara efektif.

3. Kergaman persepsi seharusnya juga dipertimbangkan. Staf pihak yang diaudit
tidak memandang dengan cara yang sama seperti yang dilakukan oleh staf audit.
Beragam pengalaman, pendidikan, dan lingkungan dari kedua kelompok
menghasilkan dikotomi terhadap sikap dan interpretasinya. Perbedaan ini dapat
berdampak serius pada komunikasi dan dapat menjadi sumber yang konstan dari
sikap-sikap yang kurang menyenangkan jika tidak dipertimbangkan secara hati-
hati.

4. Ukuran kelompok pihak yang diaudit dapat berpengaruh pada hubungan. Variasi
dari apa yang disebut sebagai kelompok dinamis mengharuskan auditor untuk
memodifikasi pendekatan secara teknis ketika melakukannya dengan kelompok
yang lebih luas. Hal ini disebabkan karena banyak pendekatan teknis yang tidak
mengintegrasikan seluruh variasi perilaku.

5. Pengaruh dari berbagai situasi operasional sebagai suatu variasi akhir. Setiap
perubahan situasi memengaruhi perasaan dan tindakan seseorang. Auditor
seharusnya memasukkan variasi ini ke dalam pertimbangannya pada hubungan

interpersonal.

11.6 Karakteristik Umum Individu

Auditor seharusnya mempertimbangkan karakteristik kelompok individu dari
dari orang-orang yang berada dalam berbagai tingkatan karena hal tersebut berpengaruh
terhadap kepribadian, sikap dan aktivitas. Pada umumnya, sifat yang muncul pada
berbagai tingkatan dalam setiap individu dari pihak yang diaudit meliputi:

1. Menjadi produktif, sibuk pada pekerjaan-pekerjaan yang bermakna.

2. Mempunyai dorongan ke arah dedikasi terhadap suatu usaha yang dianggap

penting.
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10.
11.
12.
13.

Mempunya keinginan untuk melayani dan memberikan bantuan kepada
individu lain.

Bebas untuk memilih guna mendapatkan independensi dan kebebasan
pilihan.

Memiliki sifat yang adil dan jujur.

Memiliki bias pada diri sendiri, tercermin pada sikap yang lebih suka dipuji
dibandingkan dengan dikritik.

Mencari kepuasan diri sendiri.

Memiliki nilai untuk mendapatkan imbalan atas usaha-usahanya.

Bersikap seperti orang-orang yang patuh dan dapat beradaptasi secara baik
Menjadi bagian dari tim yang sukses

Memiliki rasa haru atas bencana yang menimpa orang lain.

Memiliki keterkaitan pada pemaksimalan kepuasan diri sendiri.

Lebih cenderung sensitif dibandingkan dengan membantu orang.

11.7 Kesadaran pada Diri Sendiri

Sebagaimana yang terdapat di dalam audit internal yang mana terdapat banyak

hubungan

interpersonal adalah hal penting untuk menyadari dan memegang teguh

keseimbangan serta untuk memandang diri sendiri sebagaimana orang lain

memandangnya. Elemen-elemen utama dari aspek terpenting kondisi ini adalah :

1.

Adanya pengetahuan terhadap kekuatan dan kelemahan orang lain dalam
berhubungan secara mental, fisik, emosional dan karakteristik pribadi.

Rasa memiliki terhadap produktivitas dan kepuasan kelompok kerja.
Kesadaran terhadap perintah dasar dalam lingkungan relatif yang dimiliki
seseorang dimana orang tersebut harus menyesuaikan diri dengan kelompok
organisasi yang luas.

Suatu keinginan untuk melayani kebutuhan — kebutuhan orang lain.

Suatu perasaan memiliki atas produktivitas yang didasarkan pada ego
seseorang.

Suatu perasaan keterpaduan yang berasal dari kepercayaan bahwa seseorang

berpartisipasi dalam suatu lingkungan secara etis.

11.8 Komunikasi secara Efektif
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Komunikasi terdiri atas wawancara, musyawarah, laporan lisan dan laporan

tertulis. Bahasa yang menggunakan aksioma seharusnya jelas, ringkas, bebas akronim,

dalam struktur gramatikal yang baik dan mengungkapkan isi dalam aturan sederhana

vang logis. Terdapat unsure-unsur yang dipresentasikan, baik secara lisan maupun

tulisan, yang mempertimbangkan untuk memiliki hubungan perilaku yang baik.

Beberapa dari hal ini adalah :

1.

10.

11

Jangan bicara atau menulis dalam bentuk langsung sebab audtor bukanlah
bagian dari manajemen.
Jangan mnggunakan istilah-istilah yang berimplikasi pada kesalahan-

kesalahan kerja dari pihak yang diaudit.

. Jangan menjadikan pihak yang diaudit sebagai pokok bahasan, baik secara

verbal atau tertulis.

Ketika memberikan saran, pertimbangkan sifat ego pihak yang diaudit,
sebabhal ini berimplikasi pada anggapan mereka.

Mengizinkan pihak yang diaudit untuk melakukan perubahan-perubahan
dalam bahasa laporan sepanjang tidak mengubah substansinya.

Jangan beragumen atau berkomentar mengenai moralitas.

Menjaga laporan dan memberikan keadilan

Mengaitkan dengan kondisi lingkungan ketika mencari penyebab dari
temuannya.

Mengizinkan pihak yang diaudit, sepanjang proses penyusunan laporan
untuk mengungkapkan pendapat.

Sopan dengan seluruh tingkatan staf pihak yang daudit dan menyambut

manajemen pihak yang diaudit dengan rasa hormat.

. Melakukan pertemuan dan wawancara dikantor pihak yang diaudit.

12.

Mempertimbangkan kemungkinan tekanan yang muncul dalam diri pihak

yang diaudit.

11.9 Menghadapi Banyaknya Oposisi

Terdapat kemungkinan bahwa auditor harus menghadapi banyaknya oposisi.

Terdapat tiga jenis pokok dari banyaknya oposisi :

1.

Suatu indikasi menunjukkan kurang pentingnya audit.
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2. Pihak yang diaudit bertindak dalam suatu gaya konfrontasional.
3. Pihak yang diaudit menolak untuk mengambil berbagai tindakan selama atau
setelah audit dan operasi terus dijalankan seperti sebelumnya.
Auditor dihadapkan pada suatu masalah seperti pembatasan atas berbagai
tindakan. Pernyataan hanya akan meningkat pada tingkat perlawanan. Bujukan dan

seruan kepada hal-hal yang menarik pihak yang diaudit akan melemahkan mereka.

11.10 Pelaksanaan Audit Partisipatif
Pada dasarnya, audit merupakan usaha kerja sama antara auditor dan pihak yang
diaudit dimana inti dari kinerja audit yang baik berasal dari pendekatan keprilakuan.
Elemen-elemen keprilakuan tersebut meliputi :
1. Pada awal audit, tanyakan pada pihak yang diaudit bidang mana yang akan
diaudit.
2. Bangun suatu pendekatan kerja sama dengan staf pihak yang daudit dalam
menilai:
- Pemrogam audit
- Pelaksanaan audit
3. Peroleh persetujuan dan rekomendasi untuk tindakan koreksi.
4. Dapatkan persetujuan atas isi laporan.

5. Memasukkan informasi nyata pada laporan audit.

11.11 Penggunaan Pengetahuan Keperilakuan dalam Audit

Suatu tulisan mengenai audit internal menyatakan bahwa auditor internal berada
“dalam suatu posisi yang lebih baik dibandingkan auditor eksternal untuk menilai faktor-
faktor risiko”. Secara umum penanganan keperilakuan organisasi adalah akibat dari
berbagai hal berikut :

1. Kondisi, pada umumnya kualitas dari struktur pengendalian internal.

2. Motivasi atau kebutuhan dari karyawan kantor untuk membentuk etika dan

kejujuran, atau sebaliknya.

3. Sikap atau dasar karakteristik pribadi dari seluruh tingkatan karyawan.

Diasumsikan bahwa para auditor internal dalam setiap pekerjaannya selalu
berhubungan dengan karyawan-karyawan yang ada di organisasi. Selain masalah

perilaku pihak yang diaudit, auditor internal juga perlu memahami budaya organisasi.
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Porter et al. (1985) dikatakan bahwa budaya organisasi memengaruhi sikap dan perilaku

auditor. Untuk budaya organisasi, unsure-unsur yang tercermin antara lain :

1.

LV I A VS N ]

Komitmen karyawan.

Kualitas pelatihan dan pengembangan staf.
Identitas perusahaan seperti kebijakan.
Pembuatan keputusan.

Fokus manajemen.

Oleh karena itu, suatu audit tidak akan menjadi kontradiktif ketika laporan-

laporan audit dapat diterima dan diimplementasikan. Audit merupakan salah satu bidang

kajian akuntansi. Dalam audit tidak hanya dibicarakan tentang teknik-teknik audit, tetapi

juga bagaimana auditor mengambil kebijakan untuk menentukan suatu fakta. Sering

kali, pertimbangan-pertimbangan yang diambil oleh auditor menjadi penentu dalam

memutuskan suatu masalah, terutama dalam hal penetapan pendapat. Untuk itu, sikap,

persepsi, dan perilaku menjadi acuan dalam pembahasan mengenai pertimbangan

seorang auditor, baik auditor internal maupun auditor eksternal.
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BAB 12
KOMUNIKASI INFORMAST AKUNTANSI

12.1 TEORI KOMUNIKASI

Riset menunjukan bahwa komunikagi yang buruk merupakan sumber konflik
Interpersonal yang paling sering disebutkan. Karena individu menghabiskan hamper 70
persen dari waktu aktifnya yang berkomunikasi — menulis, membaca, berbicara,
mendengarkan — tampaknya wajar untuk menyimpulkan bahwa salah satu kekuatan yang
paling hambat keberhasilan kinerja kelompok adalah kurangnya komunikasi yang
efektif. Tidak ada kelompok yang d% tetap ada tanpa komunikasi. Hanya lewat
komunikasi, yang merupakan transter makna dari satu orang ke orang lain, informasi
dan gagasan dapat diantarkan.

Intisari dari proses akuntansi adalah komunikasi informasi dengan implikasi
keuangan atau manajemen. Oleh karena itu menjadi seorang akuntan yang efektif,
seseorang harus menjadi komunikator yang efektif. Informasi bisnis harus disajikan oleh
para akuntan untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Informasi tersebut harus dinyatakan
dengan jelas, ringkas dan akurat.

Menurut Gibson et al. (1995), mengatakan bahwa komunikasi berasal dari kata

13 ‘ 13 13

latin *“ communis * yang berarti *“ sama * . Hal ini berarti adanya suatu pencarian
kesamaan makna atas hal-hal yang dikomunikasikan antara pihak pengirim dan
penerima. Dalam pengertia yang lebih luas, Komunikasi adalah proses
mempertukarkan informasi antara dua atau lebih system yang ada dalam suatu
lingkungan umum. System ini dapat berupa individu, organisasi sosial, hewan, atau
mesin. Informasi pada umumnya didefinisikan sebagai materi atau energy berpola, yang
mengurangi ketidakpastian dalam perilaku masa depan dari system — system yang saling
berinteraksi. Ketika system tersebut meliputi orang-orang, maka ada arti yang terkait
dengan informasi tersebut. Dalam hal akuntansi, individu-individu yang terkait dalam
bisnis pada umumnya mempertukarkan informasi keuangan, yang ketika diterjemahkan,
memungkinkan prediksi yang wajar mengenai operasi masa depan dari suatu organisasi

dan membantu dalam pengambilan keputusan serta pengendalian harian.

12.2 MODEL - MODEL KOMUNIKASI
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Model adalah penyajian abstrak dari beberapa aspek teori dan system klasifikasi
yang memungkinkan seseorang untuk mengambil serta mengkategorikan bagian-bagian
yang potensial menjadi relevan dari suatu proses. Model-model tersebut membantu

3

menetapkan batasan terhadap pertanyaan, * apa saja yang menjadi bagian dari
komunikasi? “ dan memberikan struktur bagi komponen-komponen dari proses tersebut.
Berikut adalah model-model dari komunikasi diantaranya :
1. Model Lasswell
Salah satu model paling awal dari komunikasi yang dikembangkan oleh

arold Lasswell meliputi :

Mengatakan Apa......
Dengan Cara Apa........
Kepada Siapa..........
Dengan Dampak Apa......

2. Model Shannon — Weaver

Dalam bacaan klasik, Claude Shannon & Warren Weaver ( 1949 )
mengembangkan model matematis dan komunikasi. Model tersebut
dikembangkan untuk menjelaskan komunikasi melalui alat pelantara, seperti
telepon atau korespondensi tertulis. Model ini merupakan suatu kemajuan
dibandingkan dengan model Lasswell karena model tersebut membedakan
antara sumber, pengirim, penerima informasi dan tujuan. Dalam konteks
akuntansi, sumber dapat berupa tenaga pembukuan atau klerek; pengirim
informasi, kontroler; penerima informasi, orang yang memperoleh dokumen
tersebut, akuntan; dan tujuan, pengguna akhir yaitu klien.

Shannon & Waever juga menambahkan gangguan ke dalam proses
komunikasi. Gangguan ( noise ) adalah stimulus yg memberikan kontribusi
terhadap distorsi dari proses transfer informasi. Model Shannon & Waever ini
tidak memiliki gagasan mengenai wumpan balik-pertukaran informasi dan
bukannya transfer informasi satu arah dan konteks atau lingkungan di mana

proses tersebut terjadi.

3. Model SMCR Berlo
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Model komunikasi sumber, pesan, saluran, dan penerima ( source,
message, channel, receiver- SCMR ) yg diajukan oleh David Berlo mempunyai
beberapa kesalahan yg sama seperti model-model sebelumnya. Akan tetapi,
Berlo menspesifikasikan factor-faktor yg mempengaruhi kebenaran komunikasi
dan pada tahap mana proses tersebut factor-faktor tersebut berpengaruh. Lebih
lanjut lagi, tidak secara eksplisit memasukkan konteks proses tersebut terjadi,
model tersebut mengindikasikan bahwa system social dan budaya dari sumber
dan penerima, serta system kode di mana pesan tersebut disusun, mempengaruhi
kebenaran dan proses komunikasi. Gagasan-gagasan ini terutama penting untuk
perusahan-perusahan multinasional yg harus mempertimbangkan budaya dan

system social dari klien dan pelanggan.

. Model Westley-MacLean

Bruce Westley dan Malcolm MacLean (1957) mengembangkan satu
model untuk riset komunikasi. Model tersebut menjelaskan cara-cara individu
dan organisasi memutuskan pesan apa yg akan dikomunikasikan dan bagaimana

pesan tersebut dimodifikasi atau dihapus dalam proses tersebut.

. Model Pemutusan Komunikasi

Rogers dan Kincaid (1981) telah mengkritik model-medel terdahulu
karena model-model tersebut mengarah pada tujuh bias dalam komunikasi.
Ketujuh bias tersebut meliputi:

1. Suatu pandangan bahwa konikasi adalah tindakan satu arah yg linier dan
bukannya proses dua arah yg memiliki siklus di mana informasi
dipertukarkan sejalan dengan berlakunya waktu.

2. Sumber bias yg diakibatkan oleh penekanan pada ketergantungan dan
bukannya pada hubungan dari mereka yg melakukan komunikasi dan saling
ketergantungannya yg mendasar.

3. Kecenderungan untuk berfokus pada objek komunikasi dengan
mengorbabkan konteks objek tersebut berada.

4. Kecenderungan untuk berfokus pada pesan itu sendiri dengan

mengorbankan aspek waktu dari pesan itu.
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5. Kecenderungan untuk menganggap bahwa fungsi utama dari komunikasi
adalah persuasi dan bukannya pemahaman, konsensus, dan tindakan
kolektif yg menguntungkan.

6. Kecenderungan untuk berkonsentrasi pada dampak-dampak psikologis dari
komunikasi terhadap individi-individu yg terpisah dan bukan pada dampak
social dan hubungan antarindividu dalam suatu komunitas.

7. Suatu keyakinan dalam hubungan sebab akibat mekanistis satu arah dan
bukannya hubungan sebab akibat dua arah yg merupakan karakteristik dari

system informasi manusia yg pada dasarnya bersifat sibernetik.

6. Model Pemutusan Komunikasi

Sebelum komunikasi terjadi, perlu adanya pengungkapan atas suatu
maksud sebagai pesan yang akan disampaikan. Pesan itu dikodekan dan
diteruskan oleh suatu medium (saluran) pada penerima yang menguraikan %
pesan yang dimulai oleh pengirim. Hasilnya adalah suatu transfer makna dari
satu orang ke orang lain.Ada 4 kondisi yang mempengaruhi pengodean pesan;
keterampilan, sikap, pengetahuan dan sistem sosial budaya.

Pesan merupakan suatu produk fisik yang sebenarnya dari “pengodean
sumber”. Bila seseorang berbicara, pembicaraan itu adalah pesan. Saluran adalah
medium lewat mana pesan itu berjalan. Medium dipilih oleh sumber yang harus
menentukan mana saluran yang formal dan mana yang informal.

Penguraian adalah proses penerimaan pesan oleh pihak yang menjadi
sasaran dari pesan tersebut. Akan tetapi, sebelum pesan dapat diterima, simbol-
simbol yang digunakan harus diterjemahakan kedalam bentuk yang dapat
dipahami oleh penerima.

Bagian terakhir dalam proses komunikasi adalah lingkaran umpan balik.
Umpan balik merupakan pengecekan mengenai seberapa berhasilnya seseorang
dalam mentransfer pesan sebagaimana dimaksudkannya. Umpan balik

menetukan apakah pesan itu telah diahami atau tidak.

12.3 FUNGSI KOMUNIKASI
Komunikasi sebagaimana yang dijelaskan oleh Robins, memiliki empat
fungsi utama dalam suatu kelompok atau organisasi, yaitu pengendalian, motivasi,

pengungkapan emosional, dan infromasi. Komunikasi bertindak untuk
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mengendalikan perilaku anggota deﬁn beberapa cara. Setiap organisasi
mempunyai hierarki wewenang dan garis panduan yang harus dipatuhi oleh
karyawan.

Komunikasi membantu perkembangan motivasi dengan menjelaskan
kepada para karyawan apa yang seharusnya dilakukan. seberapa baik mereka
bekerja, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja dibawah
standar. Bagi banyak karyawan, kelompok kerja mereka merupakan sumber
pertama untuk interaksi sosial. Komunikasi yang terjadi didalam kelompok
tersebut merupakan mekanisme fundamental dengan mana anggota-anggota
menunjukan kekecewaan dan rasa puas mereka. Oleh karena itu, komunikasi
menunjukan ungkapan emosional dari perasaan dan merupakan pemenuhan
terhadap kebutuhan sosial.

Fungsi terakhir yang dilakukan olewmunikasi berhubungan dengan
perannya dalam mempermudah pengambilan keputusan. Komunikasi memberikan
informasi yang diperlukan oleh individu dan kelompok untuk pengambilan
keputusan dengan meneruskan data yang dapat digunakan untuk mengenali dan

menilai alternatif-alternatif pilihan.

12.4 HAL-HAL MENDASAR DALAM KOMUNIKASI
Untuk memperoleh pengetahuan yang cukup akan komunikasi dibutuhkan
adanya suatu pemahaman atas beberapa konsep yang mendasar. Pada bagian ini,
konsep-konsep tersebut akan ditinjau secara khusus untuk melihat pola arus dari
komunikasi, membandingkan jaringan komunikasi formal dan informal,
menggambarkan pentingnya komunikasi non-verbal, memperhatikan bagaimana
saluran komunikasi dan meringkaskan pengalang utama terhadap komunikasi yang
ktif.

1. Arah Komunikasi
Komunikasi dapat mengalir secara vertikal atau lateral. Dimensi vertikal
dapat dibagi lebih lﬁ’ut menjadi komunikasi keatas dan kebawah. Komunikasi
keatas merupakan komunikasi yang mengalir ke suatu tingkatan yang lebih
tinggin dalam kelompok atau organisasi. Komikasi ini digunakan untuk
memberikan umpan balik, menginformasikan kemajuan tujuan, dan meneruskan

masalah-masalah kepada atasan.
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Komunikasi kebawah merupakan komunikasi yang mengalir dari satu
tingkat dalam suatlﬁlompok atau organisasi ketingkat yang lebih rendah. Pola
itu digunakan oleh pemimpin kelompok dan manajer untuk menetapkan tujuan,
memberikan instruksi perkerjaan, menginformasikan kebijakan dan prosedur
kepada bawahan, menunjukan masalah yang memerlukan perhatian dan
melakukan kontak lisan ataﬁatap muka.

Sementara itu, bila komunikasi terjadi diantara anggota kelompok kerja
pada tingkatan yang sama, diantara kelompok kerja pada tingkatan yang sama,
diantara manajer pada tingkatan yang sama, atau diantara setiap karyawan yang
setara secara horizontal maka hal ini didefinisikan sebagai komunikasi lateral.
2. Jaringan Formal dan Informal

Jaringan komunikasi menetapkan saluran-saluran tempat infromasi
mengalir. Saluran ini merupakan salah satu dari dua jelis saluran formal atau
informal. Jaringan formal padhumumnya vertikal, mengikuti tingkatan
wewenang dan terbatas pada komunikasi yang bertalian dengan tugas.
Sebaliknya, jaringan informal, seperti selentingan, biasanya bebas untuk
bergerak kesegala arah, melompati tingkatan wewenang dan kemungkinan besar
memenuhi kebutuhan sosial dari anggota kelompok karena mempermudah
penyelesaian tugas.

3. Komunikasi Non-verbal

Studi akademis tentang gerakan tubuh disebut dengan kinetika. Studi ini
merujuk pada sikap tubuh, konfigurasi wajah dan gerakan tubuh lainnya. Akan
tetapi studi ini merupakan bidang yang relative baru dan lebih dipengaruhi oleh
dugaan dan popularisasi dan bukannya dukungan penemuan riset. Dengan
demikian, walaupun diakui bahwa gerakan tubuh merupakan salah satu segmen
penting dari studi atas komunikasi dan perilaku seseorang tetap harus berhati-
hati dalam pengambilan kesimpulan.

4. Penghalang Komunikasi yang Efektif
a) Penyaringan
Mengacu pada pengirim yang memanipulasi informasi sedemikian rupa,

sehingga tampak lebih menguntungkan dimata penerima.
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b) Presepsi selekti

Muncul karena penerima dalam proses komunikasi tersebut melihat dan
mendengar secara selektif berdasarkan kebutuhan, motivasi, pengalaman,

latar belakang, dan karakteristik pribadinya.

¢) Defensif

Terlibat dalam perilaku, seperti menyerang orang lain secara verbal,
memberikan ungkapan-ungkapan vyang sarkastis, bersikap terlalu
mengadili, dan menanyakan motif-motif orang lain. Dengan demikian,
bila individu menafsirkan pesan orang lain sebagai sesuatu yang
mengancam, mereka seringkali menanggapinya dengan cara yang

mengganggu komunikasi yang efektif.

d) Bahasa

Kata-kata yang memiliki arti berbeda bagi orang.” Makna kata-kata
tidaklah dalam kata-kata itu sendiri , maknanya dari pada diri penerima.”
Usia, pendidikan dan latar belakang budaya merupakan tiga dari variabel
yang jelas mempengaruhi bahasa yang digunakan oleh seseorang dan

definisi yang diberikannya kepada kata-kata tersebut.

12.5 VARIABEL-VARIABEL YANG BERPENGARUH PADA KOMUNIKASI
AKUNTANSI

Tinjauan berikut ini membahas variable-variabel dan hubungannya

dengan kebenaran pertukaran informasi. Diasumsikan dalam bagian selanjutnya dari

bab ini bahwa pemahaman yg mengarah pada perilaku yg sesuai adalah hasil dari

proses

komunikasi. Dengan demikian, sementara variabel-variabel telah

dikategorikan dalam penyajian, organisasi adalah sesuatu yg agak bersifat arbitrer.

Ada 2 aspek sumber yg dapat mempengaruhi proses komunikasi yaitu :

1.

Kredibilitas Sumber

Secara umum bahwa semakin kredibel sumber dari suatu pesan, semakin besar

efektivitasnya. Kredibilitas sumber merupakan suatu bangunan yg

multidimensional. Riset-riset empiris mengindikasikan bahwa kredibilitas

sumber terdiri atas 3 faktor. Ketiga factor tersebut adalah :

1.

Kewenanga-seberapa andal, terinformasi, memenuhi kualifikasi ( melalui

gelar atau profesi ), cerdas, atau ahli sumber itu dipandang.
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2. Kejujuran-seberapa aman, jujur, ramah, menyenangkan, dan menariknya
sumber itu dipandang.

3. Kedinamisan-seberapa agresif, kuat, berani, dan energiknya sumber itu
dipandang.

2. Keamanan antara Penerima dan Sumber

Komunikasi yang efektif akan lebih mudah terjadi ketika sumber dan penerima

adalah serupa. Tingkat kesamaan atau perbedaan tersebut ditentukan oleh dua

faktor yaitu:

a. Kesamaan Demografi : misalnya usia, pendidikan, jenis kelamin, Negara dll.

b. Kesamaan Kognitif : misalnya kesamaan dalam sikap, nilai, budaya,
keyakinan dll.

Barlo mengidentifikasikan lima elemen pesan yang sebaiknya
dipertimbangkan ketika menganalis komunikasi yaitu: 1) isi, 2) organisasi atau
struktur, 3) kode, 4) perlakuan, 5) elemen-elemen pesan. Hanya organisasi dan
perlakuan yang akan dibahas dibab ini. Diasumsikan bahwa isi adalah informasi
atau materi keuangan yang berkaitan dengan kebijakan manajemen dan bahwa
system kode adalah bahasa dari sumber dan penerima. Elemen-elemen dari pesan
adalah kata-kata, kalimat, paragraph, angka, statistic, table dan grafik lainnya.
Hal-hal tersebut tentu saja bervariasi dengan saluran yang berbeda.

Diantara fungsi-fungsi akuntan, seperti pengumpulan, pengorganisasian,
analisi, dan pengomunikasian data, keberadaan komunikasi merupakan hal yang
paling penting untuk memunculkan tanggung jawab akuntansi. Hal ini berarti
tahapan komunikasi yang diawali oleh komunikasi hingga umpan balik bagi
komuniakator menjadi serangkaian tahapan yang perlu dijadikan fokus. Hal ini
disebabkan karena pemahaman yang terkait dengan perilaku yang tepat
merupakan hasil dari proses komunikasi. Selain dari tahapan komunikasi,
berbagai jenis variabel komunikasi juga meliputi hal yang penting bagi
pencapaian efektivitas komunikasi. Variabel-variabel tersebut, diantara sumber,
pesan, saluran, penerima, umpan balik, dan lingkungan. Masing-masing variabel

membawa pengaruh kedalam setiap tahapan komunikasi.
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